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ABSTRAK
Pemanfaatan teknologi menjadi paradigma baru dalam
rancangan media pembelajaran, contohnya penggunaan
infografis. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran
fisika penting karena melibatkan interaksi dengan objek nyata
dan memastikan siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan proses. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan visual static infographic melalui Instagram
pada materi suhu dan kalor serta mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development dengan model pengembangan
ADDIE (analysis, design, development, implementation,
evaluation). Media visual static infographic melalui Instagram
pada materi suhu dan kalor sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan hasil validasi
oleh ahli media dan ahli materi. Persentase kelayakan ahli
media 89,3% (sangat layak) dan ahli materi 86,5% (sangat
layak). Selain validasi ahli, terdapat respons siswa dengan
persentase 81,47% (sangat menarik) dan respons guru dengan
persentase 90,5% (sangat menarik). Persentase kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi suhu dan kalor sebesar 68%
(kreatif), persentase tertinggi pada indikator elaborasi
(elaboration) 89,9% (sangat kreatif) dan persentase terendah

pada indikator orisinil (originality) 49,1% (cukup kreatif).

Kata Kunci : visual static infographic, media pembelajaran,
kemampuan berpikir kreatif, suhu dan kalor
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian
kepada setiap orang untuk mengembangkan bakat dan
kepribadian mereka (Sari et al, 2018). Pendidikan
berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi kompleksitas dan dinamika yang terus
berkembang di lingkungan global (Irawan, 2023). Peran
penting pendidikan dalam mempersiapkan siswa
menghadapi  kompleksitas dan dinamika global
menciptakan kebutuhan akan perubahan paradigma
dalam pembelajaran dimana siswa perlu dibekali dengan
keterampilan yang relevan dengan dunia modern
(Hanipah, 2023).

Paradigma baru dalam pembelajaran salah satunya
yaitu pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
(Arsyad, 2011). Dunia pendidikan harus memanfaatkan
teknologi sebaik mungkin karena dapat membantu
mengembangkan strategi pembelajaran baru yang lebih
efektif dan inovatif, salah satunya dengan rancangan
media pembelajaran (Al Fawareh & Jusoh, 2017). Selain

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, siswa perlu



dibekali untuk memiliki keterampilan 4C yang diperlukan
untuk mampu bersaing di zaman yang terus berkembang.
Keterampilan 4C meliputi: berpikir kritis (critical
thinking), kolaborasi (collaboration), kreatif (creativity),
dan komunikasi (communication) (Dewi et al., 2020).
Kemampuan berpikir kreatif penting dalam pembelajaran
bagi setiap siswa termasuk dalam pembelajaran fisika dan
merupakan bagian dari keterampilan 4C yang diperlukan.

Kemampuan berpikir kreatif dapat dirumuskan
sebagai kemampuan berpikir atau memberi gagasan
secara lancar, fleksibel, dan orisinil, serta mengelaborasi
ide berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk
menemukan berbagai kemungkinan jawaban secara
operasional (Munandar, 2004). Kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran fisika tidak dapat diabaikan,
karena inti pembelajaran fisika melibatkan proses sains
yang membutuhkan interaksi dengan objek nyata dan
lingkungan belajarnya, memastikan bahwa siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga keterampilan
proses dalam menyelesaikan masalah (Yulianti &
Wiyanto, 2009).

Torrence (1998) pada wawancara yang membahas
tentang kreatifitas menyatakan bahwa yang benar-benar
kreatif merupakan sesuatu yang tidak dapat diajarkan

atau harus ditemukan dan dipelajari secara mandiri, tetapi



kemampuan itu perlu berasal dari pembelajaran atau
pengajaran berdasarkan elemen-elemen solusi kreatif
(Shaughnessy, 2016). Maka dari itu, kemampuan berpikir
kreatif dapat dilatih oleh guru sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi mereka dengan mendorong
eksplorasi semua kemampuan yang dimiliki (Anita et al,,
2015).

Kemampuan berpikir kreatif menjadi penting untuk
dilatihkan dalam pembelajaran fisika karena dapat
membantu siswa memahami materi fisika lebih mendalam
sehingga mampu menerapkannya dalam situasi baru.
Siswa tidak sekedar menghafal fakta tapi benar-benar
memahami materi fisika secara utuh (Asih et al.,, 2017).
Perlu pembuktian teori dan visualisasi materi agar siswa
dapat menerima dan memahami materi yang disampaikan
(Priyono et al., 2018). Selain itu, siswa sering menganggap
fisika sulit dan membosankan karena praktiknya jarang
diajarkan. Mereka juga sering menganggap fisika sukar
karena banyaknya perhitungan dan rumus (Rofiudin,
2022). Kemampuan berpikir kreatif diperlukan agar siswa
dapat menganalisis masalah fisika dengan cara-cara yang
berbeda sehingga penguasaan materi menjadi lebih kuat
dan dapat digunakan dalam menyelesaikan berbagai

permasalahan yang serupa serta memberikan dampak



positif terhadap prestasi belajar siswa (Yuberti dan
Fadiawati, 2017).

Kemampuan berpikir kreatif memiliki keterkaitan
yang erat dengan pembelajaran fisika. Salah satu indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency (berpikir
lancar) dalam pembelajaran fisika dapat melatih siswa
untuk dapat mengemukakan banyak gagasan dan
alternatif penyelesaian terkait suatu permasalahan fisika,
misalnya memberikan banyak ide eksperimen untuk
menguji hipotesis yang diajukan (Yuberti dan Fadiawati,
2017). Pada indikator originality (berpikir orisinil)
terlihat dari kemampuan siswa menemukan cara yang
unik dan tidak klise dalam memecahkan masalah fisika.
Seperti memberi analogi yang tidak umum untuk
mensimulasikan konsep tertentu (Asih et al, 2017).
Kemampuan berpikir kreatif dapat mengoptimalkan
pembelajaran fisika karena siswa dituntut untuk
memahami konsep fisika secara mendalam dan luas, serta
terampil merumuskan alternatif solusi permasalahan
fisika secara mandiri.

Berdasarkan prariset yang dilakukan di Kelas XI [PA
MA Al-Bidayah Candi, ditemukan bahwa dalam
pembelajaran fisika guru hanya berfokus pada bahan ajar
berupa LKS dengan metode ceramah. Guru menganggap

bahan ajar LKS belum maksimal dalam membantu proses



pembelajaran karena penjelasan materi yang relatif
singkat. Kendala di dalam roses pembelajaran fisika yaitu
siswa mengantuk dan kurang tertarik dalam belajar. Hal
itu disebabkan karena siswa beranggapan fisika sulit
karena banyaknya perhitungan dan rumus. Dampaknya,
siswa kesulitan dalam menganalisis, memberikan ide atau
solusi penyelesaian masalah dan pemahaman materi
fisika siswa kurang luas dan mendalam. pemahaman
materi fisika siswa kurang luas dan mendalam.
Permasalahan siswa dalam menganalisis dapat diatasi
dengan fokus pembelajaran kepada kemampuan dalam
mencetuskan beberapa alternatif jawaban (fluency) untuk
meluaskan wawasannya, Permasalahan memberikan ide
atau solusi penyelesaian masalah dapat diatasi dengan
pembelajaran yang berfokus pada kemampuan dalam
menghasilkan ide dari berbagai sudut pandang
(flexibility) dan kemampuan dalam mencetuskan solusi
atau ide yang unik bahkan baru atau tidak lazim
(originality) untuk siswa terbiasa dalam memberikan ide
dan solusi penyelesaian masalah dan permasalahan
pemahaman materi fisika siswa kurang luas dan
mendalam dapat diatasi dengan memfokuskan
pembelajaran kepada kemampuan siswa untuk
menambahkan detail dari suatu ide agar lebih mendalam

dalam menyelesaikan setiap permasalahan (elaboration).



Tetapi di sisi lain, secara spesifik guru belum pernah
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa, hanya
menilai hasil belajar siswa secara keseluruhan saja.

Lebih spesifik pada materi suhu dan kalor, siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru karena kurang
penggambaran konsep penerapan materi suhu dan kalor
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan
pembelajaran yang dapat memberikan visualiasi dari
materi yang disampaikan. Guru menyarankan
bahwasannya pembelajaran yang dianggap sulit
disesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini,
salah satunya keterikatan siswa zaman ini pada gadget
dan pengaruh media sosial. Media sosial dapat menjadi
wadah media pembelajaran alternatif untuk mengatasi hal
tersebut. Dengan demikan, media pembelajaran yang
berbasis visual terintegrasi dengan media sosial dapat
menjadi solusi untuk permasalahan tersebut. Selain itu,
diharapkan adanya pengukuran kemampuan berpikir
kreatif siswa dan pengukuran secara spefifik lainnya
sebagai langkah awal untuk mereformasi sistem
pembelajaran di sekolah

Media pembelajaran berbasis visual adalah inovasi
baru yang sedang populer dalam pembelajaran. Media ini
sangat penting untuk proses belajar karena akan sangat

membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari



(Anggraini et al, 2017). Infografis adalah media visual
yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi
dalam pembelajaran. Infografis menjadi alternatif yang
berpotensi secara efektif, jelas, dan tepat untuk
menyampaikan materi yang cenderung sulit dipahami,
abstrak, dan kompleks (Dunlap & Lowenthal, 2016). Hal
tersebut juga membuat siswa lebih mudah memahami apa
yang disampaikan (Sari et al., 2018).

Infografis statis sendiri merupakan jenis infografis
umum yang menampilkan informasi suatu pengetahuan
berupa data yang lebih sederhana dalam bentuk
kombinasi gambar dan teks sehingga dengan
menggunakan desain grafis ini pembaca dapat cepat
memahami makna yang terkandung dalam gambar.
Penyajian materi pembelajaran dalam bentuk visual teks
dan gambar selain menambah daya tarik tersendiri juga
dapat menambah interaksis guru dan siswa serta
merangsang kreativitas maupun keaktifan siswa. Dengan
begitu, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan
menarik dapat membantu penyampaian materi
pembelajaran yang lebih jelas dan mudah dipahami oleh
siswa (Afriani et al., 2022).

Penggunaan media infografis statik dalam
pembelajaran fisika masih jarang dilakukan di sekolah-

sekolah. Berdasarkan hasil penelitian Analisis Fatimah



(2019), sebagian besar guru fisika (63,3%) masih
menggunakan media pembelajaran konvensional seperti
buku cetak, papan tulis, dan modul LKS. Sementara itu,
pemanfaatan media berbasis visual seperti infografis
dalam pembelajaran fisika baru dilakukan sebesar 18,6%.

Padahal infografis statis dinilai cukup efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran fisika. Beberapa
penelitian menunjukkan infografis dapat menyajikan
informasi kompleks fisika menjadi lebih sederhana dan
mudah dipahami melalui tampilan visual menarik berupa
gambar, grafik, tabel yang dipadukan secara harmonis
(Prakoso et al.,, 2021). Selain poster cetak, infografis statis
juga dapat dimuat dalam akun media sosial instagram
agar lebih interaktif dan mudah diakses siswa.

Menurut penelitian Yuberti (2022), Instagram
dinilai cukup efektif sebagai platform media pembelajaran
fisika masa kini. Instagram merupakan media sosial yang
menampilkan gambar dan video. Selain itu, fitur
Instagram memungkinkan pengguna berinteraksi dengan
mudah seperti komentar, caption, pesan, feed, story, dll
(Dewi et al, 2021). Dengan memanfaatkan fitur-fitur
Instagram tersebut dapat menjadikan pembelajaran fisika
lebih menarik dan meningkatkan keaktifan siswa.

Penyajian infografis di era digital saat ini sudah

semakin variatif seperti dapat dipublikasikan melalui



twitter, facebook, instagram, dan media sosial lainnya.
Media sosial dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan
informasi yang begitu cepat karena masyarakat Indonesia
cukup masif dalam menggunakan media sosial. Berbagai
fitur yang tersedia di media sosial yang dapat
dimanfaatkan untuk menunjang pendidikan yakni fitur
dalam Instagram. Instagram merupakan media sosial yang
menampilkan gambar dan video. (Dewi et al., 2021).

Instagram merupakan trend di kalangan remaja dan
anak-anak sekarang, khususnya kalangan pelajar (Sari et
al, 2020). Siswa tingkat sekolah menengah atas (SMA)
saat ini kebanyakan menggunakan aplikasi instagram
pada smartphone-nya. Hal itu dapat dimanfaatkan untuk
menarik minat belajar siswa dengan menggunakan gawai
sebagai media pembelajaran. Selain itu, kehadiran
instagram dapat membantu guru menyampaikan
pelajaran dengan cara yang efektif, efisien, dan lebih
menarik (Rokhmawati & Mastuti, 2018).

Materi yang dipilih  disesuaikan  dengan
kompleksitas materi dan jenis media pembelajaran yang
digunakan. Materi suhu dan kalor digunakan sebagai
konten dalam pengembangan media pembelajaran
infografis karena konsep materi ini bersifat abstrak tetapi
contohnya dapat ditemukan di aktivitas sehari-hari. Hal

ini juga menjadi dasar konten yang akan disajikan dalam



visual static infographic baik berupa konsep, hukum,
formula, maupun fenomena suhu dan kalor yang sering
dijumpai. Selain itu, pengalaman guru fisika terkait
kurangnya integrasi materi suhu dan kalor dalam media
pembelajaran menjadi salah satu pertimbangan dalam
pengembangan infografis sebagai media pembelajaran.

Kendala pembelajaran yang berdampak pada siswa
mengalami kesulitan dalam menganalisis, memberikan
ide atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman
materi fisika siswa kurang luas dan mendalam menjadikan
kemampuan berpikir kreatif penting untuk difokuskan
dalam pembelajaran fisika. Pemebelajaran fisika yang
terbatas menggunakan bahan ajar LKS dengan metode
ceramah masih kurang efektif dan optimal, sehingga
dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan keterikatan siswa zaman ini pada
gadget dan pengaruh media sosial. Media visual static
infographic dikembangkan dengan kesan berbeda dapat
menjadi  solusi untuk diimplementasikan dalam
mendukung siswa belajar dan berpikir kreatif pada materi
suhu dan kalor.

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan bahan
ajar diatas yang menjadi dasar penelitian ini,
pengembangan media pembelajaran visual static

infographic yang terintegrasi dengan Instagram
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diharapkan dapat menjadi solusi dan referensi bagi guru
untuk melaksanakan pembelajaran dengan media yang
efektif, efisien, dan lebih menarik sekaligus memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran khususnya
suhu dan Kkalor. Oleh karena itu, penelitian ini
dilaksanakan pada materi suhu dan kalor dengan
mengembangkan media visual static infographic melalui
instagram untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif

siswa.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini diantaranya:

1. Pembelajaran fisika di sekolah masih didominasi
metode ceramah dan terbatas menggunakan bahan
ajar LKS.

2. Pembelajaran berfokus pada penguasaan materi
fisika yang terpaku rumus dan siswa kurang mampu
menganalisis permasalahan fisika dan menemukan
solusi

3. Materi fisika suhu dan kalor yang bersifat abstrak dan
tidak mendapatkan gambaran terhadap materi yang
disampaikan menyebabkan siswa kurang kreatif
dalam menggali ide dan informasi.

4. Penggunaan media infografis masih jarang

diterapkan dalam proses pembelajaran fisika.

11



5. Aktivitas pembelajaran fisika belum pernah

dilaksanakan pengukuran kemampuan berpikir

kreatif siswa.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian berjalan efektif dan tepat sasaran

dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan topik

permasalahan dalam penelitian ini diantaranya:

1.

Pemanfaatan media dalam hal ini yaitu media visual
static infographic dengan memanfaatkan aplikasi
Instagram.

Media visual static infographic yang dikembangkan
dituyjukan  untuk mengetahui respons dan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Materi yang dimuat dalam media media visual static
infographic hanya materi Suhu dan Kalor kelas 11
SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian

ini berdasarkan identifikasi masalah yang ada yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan media visual static infographic
berdasarkan ahli materi dan ahli media?
Bagaimana respon Guru fisika SMA/MA terhadap

media visual static infographic?
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Bagaimana respon siswa terhadap media visual static
infographic?
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

materi Suhu dan Kalor?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Mengetahui kelayakan media visual static infographic
yang sudah dikembangkan berdasarkan ahli media
dan ahli materi.

Mengetahui respons Guru fisika SMA/MA terhadap
media visual static infographic yang sudah
dikembangkan.

Mengetahui respons siswa terhadap media visual
static infographic.

Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

materi Suhu dan Kalor.

F. Manfaat Penelitian

Setelah dilaksanakan penelitian, maka diharapkan

penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak,

diantaranya:

a) Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan  referensi  untuk  melaksanakan

pembelajaran fisika yang lebih menarik dan
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memahamkan serta menjadi stimulus bagi siswa
menjadi lebih kreatif terlebih pada materi suhu dan
kalor.
b) Manfaat praktis
Penelitian ini memberikan dampak dan manfaat:
1) Bagi instansi terkait
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
rekomendasi untuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor.
2) Bagi tenaga pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
alternatif penggunaan media pembelajaran.
3) Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan, pengalaman, keterampilan
serta wadah untuk pengembangan media yang
dapat digunakan untuk proses pembelajaran
berkelanjutan.
G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran ini
berdasarkan berbagai asumsi yang ada diantaranya:
1. Media pembelajaran materi Suhu dan Kalor ini berupa
media visual static infographic berdasarkan alur

penelitian pengembangan.



2. Validator dalam penelitian ini terdiri dari dosen yang

masing-masing berperan sebagai:

a.

Ahli substansi materi Suhu dan Kalor adalah dosen
yang memahami fisika dengan fokus pada materi
suhu dan kalor.

Ahli desain media adalah dosen yang berfokus
pada tampilan media pembelajaran, yang
mencakup gambar, desain grafis, dan teknis

penggunaan media.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk penelitian ini memiliki beberapa spesifikasi

yang diharapkan, diantaranya:

1.

Media pembelajaran materi Suhu dan Kalor yang

dimanfaatkan pada proses pembelajaran berupa media

visual static infographic, sehingga dapat bermanfaat

dalam proses pembelajaran.

Media visual static infographic pada materi Suhu dan

Kalor telah memenuhi uji kelayakan.

Pemanfaatan produk infografis materi Suhu dan Kalor

pada produk yang dikembangkan, diantaranya gambar,

rangkuman materi, contoh soal dan studi kasus yang

disajikan dalam aplikasi Instagram
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif

Sumber daya manusia berkualitas tinggi
sangat dibutuhkan di Abad Ke-21 terutama dalam
dunia Pendidikan di Indonesia karena hal itu yang
akan menghasilkan perubahan dalam tata kehidupan
manusia. Menurut filosofi kontemporer, guru dan
siswa harus memiliki keterampilan 4C yang
diperlukan untuk mampu bersaing di zaman
sekarang. Aspek 4C meliputi: berpikir kritis (critical
thinking), kolaborasi  (collaboration), kreatif
(creativity), dan komunikasi (communication) (Dewi
etal, 2020).

Berpikir kritis (critical thingking) melibatkan
proses mental yang terarah dan jelas, digunakan
dalam aktivitas berpikir seperti mengambil
keputusan, memahami informasi, membujuk, dan
melakukan penelitian ilmiah (Septikasari &
Frasandy, 2018). Komunikasi (communication)
melibatkan individu, organisasi, kelompok, atau

seluruh masyarakat dalam menggunakan dan



menciptakan informasi untuk berinteraksi satu sama
lain atau dengan lingkungan sekitar (Partono et al,,
2021). Kolaborasi (collaboration) adalah
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain,
membagi ide, sumber daya, dan tanggung jawab
untuk mencapai tujuan bersama (Erlina et al., 2019).
Kemampuan berpikir kreatif (creativity) merupakan
kemampuan memberi gagasan secara lancar,
fleksibel, dan orisinil, serta mengelaborasi ide
berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk
menemukan berbagai kemungkinan jawaban secara
operasional (Munandar, 2004). Keterampilan 4C
ditentukan berdasarkan fokus kebutuhan yang
ditemukan dalam pembelajaran. Permasalahan
siswa kesulitan dalam menganalisis, memberikan ide
atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman
materi fisika siswa kurang luas dan mendalam dapat
diatasi dengan fokus pembelajaran pada aspek
kemampuan  berpikir = kreatif = berdasarkan
pengertian, fungsi dan tujuan dari masing-masing
keterampilan 4C itu sendiri.

Kreatif dijelaskan dalam KBBI merupakan
menciptakan atau proses munculnya ide baru.
Kreativitas merupakan hasil dari pemikiran yang

sehat dan logis. Berpikir kreatif adalah kebiasaan
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berpikir yang intuitif dan tajam, menggerakkan
imajinasi, mengungkapkan gagasan baru, membuka
sekaligus  menciptakan  ide-ide  baru, dan
mengungkapkan inspirasi yang luar biasa (Faelasofi,
2017).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru dan
menghasilkan ide atau jalan keluar baru dalam
melihat peluang dan masalah (Nurlaela, 2015). Agar
kompetensi sumber daya manusia tetap relevan
dengan perkembangan zaman, kemampuan berpikir
kreatif sangat penting untuk dikuasai. Siswa harus
percaya bahwa materi yang akan dipelajari menarik
dan bermanfaat untuk pemahaman mereka tentang
dunia di sekitar mereka. Akibatnya, mereka percaya
bahwa proses pembelajaran dapat dilakukan secara
individual dengan memanfaatkan kemampuan
kreatif mereka.

. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif

Azhari (2013) menyebutkan terdapat empat
ciri-ciri seorang individu memiliki kemampuan
berpikir kreatif diantaranya yaitu: berpikir lancar
atau kefasihan (fluency), berpikir luwes (flexibility),
originalitas (originality), dan kerincian (elaboration)

(Pasaribu & Surya, 2020).
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a) Berpikir Lancar (Fluency)

Seseorang ketika memiliki keterampilan
berpikir lancar akan cenderung mencetuskan
beberapa alternatif jawaban, gagasan, ide solusi
penyelesaian dari suatu permasalahan. Berpikir
lancar dapat diamati dari bagaimana tindakan
siswa suka mengajukan pertanyaan, memiliki
berbagai ide tentang suatu masalah, dan
mengungkapkan ide-idenya dengan lancar.

b) Berpikir Luwes (Flexibility)

Keterampilan berpikir luwes ketika dimiliki
oleh seseorang akan menghasilkan berbagai ide,
jawaban, gagasan, pertanyaan dari berbagai sudut
pandang dan mencari banyak pilihan. Berpikir
luwes dapat diamati dari bagaimana tindakan
siswa menggunakan hal-hal yang tidak biasa,
menafsirkan  (menginterpretasikan) gambar,
cerita, atau masalah, dan mengungkapkan
pertimbangan yang berbeda terhadap suatu
kondisi atau situasi.

c) Berpikir Orisinil (Originality)

Seseorang yang mempunyai keterampilan
berpikir orisinil akan mampu membuat ungkapan
yang bersifat unik dan baru atau bahkan membuat

kombinasi yang tidak lazim. Berpikir orisinil



dapat diamati dari bagaimana siswa berpikir
tentang suatu hal atau masalah yang tidak pernah
terpikirkan orang lain.
d) Kemampuan Mengelaborasi (Elaboration)
Kemampuan merinci merupakan
kemampuan untuk menambahkan detail dari
suatu objek, ide, atau situasi sehingga menjadi
lebih menarik. Kemampuan merinci dapat diamati
dari bagaimana tindakan siswa memperkaya atau
mengembangkan ide orang lain.

Berpikir kreatif dapat dikatakan sebagai
metode baru untuk melihat dan mengerjakan
sesuatu (Miftah et al,, 2016). Berpikir lancar, berpikir
luwes, berpikir orisinal, dan keterampilan
mengelaborasi adalah empat indikator kemampuan
berpikir kreatif. Pertama adalah pemikiran yang
lancar dimana siswa diharapkan dapat menjawab
pertanyaan mendasar. Kedua siswa adalah berpikir
luwes dimana siswa memiliki kemampuan
mengeluarkan sudut pandang yang unik dan berbeda
dari pandangan orang lain. Ketiga adalah berpikir
orisinal, di mana siswa dapat mengeluarkan ide yang
berbeda dari pendapat orang lain. Keempat adalah
berpikir merinci, di mana siswa dapat menjelaskan

faktor-faktor yang mempengaruhi dan
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menambahkan detail lebih lanjut untuk membuat

gagasan mereka lebih bernilai. Jadi, berpikir kreatif

adalah cara berpikir dengan benar, menggunakan

sudut pandang yang berbeda, dan memberikan

penjelasan mendalam

tentang suatu masalah

(Pasaribu & Surya, 2020).

Penjelasan lebih mendalam tentang empat

indikator kemampuan berpikir Kkreatif menurut

Azhari (2013) ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Kemampuan

Berpikir Kreatif

Aspek Kemampuan Berpikir

Kreatif

Fluency (berpikir lancar) Menghasilkan banyak ide;

Flexibility (berpikir
luwes)

Originality (berpikir
orisinil)

Membuat kombinasi
Elaboration
(Mengelaborasi)

Memberi banyak cara;
Menghasilkan motivasi belajar
Menghasilkan gagasan-
gagasan yang seragam;
Mampu mengubah cara atau
pendekatan;

Mampu melahirkan ungkapan
baru atau tidak lazim;

Memberikan jawaban yang
jarang diberikan kebanyakan
orang;

Mengembangkan, menambabh,
dan memperkaya suatu
gagasan;
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c. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kreatif dalam
Pembelajaran

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting
dalam pembelajaran fisika. Hal ini disebabkan
karena sifat ilmu fisika yang memerlukan
pemahaman materi dan kemampuan memecahkan
masalah yang tidak rutin (Asih et al, 2017).
Beberapa  penelitian  menunjukkan  bahwa
kemampuan  berpikir = kreatif = memberikan
kontribusi positif terhadap prestasi belajar fisika
siswa. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif
yang baik cenderung memiliki prestasi belajar fisika
yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif yang rendah (Novianti,
2017; Yunarti et al., 2018).

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting
untuk dilatihkan dalam pembelajaran fisika. Hal ini
akan membantu siswa memahami materi fisika
secara mendalam dan menyelesaikan berbagai
permasalahan fisika dengan cara-cara yang
beragam, sehingga pada akhirnya dapat

meningkatkan prestasi belajar fisika siswa.



2. Media Pembelajaran
a. Pengertian dan Jenis-jenis Media Pembelajaran

Salah satu penunjang pembelajaran yang cukup
penting dan perlu diperhitungkan yaitu sarana
pembelajaran. Sadiman (2014) menyatakan bahwa
media merupakan penghubung antara pengirim dan
penerima. Menurut Bovee media berfungsi sebagai
jembatan bagi pengirim pesan dan penerima pesan
untuk mengirimkan suatu pesan. The Association for
Education Communication and Technology (AECT)
menyatakan bahwa media adalah sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan informasi. Media
dapat menarik perhatian dan minat siswa selama
proses penyampaian informasi kepada penerima
pesan (Sari et al,, 2018). Berdasarkan definisi di atas,
media adalah alat penting untuk penyampaian
informasi dan berfungsi sebagai perantara dalam
proses komunikasi.

Pembelajaran adalah proses interaksi di antara
dua atau lebih orang yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi melalui perantara yang
ditujukan kepada orang yang menerimanya.
(Rusydiyah, 2014). Interaksi dengan menggunakan
suatu perangkat yang memungkinkan perubahan

tingkah laku dan pengetahuan seseorang disebut



pembelajaran (Nusroh, 2021). Media pembelajaran
digunakan ketika pembelajaran dilakukan melalui
komunikasi antara dua orang atau lebih. (Falahudin,
2014).

Segala sesuatu yang berfungsi sebagai alat
dalam sistem pembelajaran untuk membantu
mencapai tujuan pembelajaran disebut media
pembelajaran. Media yang inovatif dan kreatif juga
dapat digunakan oleh siswa sebagai perantara dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar.

Terdapat banyak jenis media pembelajaran,
dari yang paling sederhana hingga yang paling
canggih dan dari yang memiliki nilai jual paling
murah hingga memiliki nilai jual tinggi. Schramm
menyampaikan bahwasannya media terdiri dari dua,
yaitu media yang harganya mahal dengan kerumitan
tersendiri dan media yang terjangkau dengan dibuat
sederhana (Sadiman, 2014).

Keberagaman media pembelajaran umumnya
mengikuti perkembangan di bidang media informasi.
Media informasi diterapkan dalam bidang bisnis
menggunakan prinsip mekanis untuk membuat
media informasi. Hal ini kemudian berkembang

menjadi teknologi audio-visual, yang
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menggabungkan hasil mekanik dan elektrik untuk
membantu proses pembelajaran. Salah satu
penemuan teknologi terbaru adalah mikroprosesor,
yang menggunakan teknologi komputer dan
menggabungkan aktivitas belajar yang interaktif
(Nusroh, 2021). Berdasarkan alur perkembangan
media informasi, pengelompokkan media yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dibagi
menjadi 4, yaitu:
1) Media dengan teknologi cetak
Teknologi cetak digunakan dalam industri
percetakan yang dimanfaatkan untuk mencetak
informasi berupa lembar atau buku teks sebagai
sarana dalam proses pembelajaran.
2) Media dengan teknologi audio visual
Media pembelajaran dengan teknologi
audio visual yaitu media yang menggunakan
mesin elektronik serta mekanik yang ditujukan
sebagai media penyampaian materi yang
diajarkan.
3) Media dengan teknologi komputer
Teknologi ini menggunakan pendekatan
yang berlandaskan komputer dimana sumbernya

menggunakan perangkat mikroprosesor yang
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ditujukan untuk menyampaikan materi yang
diajarkan.

4) Media dengan teknologi visual
Teknologi ini menyatukan berbagai jenis
media untuk dimanfaatkan secara utuh tetapi
dibatasi oleh media komputer. Penggabungan
berbagai macam teknologi ini dapat dianggap
yang paling canggih ketika komputer dengan
kapasitas besar baik hard disk, jumlah RAM,
sampai resolusi yang tinggi untuk monitoring dan
digunakan sebagai pembatas serta perangkat
komputer tambahan lainnya (Kustandi & Sutjipto,
2011). Salah satu jenis media yang dapat
dikembangkan dengan teknologi visual yang
sedang berkembang yaitu media infografis. Media
infografis merupakan bentuk interpretasi
informasi yang disajikan dalam bentuk visul
dengan teknik dasar memilih gambar, warna, dan

simbol (Senjaya, et al.,, 2019).

b. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Secara garis
besar, manfaat media pembelajaran diantaranya

(Sadiman, 2014):
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(1) Menyajikan pesan yang disampaikan secara
jelas dan gamblang dengan sifat non-verbal.

(2) Mengatasi masalah keterbatasan waktu, ruang,
dan penginderaan yang ada.

(3) Media pembelajaran memiliki banyak jenis
sehingga dapat disajikan sebagai solusi secara
tepat terkait dengan permasalahan siswa yang
pasif.

(4) Menyelesaikan permasalahan siswa dengan
lingkungannya, dimana penentuan kurikulum
sama dengan penentuan materi, bukan dari
permasalahan proses pembelajaran, media
pembelajaran hadir untuk menyediakan
persepsi, rangsangan serta pengalaman untuk
menghasilkan  pemahaman yang sama
nantinya
Kegunaan lain media pembelajaran hendaknya

menerapkan Kriteria atau ciri yang relevan dalam

proses pembelajaran. Berikut ini kegunaan media
belajar dalam proses pembelajaran menurut Cerlach
dan El:

(1) Fiksatif (Fixative Property). Penggunaan media
pembelajaran membutuhkan adaptasi dengan
berbagai keahlian, termasuk perekaman,

penyimpanan, perlindungan, dan
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perekonstruksian terhadap suatu objek atau
peristiwa.

(2) Manipulatif (Manipulative Property), dalam
memanfaatkan penggunaan media
pembelajaran ditujukan untuk meringkas waktu
dalam menguasai materi yang disampaikan,
sehingga siswa tidak perlu menghabiskan
terlalu banyak waktu. Hal ini menerapkan
metode time-lapse recording.

(3) Distributif (Distributive Property), dalam
memanfaatkan penggunaan media
pembelajaran dapat menstimulus siswa dengan
pengalaman yang relevan dalam
mentransformasikan  melalui ruang dan
peristiwa yang disajikan (Arsyad, 2014).

. Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses

Pembelajaran

Media yang menerapkan perkembangan
teknologi dalam dunia pendidikan mempunyai
peranan yang penting terlebih pada bagian
kurikulum secara keseluruhan. Adanya pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran membuat
waktu dan ruang menjadi tidak terbatas bagi siswa.

Hal ini didukung dengan keberadaan internet yang

dapat meluaskan akses siswa. Perkembangan
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teknologi sangat membantu siswa, terutama dalam
hal penyimpanan informasi dalam bentuk banyak
format, dalam hal ini berupa audio, teks, ataupun
visual (Nusroh, 2021).

Media informasi umumnya digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran siswa. Pemanfaatan
media dalam berbagai aktivitas yang difokuskan
kepada siswa memungkinkan guru dapat
menganalisis serta memperbaiki permasalahan yang
siswa hadapi. Selain itu, guru juga dapat memberikan
konsultasi secara pribadi dengan siswa dan mengajar
individu atau kelompok dengan anggota terbatas.
Jumlah waktu yang dapat dihabiskan oleh guru
bergantung pada seberapa penting peran mereka
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
berbagai media. Meskipun demikian, bukan berarti
teknologi atau media dapat menggantikan peran
seorang guru, tetapi menekankan pada peran media
yang dapat memberikan kemudahan ketika dalam
aktivitas pembelajaran sehingga mendorong siswa
untuk lebih aktif dan kreatif (Nusroh, 2021).

Media yang digunakan dalam proses
memperoleh suatu pengetahuan telah disampaikan
oleh Allah SWT dalam Al Qur’an surat An-Nahl ayat
89 sebagai berikut:
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Artinya:
“Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri” (QS An-Nahl:
89).

Kementerian Agama RI menafsirkan bahwa

Ayat di atas dengan Allah SWT yang menurunkan Al
Qur'an kepadamu dan menjelaskan semua prinsip
umum kepada manusia sebagai pedoman ke jalan
kebenaran dan perdamaian. Hal ini menunjukkan
belas kasih dan rahmat Allah SWT kepada mereka
yang benar-benar berserah diri kepada-Nya
(Tafsirweb, diakses 28 September 2023). Allah SWT
memberikan perumpamaan kepada manusia untuk
menggunakan media untuk menjelaskan segalanya
yakni melalui kitab suci Al Qur’an. Oleh karena itu,
media yang diterapkan dalam pembelajaran
sepatutnya memberi siswa pemahaman yang tepat

tentang materi pelajaran.
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3. Media Visual Static Infographic sebagai Media
Pembelajaran

a. Pengertian dan Jenis-jenis Infografis

Teknologi Informasi merupakan evolusi dari
rekayasa manusia dalam proses pengiriman
informasi dengan tujuan mempercepat pengiriman,
menyebarluaskan, dan menyimpan data lebih lama.
Penggunaan gambar dalam komunikasi dapat
memudahkan seseorang untuk memahami pesan
yang hendak disampaikan. Keunggulan gambar
dalam desain grafis dapat membangkitkan imajinasi,
memfokuskan perhatian audiens, memperjelas
masalah yang rumit, dan memaparkan apa yang
digagas, dilihat, dan dibayangkan (Taufik, 2012).
Selain itu, pemilihan warna yang menarik dalam
mendesain gambar mudah dirangsang oleh otak dan
menjadi mudah diingat (Sari et al.,, 2018).

Infografis adalah visualisasi dari kumpulan
informasi, data, dan desain (Susetyo et al., 2015).
Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa
infografis memiliki banyak kaitan dengan berbagai
ilmu seperti ilmu komputer grafis, desain
komunikasi visual, komunikasi, dan kajian ilmu
tentang interaksi sesama manusia. Penggunaan

infografis menjadi lebih mudah memuat dan
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mengolah berbagai jenis data dengan

menggabungkan bentuk teks dan gambar sejenisnya

dan menampilkannya secara visual. Hal ini
membuatnya menarik dan inspiratif jika disajikan

dalam bentuk statis (Taufik, 2012).

Infografis yang berkembang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi dengan lebih baik
sehingga dapat menimbulkan imajinasi,
memperpanjang jangkauan pesan, memperjelas
masalah yang kompleks, dan memperjelas tahapan
suatu peristiwa. Komunikasi visual dengan infografis
memiliki banyak keunggulan diantaranya dapat
menggunakan gambar sebagai pengganti penjelasan
yang panjang atau sebagai pengganti tabel penuh
angka (Sari et al., 2018).

Infografis memiliki karakter konten yang
edukatif, informatif, dan persuasif (Miftah et al,
2016). Terdapat beberapa karakteristik infografis,
diantaranya:

1) Objektivitas sumber informasi dapat
menyediakan informasi yang terbuka dan bebas
untuk memberikan pemahaman yang tepat.

2) Ruang lingkup suatu peristiwa mudah dipahami.

3) Isiinformasi disajikan secara visual dengan baik.

4) Menciptakan komponen grafis yang tepat.
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5) Memberikan ekspresi bahasa visual yang
menarik.

6) Memilih sesuai kapasitas yang harus
disampaikan (Taufik, 2012).

Secara sederhana, infografis adalah proses
menampilkan informasi dan kumpulan data yang
kompleks dengan menggunakan media visual seperti
gambar, diagram, peta, dan grafik. Tujuannya yakni
untuk memberikan informasi dengan cepat dan
mudah dipahami (Shafipoor, 2016). Berdasarkan
penerapannya, infografis dikategorikan menjadi
empat macam, yaitu:

1) Infografis statis. Informasi disajikan dalam
bentuk visual yang statis tanpa menggunakan
animasi yang bergerak.

2) Infografis animasi. Informasi disajikan dalam
bentuk yang lebih kompleks, secara dua dimensi
maupun tiga dimensi, seperti media audio visual
berbentuk televisi.

3) Infografis interaktif. Infografis ditampilkan di
website  dan  memungkinkan  pengguna
menggunakan user interface yang telah dirancang
untuk berinteraksi dengan informasi yang

ditampilkan.
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4) Infografis fisik. Infografis ini menampilkan data
dan informasi dalam bentuk tiga dimensi
(Shafipoor, 2016).

Artacho-Ramirez et al, (2008) menyatakan
bahwa secara umum terdapat empat jenis infografis
yaitu: 1) Infografis statistic based yang didasarkan
pada statistik termasuk bagan, diagram, grafis, tabel,
dan daftar yang dapat menampilkan data statistik. 2)
Infografis timeline based yang didasarkan pada alur
peristiwa seiring berjalannya waktu dan Infografis
ini juga membantu audiens memahami kronologi
suatu peristiwa. 3) Infografis process based yang
berbasis pada proses atau dapat digunakan untuk
menjelaskan pabrik, kantor, atau ruang kerja. 4)
Infografis geographic information system yang
berdasarkan pada letak geografi. Geographic
Information System dimanfaatkan untuk penggunaan
infografis jenis ini, contoh penggunaan infografis
berdasarkan geografis yaitu peta. Pembuatan
infografis yang berdasarkan geografi suatu tempat
perlu memperhatikan aspek skala atau ratio.

Infografis berbeda dengan poster dan PPT.
Infografis memiliki konten informasi lengkap, rinci,
dan padat yang bertujuan untuk menjelaskan topik

rumit agar mudah dipahami (Wulan, 2020). Akan
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tetapi, poster berisi Informasi singkat, padat, dan inti
pesan utama yang bertujuan untuk menarik
perhatian pembaca terhadap suatu topik (Pratama et
al, 2020) dan PPT berisi Informasi lengkap
terstruktur dalam beberapa slide yang bertujuan
sebagai alat bantu presentasi materi (Mystakidis &
Berki, 2021).

. Pentingnya Infografis sebagai Media
Pembelajaran

Infografis dapat diartikan sebagai merupakan
representasi visual yang menggabungkan data, fakta,
dan informasi dalam bentuk visual yang menarik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan infografis dalam pembelajaran fisika
digunakan dalam melatih kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Infografis memiliki peranan penting sebagai
media pembelajaran fisika. Beberapa alasan
pentingnya infografis dalam pembelajaran fisika
berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal, antara
lain:

1) Infografis mampu menyajikan materi fisika yang
kompleks menjadi lebih mudah dipahami
(Khairiyah et al, 2019). Infografis mengemas

informasi fisika secara visual dan terstruktur

35



melalui gambar, tabel, diagram yang menarik
sehingga materi sukar bisa disajikan lebih
sederhana.

2) Infografis terbukti dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar fisika siswa (Elviana et al,,
2022). Tampilan infografis yang menarik
membuat siswa lebih tertarik untuk mempelajari
fisika.

3) Infografis cocok untuk Kkarakteristik siswa
generasi digital saat ini yang cenderung tertarik
dengan visualisasi informasi dibanding teks
panjang (Setyorini et al., 2020).

Berdasarkan berbagai keunggulan tersebut,
infografis sangat penting untuk dioptimalkan
penggunaannya sebagai media pembelajaran inovatif
dalam pembelajaran fisika di sekolah. Hal ini
disebabkan karena infografis mampu menyajikan
informasi fisika secara visual, menarik, dan mudah
dipahami sehingga mendorong kreativitas siswa.

Salah satu jenis Infografis yang dapat
dikembangkan yaitu infografis statis. Informasi
disajikan dalam bentuk visual yang statis dan berisi
informasi kompleks menjadi lebih sederhana dan

mudah dipahami namun tetap lengkap.
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c. Media Visual Static Infographic sebagai Media
Pembelajaran

Visual static infographic termasuk jenis
infografis statis yang menampilkan informasi dalam
bentuk visual yang diam atau statis tanpa
menggunakan animasi  bergerak. Informasi
berbentuk visual 75% lebih mudah diproses oleh
otak manusia sehingga pedukung utama dalam
penyajian informasi dapat berbentuk visual (Senjaya,
etal, 2019).

Media infografis statis dirancang dengan dasar
pemilihan gambar, warna, simbol, dan perpaduan
warna tanpa menggunakan animasi bergerak. Selain
itu, penyajian visual static infographic yang didukung
dengan Kkreatifitas, keindahan, dan pemilihan
ilustrasi yang tepat dapat menarik minat dan mudah
diingat oleh pembaca.

Infografis statis atau disebut juga infografis
visual statis merupakan jenis infografis yang
menyajikan informasi dalam format visual
menggunakan gambar diam dan tidak bergerak.
Contoh infografis statis antara lain berupa bagan,
diagram, grafik, peta konsep, dan ilustrasi gambar

yang disusun secara menarik dalam sebuah desain.



Infografis statis dinilai efektif sebagai media
pembelajaran fisika karena beberapa alasan, antara
lain:

1) Mampu menyederhanakan materi fisika yang
kompleks ke dalam bentuk visual yang mudah
dicerna dan dipahami

2) Penyajian konten secara visual lebih menarik
minat baca siswa dibanding teks verbal

3) Mendorong partisipasi aktif siswa dalam
memahami dan menafsirkan sendiri informasi
fisika yang disajikan

4) Lebih praktis dan ekonomis karena infografis
statis mudah didesain dan dicetak tanpa
membutuhkan software atau hardware canggih

Menurut penelitian Permatasari. (2022),
penerapan media Hello Physics dapat menjadi
penunjang kemampuan berpikir kreatif siswa secara
signifikan  dibanding kelas  kontrol  yang
menggunakan media konvensional.

Berdasarkan penjelasan tersebut, visualisasi
materi fisika sangat efektif untuk diimplementasikan
dalam pembelajaran fisika. Infografis statis dapat
memudahkan penyampaian materi fisika.

Infografis visual statik dapat dimuat di media

sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, YouTube
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untuk menjangkau akses lebih luas. Penggunaan
media sosial cukup efektif seperti dibuktikan
penelitian dari Yuberti et al. (2022).

Media sosial Instagram terbukti dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Sandika
& Yuberti, 2021). Hal ini menjadi salah satu alternatif
pilihan media pembelajaran fisika masa kini yang
inovatif dan menarik bagi siswa.

Visual static infographic yang dikembangkan
memiliki relevansi dengan kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran fisika. Matriks hubungan
media visual static infographic dengan kemampuan
berpikir kreatif disajikan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Matriks Hubungan Media Visual Static

Infographic dengan Kemampuan Berpikir Kreatif

Hubungan dengan Visual Static

Indikator Infographic
Fluency Infographic dapat membantu siswa
(berpikir dalam menghasilkan banyak ide dan
lancar) jawaban dalam waktu yang singkat,

seperti dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia yang menggunakan media

visual gambar poster (Rikmasari & Wati,

2017).

1. Menyajikan informasi secara
sistematis dan terstruktur untuk
memudahkan pemahaman

2. Menyajikan contoh permasalahan
dalam urutan yang logis dan mudah
dipahami




Flexibility
(berpikir
luwes)

Infografis dapat membantu siswa dalam
melihat masalah dari berbagai sudut dan
memberikan solusi yang variatif, seperti
dalam pembelajaran Fisika yang
menggunakan media infografis (Sari et

al,, 2018).

1. Menyajikan materi dengan sudut
pandang yang beragam untuk
memperkaya perspektif pembaca

2. Menggunakan variasi gaya bahasa
dan penjelasan yang menarik untuk
menjaga minat pembaca

3. Mengaitkan konsep-konsep yang
diajarkan dengan konteks dunia
nyata untuk memperkaya
pemahaman

Originality
(berpikir
orisinil)

Stimulasi visual mendorong siswa
melahirkan ide-ide yang unik dan tidak
klise (Permatasari, 2022)

1. Menyajikan contoh permasalahan
dan penyelesaian yang tidak lazim
atau tidak langsung terpikirkan
secara umum

2. Menggunakan analogi atau
perbandingan yang kreatif untuk
menjelaskan konsep yang kompleks

Membuat
kombinasi
Elaboration
(Keterampilan
Mengelaborasi)

Gabungan berbagai elemen visual

menjadi stimulan untuk merangsang

keingintahuan serta melatih

keterampilan mengeksplorasi secara

rinci (Permatasari., 2022)

1. Menyajikan informasi dengan detail
yang memadai untuk menjelaskan

konsep yang kompleks
2. Menggunakan diagram atau grafik
yang mendukung untuk

menguraikan konsep-konsep yang
rumit
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4. Instagram sebagai Sarana Penyampaian Media

Pembelajaran

Instagram merupakan aplikasi gratis yang
dapat diunduh di App Store dan Google Play Store
dengan tampilan menarik dan interaktif. Instagram
dibuat dengan mengoptimalkan gagasan bahwa
gambar yang menarik banyak disukai dan dilihat
orang di berbagai macam platform media sosial
(Wijaya, 2022).

Instagram berhasil memikat banyak kalangan
pengguna media sosial selama dekade terakhir
karena keunggulan fitur di dalamnya, seperti
penggunaan filter untuk hasil foto atau video,
pengeditan, dan memberikan pengalaman interaksi
yang baik di dalam fiturnya seperti memberikan
komentar dan menyukai postingan ataupun story
yang dibagikan oleh pengguna lain (Lee et al.,, 2015).
Instagram memungkinkan pengguna membuat akun
publik atau semi publik untuk diperkenalkan secara
umum (Fidan et al., 2021).

Instagram mengalami perkembangan yang
cukup baik sehingga menarik banyak perhatian
khalayak umum mulai dari usia remaja sampai
dewasa, peran utama yang menjadi daya tarik yaitu

fitur mengedit foto dan video pendek dengan kualitas
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tinggi dengan cepat tanpa tambahan program dari

pihak lain (Lup et al., 2015).

Instagram saat ini telah menjadi platform

media sosial yang sangat populer di kalangan

masyarakat, tidak terkecuali di kalangan pelajar dan

mahasiswa. Beberapa fakta yang menunjukkan

popularitas Instagram antara lain:

1)

2)

3)

Instagram merupakan platform media sosial
dengan pertumbuhan paling pesat. Data statistik
menunjukkan Instagram kini telah memiliki lebih
dari 1 miliar pengguna aktif per bulan di seluruh
dunia (Priyasmono, 2022).

Instagram sangat digemari oleh kalangan anak
muda dan generasi milenial. Survei AP]II
(Asosiasi  Penyelenggaraan Jasa Internet
Indonesia) pada tahun 2022 menemukan bahwa
sebanyak 92,2% pengguna Instagram di
Indonesia berusia 16-34 tahun dan didominasi
oleh pelajar dan mahasiswa.

Banyak penelitian yang menerapkan Instagram
sebagai media pembelajaran melihat
popularitasnya yang tinggi di kalangan peserta

didik saat ini (Yuberti, 2022; Cahyani, 2020).
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Instagram dapat menjadi alat yang efektif

untuk menyampaikan materi pembelajaran fisika

berdasarkan beberapa analisis berikut:

Fitur feed Instagram memungkinkan pendidik
memposting materi fisika dalam bentuk foto,
video, maupun infografis yang menarik dan
informatif. Siswa dengan mudah mengaksesnya
kapan dan di mana saja.

Instagram story dapat dimanfaatkan untuk
menyisipkan materi-materi pelengkap atau kuis
interaktif fisika yang melibatkan siswa secara
langsung.

Fitur live streaming juga dapat digunakan
pendidik untuk memberikan sesi tanya-jawab,
demonstrasi proses fisika, maupun praktikum
jarak jauh.

Kolom komentar dan direct message memfasilitasi
interaksi personal antara pendidik dan siswa
untuk diskusi lebih lanjut tentang materi fisika
yang belum dipahami.

Penelitian oleh Sandika dan Yuberti (2021)

membuktikan bahwa terjadi peningkatan minat

belajar dan hasil belajar fisika siswa melalui materi

pembelajaran Instagram. Oleh karena itu, Instagram
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terbukti sebagai alat efektif karena mampu
memaksimalkan keunggulan pembelajaran digital
yang interaktif dan menarik bagi generasi digital saat
ini.

5. Tinjauan Materi Suhu dan Kalor

Materi suhu dan kalor merupakan salah satu
materi penting dalam pembelajaran fisika tingkat
SMP/SMA. Materi ini membahas konsep dasar suhu,
pemuaian, kalor, perpindahan kalor, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep
suhu dan kalor banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari siswa (Yahya et al., 2019). Hal ini membantu
siswa mengaitkan fisika dengan fenomena nyata di
lingkungan mereka. Materi ini melatih kemampuan
analisis dan pemecahan masalah fisika melalui
penerapan konsep & prinsip suhu-kalor pada berbagai
kasus (Purwianingsih et al,, 2019).

Materi suhu dan kalor sangat penting dan relevan
untuk diajarkan pada siswa SMP/SMA agar mereka
memahami penerapan prinsip-prinsip fisika
fundamental dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran suhu dan kalor berkontribusi signifikan

dalam pencapaian kompetensi fisika siswa.



a) Suhu

Suhu adalah ukuran atau derajat panas dan
dinginnya suatu benda atau sistem (Giancolli, 2014).
Jika suatu benda berada pada suhu yang tinggi dapat
disebut panas. Suatu benda disebut dingin ketika
berada pada suhu rendah. Suatu besaran dan alat
ukur yang tepat dibutuhkan untuk mengukur suhu
benda. Termometer adalah alat pengukur suhu suatu
benda atau sistem (Serway & Jewett, 2010).

Prinsip dasar cara Kkerja termometer
menggunakan pengaruh sifat fisis pada perubahan
sistem terhadap perubahan suhu sistem. Sifat fisis
tersebut meliputi; 1) volume fluida cair, 2) ukuran
zat, 3) tekanan, 4) hambatan, dan 5) warna benda.
Sifat fisis tersebut dapat digunakan untuk membuat
skala suhu.

Termometer biasa terdiri dari tabung yang
kecil dan tipis memiliki sifat peka terhadap
perubahan suhu dan terdiri dari zat cair air raksa tau
alkohol. Zat cair di dalam tabung pipa kapiler kaca
akan memuai jika dipanaskan selanjutnnya
digunakan sebagai indikator termometer. Jika
tingkat perubahan suhu tinggi maka tingkat

pemuaian zat cair di dalamnya juga akan tinggi
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begitu juga dengan nilai suhu yang di akan semakin
tinggi (Serway & Jewett, 2010).

Skala yang digunakan oleh termometer untuk
mengukur suhu suatu benda dikenal sebagai skala
kelvin, yang ditetapkan oleh Standar Internasional
(SI) (Giancoli, 2001). Selain skala Kelvin, ada juga
termometer untuk skala Celsius, Reamur, dan
Fahrenheit. Gambar 2.1 menunjukkan ilustrasi skala

termometer Celsius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin.
Celsius Fahrenheit Kelvin Reamur
M M M M

100°C 212°F 373K 80°R  itik didih air

0°C bn" F 273K 0°R jitik beku air

Gambar 2.1 Perbandingan Skala Termometer
(Abdullah, 2016)

Hampir di seluruh negara, skala Celsius adalah
skala yang paling umum digunakan. Ini karena skala
ini memiliki rentang skala yang sama dengan Kelvin
dan merupakan titik terendah (titik beku) air, yang
dikenal sebagai skala nol. Menurut Halliday et al.
(2010), titik didih adalah titik di mana air dapat

mendidih dan menjadi es.
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Konversi skala suatu termometer menjadi
skala yang berbeda sangat dimungkinkan untuk
dilakukan, seperti skala Celsius menjadi skala
Fahrenheit, atau sebaliknya. Tabel 2.4 menunjukkan
hubungan antara satu skala termometer dengan
skala lain oleh Tipler (1998).

Tabel 2.4 Konversi Skala Termometer

Ke
Dari
Celcius Reamur Fahrenheit Kelvin
4
Celcius - EC EC +32 o3
> R - > R+32 > R+273
Reamur 2 2 7 +

5 4
Fahrenheit §(F —-32) §(F -32)

4
Kelvin K—273 T (K —273)

b) Kalor
Kalor adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan  perpindahan energi yang
melintasi sistem yang didasarkan pada perubahan
suhu antara sistem dan lingkungannya. Para
ilmuwan awalnya menganggap kalor sebagai cairan
atau fluida yang disebut kalori yang mungkin

berpindah-pindah di antara benda-benda, dan



karena itu mereka mendefinisikan kalor sebagai
perubahan suhu yang dihasilkan oleh suatu benda
selama pemanasan (Tipler, 1998).

Adanya transfer energi antara sistem dan
lingkungannya menyebabkan perubahan suhu.
Energi yang ditransfer atau kalor diwakili oleh Q.
Nilai Q adalah positif ketika energi diserap oleh
sistem atau ditransfer dari lingkungannya ke energi
termal sistem. Sebaliknya, nilai Q adalah negatif
ketika energi dilepaskan atau hilang dari sistem
(Halliday, 2010).

Kalor adalah energi, bukan zat menurut
penelitian Rumford dan Joule. Dalam nutrisi, istilah
kalori sering disebut dengan kata "kal" atau "cal".
Btu (British Termal Unit) dan Kalori keduanya
diwakili dengan Q dalam satuan Joule. Antar satuan
kalor memiliki hubungan adalah sebagai berikut:

1 cal = 3,969 X 10-3Btu = 4,1868 Joule

Nilai kalor Q dapat ditentukan dengan
Persamaan 2.1 apabila suatu benda dipanaskan
sehingga terjadi perubahan suhu sebesar AT.

Q = mcAT (2.1)

Keterangan:

Q = Kkaloryang dibutuhkan (])
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m = massabenda (kg)
AT = Perubahan suhu (°C atau K)
c = kalorjenis (Jkg-1°C-1)

c) Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor

Suhu sistem dapat dipengaruhi oleh peristiwa
berpindahnya kalor. Perubahan suhu ini terkait erat
dengan kalor jenis dan kapasitas kalor sistem
tersebut. Jumlah energi yang diperlukan untuk
meningkatkan suhu satu kilogram zat sebesar 1°C,
dikenal sebagai kalori jenis dan ditunjukkan dengan
lambang "c". Kalor jenis adalah kapasitas kalor per
satuan massa, bukan satuan massa penyusun sistem

(Halliday, 2010). Secara matematis, nilai kalor jenis

dapat dituliskan seperti Persamaan 2.2.
c=—% (2.2)
Secara umum, tingkat sensitivitas zat terhadap
perubahan energi termal disebut sebagai kalori
jenis. Banyaknya kalor jenis sebanding dengan
jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan
suhu benda.
Kapasitas kalor adalah perbandingan jumlah
kalor yang diserap atau dilepas oleh sistem dengan

perubahan suhu yang dihasilkan dan ditunjukkan
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dengan lambang “c”. Persamaan 2.3

menggambarkan kapasitas kalor secara matematis.

= (2.3)
Keterangan:
C = kaloryang dibutuhkan (J/°C atau J/K)
Q = kaloryangdibutuhkan (])

d) Perpindahan Kalor
Konduksi, konveksi, dan radiasi adalah tiga
cara di mana kalor dapat berpindah dari satu benda
ke benda lain.
a) Konduksi

Konduksi merupakan peristiwa kalor yang
berpindah melalui suatu benda tanpa diikuti
partikel benda bergerak (Giancoli, 2001). Hal ini
terjadi ketika benda padat bersuhu tinggi kalor
akan dilepas dan akan diterima oleh benda
bersuhu rendah (Abdullah, 2016).

Pada tahap konduksi, perpindahan energi
yang ada mengubah zat dan partikel benda.
Persamaan 2.4 berlaku untuk mengukur laju
perpindahan kalor persatuan waktu secara

konduksi (Halliday, 2010):

P=2=p4 (T”Li) (2.4)

At
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Keterangan:
P = daya atau laju perpindahan kalor (J/s)
A¢ = Kkalor yang berpindah perdetik (J/s)
At
k = konduktivitas termal (J/smK atau
Watt/mK)
A = luas penampang (m?2)
L = jarak antara kedua ujung benda (m)

Contoh  peristiwa  konduksi  dalam
kehidupan nyata yaitu pristiwa memanaskan air
dengan panci logam. Panci logam yang dibiarkan
dengan waktu relatif lama dalam api maka
pegangan panci akan terasa panas. Hal itu terjadi
karena pegangan panci mendapatkan transfer
energi dari apai secara konduksi (termal)
(Halliday, 2010). Peristiwa konduksi dapat

terjadi seperti Gambar 2.2.

e

Gambar 2.2 Peristiwa Konduksi
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b) Konveksi

Konveksi merupakan peristiwa transfer
kalor di mana molekul bergerak dari satu tempat
ke tempat lain. Molekul yang bergerak pada
umumnya berupa fluida atau zat cair seperti
cairan, udara, dan gas (Tipler, 1998). Contoh
peristiwa konveksi yaitu peristiwa angina laut
dan angin darat seperti Gambar 2.3.

Angin Laut Angin Darat

A

Gambar 2.3 Peristiwa Konveksi
Besar nilai laju perpindahan kalor
persatuan waktu pada proses konveksi dapat

dihitung dengan Persamaan 2.5 (Gincoli, 2001).
P= % = h AAT (2.5)
Keterangan:

Keterangan:

P = daya atau laju perpindahan kalor (J/s)
AQ
At
he

kalor yang berpindah perdetik (J/s)

koefisien konveksi termal (J/sm2K)
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A
AT = perubahan suhu (°C atau K)

luas penampang (m2)

Peristiwa nyala lilin atau korek api
merupakan contoh perpindahan kalor secara
konveksi. Hal itu terjadi karena energi panas
yang diangkut ke arah atas oleh proses konveksi,
di mana terjadi kontak antara nyala api dengan
udara yang memiliki suhu lebih rendah daripada
nyala api tersebut. Udara yang mengalami
kontak dengan nyala api akan meningkat
suhunya, dan umumnya densitas udara akan
berkurang karena memuai. Oleh karena itu, gaya
angkatnya akan meningkat karena densitasnya
berkurang dan lebih ringan dari udara di
sekitarnya. Dengan demikian, udara yang panas
akan naik dan tempatnya akan digantikan oleh
udara dingin dari sekitarnya, sehingga proses ini
terus berulang (Halliday, 2010).

Radiasi

Proses radiasi merupakan jenis transfer
kalor yang terjadi tanpa melalui perantara
apapun (Tipler, 1998). Proses ini juga disebut
dengan perpindahan kalor melalui gelombang
elektromagnetik seperti cahaya tampak atau

disebut dengan radiasi termal. Contoh peristiwa
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radiasi  yaitu seseorang yang sedang
menghangatkan badan dari panasnya api seperti

Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Pertistiwa Radiasi
Besar nilai laju perpindahan kalor
persatuan waktu pada proses radiasi dapat

dihitung dengan Persamaan 2.6 (Gincoli, 2001).

A

P === eoAT* (2.6)
Keterangan:

Keterangan:
P = daya atau laju perpindahan kalor (J/s)
AQ = Kkalor yang berpindah perdetik (J/s)

At

e = emisivitas (0 <e<1)
Konstanta Boltzman (5,67x10-8
W/m2K#)
A = luas penampang (m?2)

T = suhu (°C atauK)

o =

Ada banyak peristiwa yang menunjukkan
peristiwa radiasi dalam kehidupan nyata, seperti

radiasi panas matahari. Meskipun letak antara
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matahari dan bumi sangat jauh, pada siang hari
sinar matahari dapat kita rasakan (Halliday,
2010). Transfer energi panas matahari ke Bumi
melalui gelombang elektromagnetik yang
mengangkut panas matahari dan menyebarkan
radiasi. Jika suhu benda semakin meningkat,
maka semakin banyak gelombang
elektromagnetik yang dipancarkan (Abdullah,

2016).

e) Perubahan Wujud Zat

Pada saat kalor berpindah baik dilepas
maupun diterima, hal itu mengakibatkan terjadinya
perubahan fase atau perubahan wujud zat. Ketika
kalor masuk ke suatu zat secara berkesinambungan,
suhu zat tersebut meningkat dan dapat mengubah
bentuk zat tersebut. Perubahan fase terjadi ketika
wujud suatu zat berubah ke wujud zat yang berbeda.
Misalnya, dari padat ke cair, cair ke padat, padat ke
gas, dan begitu juga sebaliknya. Wujud zat yang
paling umum yaitu padatan, cairan, dan gas. Dua
perubahan fase yang paling umum adalah melebur
yakni zat berubah dari padat ke cair dan menguap
yakni zat berubah dari cair ke gas (Raymond, 2010).
Fase zat dengan massa m dapat diubah dengan

kalor sebesar Q yang disebut kalor laten dan



diwakili dengan huruf "L". Satu kilogram zat dapat

diubah dari padat ke cair dengan kalor atau energi
yang disebut kalor lebur. Satu kilogram zat dapat
diubah dari cair ke gas dengan kalor uap. Gambar

2.5 menunjukkan bagaimana proses suatu zat

berubah bentuknya.
Suhu (derajat celcius)
Kalor Setiap Proses
QI =mcAT
Q2=mL
Q3 =mcAT
Q4=mU
100 uap
Melebur
oes Q2 Qair Kalor
(0}
-10

Gambar 2.5 Perubahan wujud zat
(Relika, 2022)

Pada peristiwa Q1 es masih tetap dalam wujud
padat (es) walaupun diberi sejumlah kalor sehingga
suhu es berubah menjadi 0°C yang awalnya -10°C.
Wujud es pada peristiwa Q2 melebur (L) yakni dari
padat menjadi cair walaupun suhu es tetap 0°C.
Sedangkan pada peristiwa Q3, ketika diberikan

sejumlah kalor, suhu air hasil es yang melebur
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meningkat sampai 100°C. Kemudian pada peristiwa
Q4, air pada suhu 100°C mengalami penguapan
(L,) sehingga mengubah air menjadi gas.

Besar kalor yang mengalir pada peristiwa Q1,
Q2, Q3, dan Q4 masing-masing dapat dihitung
dengan Persamaan 2.7 (Serway & Jewett, 2010).

Q1 = mC AT (2.7)
Q2 =mlLs
Q3 = mcAT
Q4 =mlL,

f) Asas Black

Hukum kekekalan energi berlaku ketika kalor
berpindah dari sistem ke lingkungan. Azas Black
menyatakan bahwa jumlah kalor yang diserap sama
dengan jumlah kalor yang dilepas. Serway & Jewett
(2010) menyatakan persamaan matematis Azas

Black seperti Persamaan 2.8.
Qiepas = Qterima (2.8)

mq,c1AT; = myc, AT,

mycy(Ty — Tp) = mycy (T,—T>)

Keterangan:
my = massabendal (kg)
m; = massabenda 2 (kg)

c1 kalor jenis benda 1 (Jkg-1°C-1)



58

c; = Kkalor jenis benda 2 (Jkg-1°C-1)
AT, = perubahansuhubenda 1 (°C)
AT, = perubahan suhubenda 2 (°C)

T, = suhucampuranbenda 1dan 2 (°C)
Ty = suhubenda1(°C)
T, = suhubenda?2 (°C)

g) Pemuaian Zat

Suatu benda mengalami ekspansi termal atau
pemuaian ketika dipanaskan. Jika benda dipanaskan
maka atom-atom menjauh satu sama lain secara
berlawanan dengan gaya tarik antar atom yang
menyebabkanya (memuai) menjadi lebih besar.
Menurut Abdullah (2016), ada berbagai jenis

pemuaian suatu benda, seperti:

1) Pemuaian Panjang

Pemuaian panjang adalah ukuran seberapa
jauh suatu benda menjadi bertambah panjang
karena suhunya meningkat. Ilustrasi pemuaian
panjang pada ditunjukkan pada Gambar 2.6 di

bawabh ini.

Suhu7, | |A

Suhu7T |

!

Gambar 2.6 Pemuaian Panjang



Sebuah benda dengan suhu awal (T,) dan
panjang awal (l;) akan memuai terus menerus
sepanjang (Al) jika suhunya dinaikkan mencapai
(T). Berikut ini disajikan Persamaan 2.9 dan
Gambar 2.6 yang menunjukkan pemuaian
panjang.

Al = alyAT (2.9)

Panjang benda setelah  dipanaskan
ditunjukkan seperti Persamaan 2.10 (Tipler,
1998).

l=ly+ alyAT (2.10)

Keterangan:

[ = panjang akhir (m)
lp = panjang mula-mula (m)
Al = perubahan panjang (m)
a = koefisien muai panjang (1/°C atau 1/K)
AT = perubahan suhu (°C atau K)

Tabel 2.5 menunjukkan bahwa nilai

koefisien muai panjang untuk setiap benda

berbeda (Abdullah, 2016).
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Tabel 2.5 Koefisien Muai Panjang

Zat Koefisien Muai Panjang («)

Alumunium 23,1 x10-¢°C
Kuningan 19 x 10-¢°C
Perak 18 x 10-6°C
Tembaga 17 x 10-¢°C
Emas 14 x 10-6°C
Nikel 13 x 10-6°C

Besi 11,8 x 10-6°C
Kaca 8,5 x 10-6°C
Intan 1 x10-¢°C

2) Pemuaian luas

Pemuaian luas merupakan peningkatan
luas suatu benda yang disebabkan oleh pengaruh
kenaikan suhu. Gambar 2.7 menunjukkan

ilustrasi pemuaian luas.

Pemanasan AA

A — A |

Suhu 7, Suhu T

Gambar 2.7 Pemuaian Luas
(Abdullah, 2016)

Luas wal (A,) sebuah plat persegi pada
suhu (Ty) akan mengalami perubahan luas (AA)
apabila dipanaskan dengan suhu (T). Persamaan
2.11 menunjukkan pemuaian luas secara

matematis.
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AA = BLA\AT (2.11)
Sehingga luas benda yang telah dipanaskan
ditunjukkan dengan Persamaan 2.12 (Abdullah,
2016).

A=Ay + BAAT (2.12)
Keterangan:
A = luas akhir (m?)
Ay = luasmula-mula (m?)
AA = perubahan luas (m2)
B = koefisien muai luas (1/°C atau 1/K)

3) Pemuaian Volume

Pemuaian volume yaitu peristiwa ukuran
benda bertambah karena meningkatnya suhu
baik perubahan panjang, lebar, dan tinggi benda.
Hal ini digambarkan seperti benda pada Gambar

2.8.

Pemanasan

AV
Vs V,

Subu T, Subu 7
Gambar 2.8 Pertambahan volume
(Abdullah, 2016)
Perubahan volume suatu benda Kketika
mengalami  pemuaian  ditunjukkan  oleh

Persamaan 2.13 dan Gambar 2.5.
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AV = yV, AT (2.13)
Sehingga volume benda yang telah dipanaskan

ditunjukkan dengan Persamaan 2.14 (Abdullah,

2016).
V = Vy+yVoAT (2.14)
Keterangan:
V= volume akhir (m3)
Vo = volume mula-mula (m3)
AV = perubahan volume (m3)
y = koefisien muai volume (1/°C atau 1/K)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berkaitan dengan penelitian
pengembangan media pembelajaran diantaranya:
pertama, penelitian pengembangan oleh (Niyati, 2021)
berkaitan dengan media pembelajaran e-comic. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji kelayakan dan respons siswa
terhadap komik yang terintegrasi Islam pada materi suhu
dan kalor yang sudah dikembangkan. Media yang
dikembangkan pada penelitian ini dinyatakan layak oleh
ahli materi dan ahli media dengan persentase sebesar
87.85% dan 89.05%. Tanggapan siswa terhadap komik
tergolong baik dengan persentase 74.40%. Namun, media
yang dikembangkan berbeda. Penelitian Niyati, 2021

mengembangkan media berupa e-komik, sedangkan
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media yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
media visual static infographic.

Penelitian pengembangan yang kedua yaitu oleh
Nopriansyah (2020) menunjukkan kevalidan media yang
dikembangkan dengan persentase 93,25%. Produk yang
dikembangkan yaitu berupa media e-learning berbasis
schoology pada materi Suhu dan Kalor. Penelitian ini
memiliki persamaan yakni mengembangkan produk
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi Suhu dan kalor, tetapi produk yang dikembangkan
berbeda. Penelitian tersebut mengembangkan e-learning
sedangkan penelitian ini mengembangkan media visual
static infographic.

Penelitian yang ketiga yaitu hasil studi kasus yang
dilaksanakan oleh Permatasari, (2022) terhadap
pengembangan media pembelajaran berupa permainan
hello physics untuk berpikir kreatif siswa kelas VII
disebutkan bahwa media yang dikebangkan mendapatkan
persentasi 80% dan 93,3% masing-masing dari ahli media
dan praktisi sehingga dapat dikatakan valid. Tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh dengan
persentase 86.06%. Kesamaan penelitian Permatasari
dengan penelitian ini yaitu pengembangan media dan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa,

tetapi jenis media yang dikembangkan berbeda. Penelitian
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tersebut mengembangkan media berupa permainan
materi usaha dan pesawat sederhana sedangkan media
visual static infographic materi suhu dan kalor merupakan
media dan materi yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian keempat yang dilaksanakan oleh Wijaya
(2022) tentang pengoptimalisasian Instagram untuk
meningkatkan prestasi dan motivasi siswa menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa selama pembelajaran
menggunakan Instagram didapatkan N-Gain 42%. Hal itu
menunjukkan kategori sedang dan mendapatkan hasil
peningkatan prestasi belajar sebesar 32% dimana
kategori tersebut menunjukkan kategori sedang yang
mengartikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam
memanfaatkan Instagram sebagai media pembelajaran
tetapi konten materi fisika yang digunakan berbeda.
Penelitian tersebut menggunakan materi Hukum Newton
sedangkan materi suhu dan kalor dipilih dalam penelitian
ini.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Tobing &
Admoko (2017) mengenai pengembangan media
infografis materi pemanasan global dan berhasil
mendapatkan hasil N-Gain 73,33% pada pemahaman
konsep siswa yang berkategori tinggi. Penelitian ini

memiliki kesamaan berupa pengembangan media
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infografis tetapi konten materi yang dikaji berbeda.
Penelitian tersebut mengembangkan media infografis
yang bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pemanasan global sedangkan pada penelitian ini
mengembangkan infografis visual static infographic yang
bertujuan mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa
pada materi suhu dan kalor.
Kerangka Berpikir

Media pembelajaran materi Suhu dan kalor yang
tidak cukup untuk membantu siswa lebih optimal dalam
belajar adalah dasar penelitian ini. Perkembangan
teknologi dan tersedianya media sosial untuk digunakan
di kalangan masyarakat harus dimanfaatkan untuk
membenahi sarana pendidikan dalam menggunakan
media pembelajaran terutama dalam materi Suhu dan
Kalor. Pengembangan media visual static infographic pada
materi Suhu dan Kalor melalui instagram untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
menjadi solusi dalam optimalisasi media pembelajaran di
dunia pendidikan pada era perkembangan teknologi saat
ini dan sebagai media yang tepat pada pembelajaran
terkhusus materi Suhu dan Kalor pada siswa kelas XI.
Skema kerangka berpikir pada penelitian ini ditunjukkan

pada Gambar 2.9.
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Siswa mengantuk

dan kurang tertarik
dalam belajar

N

Siswa kesulitan
menganalisis,
memberikan ide
atau solusi
penyelesaian
masalah dan
pemahaman materi
siswa kurang
mendalam

Fokus pembelajaran
pada kemampuan

berpikir kreatif
menjadi penting

Pembelajaran di
Sekolah terbatas
pada bahan ajar LKS

Pemanfaatan media
pembelajaran yang
masih kurang efektif
dan optimal

Pemanfaatan
teknologi Adobe
Hllustrator dan Canva

Ide mengembangkan
media visual static
infographic

a Media dikembangkan dengan kesan\e

berbeda dan dapat melatih siswa
berpikir kreatif

.

Media visual static infographic
diimplementasikan untuk mendukung
siswa belajar dan berpikir kreatif pada

materi Suhu dan kalor

j

Gambar 2.9 Skema Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian dan
pengembangan atau R&D (Research and Development).
Penelitian R&D memiliki tujuan akhir menciptakan suatu
produk tertentu (Sugiyono, 2013). Penelitian R&D dapat
bermanfaat sebagai inovasi dari pengembangan suatu
produk yang telah dilakukan sebelumnya. Produk dapat
dalam bentuk perangkat keras seperti buku dan
perangkat lunak seperti media yang memanfaatkan
teknologi berbasis komputer (Trianto, 2010). Penelitian
R&D yang dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation,  Evaluation) yang  prosedurnya
mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch.

Penelitian ini berfokus mengembangkan media
pembelajaran berbasis visual static infographic pada
materi suhu dan kalor. Media yang sudah dikembangkan
diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui

kemampuan berpikir kreatif siswa.
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B. Prosedur Penelitian
Model ADDIE dalam penelitian R&D memiliki lima
tahap utama dalam pelaksanaannya menurut Robert
Maribe Branch (2009). Alur prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Analisis awal: Identifikasi
permasalahan pokok,
pengumpulan data, penelitian
yang relevan,

Analisis siswa dan
analisis konsep

Analysis
Desain konten:
gambar Perencanaan
pembuatan produk
Desain konten:

infografis Design

Pengembangan
Pembu.atan produk dari Validasi ahli
Media fitur instagram
Revisi
Development
Implementasi ,
Implementation

Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian



1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap ini merupakan tahap awal untuk
menggali dasar pentingnya pengembangan media
dalam menunjang proses pembelajaran. Tahap ini
bertujuan untuk mendefinisikan dan menetapkan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
Selanjutnya, menetapkan jenis media yang
dikembangkan berupa visual static infographic
sebagai media pembelajaran fisika materi Suhu dan
Kalor. Tahapannya yaitu:

a. Analisis Awal
Analisis awal berfungsi untuk memastikan
bahwa masalah utama yang akan dihadapi dalam
pembelajaran fisika di SMA/MA adalah masalah
lapangan, sehingga diperlukan pembuatan media
pembelajaran yang sesuai.
b. Analisis Siswa
Analisis siswa dilakukan berdasarkan
obssrvasi terhadap kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan sebelumnya oleh siswa.
c. Analisis Materi
Analisis materi adalah perelasian antar
konsep yang relevan, perincian dari konsep
tersebut dan penyusunan sistematis dari konsep

tersebut.
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2. Tahap Design (Desain)

Tahapan desain mencakup desain sumber daya
dari media yang dikembangkan. Tahap ini meliputi
menentukan elemen apa saja yang dibutuhkan dalam
pengembangan media visual static infographic,
seperti menentukan tema infografis, skala dan
keseimbangan elemen infografis, style dan gradasi
warna, sampai detail elemen yang relevan untuk
memoles hasil akhir.

Infografis dibuat menggunakan aplikasi adobe
illustrator dan canva. Desain grafis dari tahap awal
pembuatan sampai tahap akhir pembuatan
menggunakan aplikasi adobe illustrator, kemudian
aplikasi canva dimanfaatkan untuk mendownload
grafis dan gambar yang dibutuhkan dengan format
*.png. Setiap desain yang berisikan materi suhu dan
kalor yang telah selesai diexport menjadi file *.jpg
untuk selanjutnya diupload ke aplikasi Instagram.
Media visual static infographic yang dikembangkan
dilengkapi dengan konsep materi, gambar, grafis,
desain motivasi, contoh soal dan pembahasan serta
studi kasus penerapan materi suhu dan kalor dalam
kehidupan sehari-hari.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian

mulai dirancang pada tahap ini. Adapun instrumen
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yang digunakan seperti, angket validasi, angket
respons guru dan siswa, serta instrumen tes
berbentuk soal uraian.

Tahap Development (Pengembangan)

Tujuan dari tahap ini adalah membuat media
pembelajaran sesuai dengan rancangan yang dibuat
pada tahap sebelumnya. Tahapannya adalah
a) Pembuatan Media

Media dibuat selama proses desain
kemudian dikembangkan dengan berbagai fitur
yang dapat diakses di aplikasi Instagram, dengan
hasil berupa:

1) Nama akun, Username Instagram dan logo pofil
akun yang akan menjadi identitas

2) Pengembangan media visual static infographic
melalui Instagram dikembangkan dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia, dengan
konten yang berisi:

a) Pengenalan media;

b) Penjelasan materi pokok dengan media

visual static infographic, serta;

c) Evaluasi pembelajaran berupa contoh soal

dan pembahasannya
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b) Validasi Ahli
Sebelum  diujicobakan, media  yang
dikembangkan dievaluasi oleh tim ahli di bidang
tersebut. Validasi ahli media ini terdiri dari dua
validasi, yaitu validasi ahli media dan validasi ahli
materi yang masing-masing dilakukan oleh dua
validator yang sesuai dengan bidangnya.
c) Revisi
Revisi dilakukan sesuai dengan saran-saran
yang diberikan oleh tim validasi ahli. Setelah
proses revisi dilakukan selanjutnya melakukan
tahapan penerapan.
Tahap Implementation (Implementasi)

Tahapan implementasi dilakukan di sekolah
yang sudah ditunjuk sebagai tempat penelitian. MA
Al-Bidayah Candi dipilih untuk melaksanakan
implementasi media pembelajaran yang sudah
dikembangkan. Data diperoleh dengan menggunakan
angket dan instrumen tes berbentuk soal uraian
mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
diberikan pembelajaran menggunakan media yang
dikembangkan.

Tahap Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi dilaksanakan setelah tahap

implementasi. Hasil akhir dari tahap ini digunakan

72



73

untuk membuat kesimpulan tentang produk yang
telah dikembangkan.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba dalam penelitian ini dilakukan dengan
melalui  proses tinjauan lapangan, proses
pengembangan media visual static infographic, proses
validasi oleh pembimbing, kemudian validasi oleh tim
ahli untuk mengetahui kelayakan produk. Uji
kelayakan produk dilakukan oleh validator. Produk
yang sudah diujikan didiskusikan dengan
pembimbing, validator, dan guru fisika guna
mempertimbangkan kritik dan saran untuk
perbaikan produk yang sudah dikembangkan.

2. Subjek Coba

Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas XI IPA
MA Al-Bidayah Candi yang berjumlah 32 orang untuk
pelaksanaan tahap implementasi media yang sudah
dikembangkan. Siswa dipilih menggunakan teknik
sampling jenuh. Penelitian ini bersifat pengembangan
untuk tujuan pengujian kelayakan dan penemuan

kemampuan berpikir kreatif siswa.



3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a) Teknik pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik berikut

digunakan untuk mengumpulkan data:

1) Wawancara

Wawancara melibatkan guru fisika.
Wawancara terhadap guru dilakukan sebelum
tahap perencanaan dan pengembangan produk
media visual static infographic. Wawancara
sebelum penelitian dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan untuk mengembangkan

produk.

2) Metode Angket

Metode angket yang dipilih dalam
penelitian ini adalah jenis angket tertutup
dengan skala Likert (Arikunto, 2019). Objek
penelitian menjadi lebih sederhana untuk
dideskripsikan dengan bentuk poin-poin
sehingga responden lebih mudah dalam
memutuskan jawaban.

Pengisian angket dilakukan pada tahap
implementasi. Angket penilaian media diisi
untuk menilai media yang telah dibuat, begitu
juga angket respons siswa dan guru diisi

setelah implementasi untuk mengumpulkan
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data tentang respons siswa dan guru terhadap
media yang dikembangkan.
3) Metode Dokumentasi
Tujuan dokumentasi adalah untuk
mengumpulkan data tentang bukti tahap
implementasi media yang dikembangkan
berupa foto dalam proses pembelajaran.
4) Metode Tes
Tes adalah alat yang digunakan untuk
mengukur sesuatu dengan cara yang telah
ditentukan menurut aturan (Arikunto, 2012).
Metode tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa. Metode tes
juga memungkinkan analisis karakteristik soal.
Parameter soal termasuk validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
b) Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen  yang  diterapkan  dalam
penelitian ini meliputi:
1) Lembar Validasi dan Penilaian oleh Ahli
Lembar  validasi  penilaian  yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar

validasi oleh ahli media dan ahli materi.



2) Angket Respons Guru dan Siswa
Angket ini digunakan setelah
pengimplementasian media visual static
infographic untuk mengetahui tanggapan siswa
dan guru terhadap media yang sudah
dikembangkan.
3) Tes Uraian
Tes uraian digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa. Indikator
berpikir kreatif berpacu pada tabel 2.1.
Sebelum soal tes tersebut diujikan dalam
penelitian, dilakukan validitas konstruksi dan
validitas isi oleh ahli sebelum diuji coba kepada
siswa.
4. Teknik Analisis Butir Soal Uraian

Syarat penting bagi suatu instrumen adalah
validitas. Instrumen dikatakan valid jika data variabel
yang diteliti dapat diungkap secara tepat. Tingkat
kebenaran instrumen dapat dibuktikan dengan
validitas, menurut Arikunto (2006: 144).

Validitas diuji oleh ahli media dan ahli materi
yang berprofesi sebagai dosen di jurusan pendidikan
fisika UIN Walisongo Semarang. Setelah soal dikatakan
valid dari segi konstruksi dan isi oleh ahli, selanjutnya

soal akan diujicobakan ke siswa.
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1. Uji Validitas Ahli

Uji validitas ahli adalah uji yang dilakukan
untuk mengetahui apakah instrumen yang akan
digunakan valid atau tidak menurut penilaian para
ahli. Penilaian diberikan melalui angket yang
diberikan kepada para ahli. Pedoman skor
penilaian pada angket menggunakan skala Likert
yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

(Arikunto, 2010).

Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan  Teknik  koefisien = V-Aiken.
Perhitungan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel. Rumus validasi V-Aiken dapat

dilihat pada persamaan 3.1.

__ 28
V_n(c—l)

(3.1)
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Keterangan:
V =V-Aiken
S =rlo

lo = Skor nilai terendah (misalnya 1)
¢ = Skor nilai tertinggi (misalnya 5)
r = Skor yang diberikan
Setelah hasil koefisien V-Aiken diperoleh,
kemduain diinterpretasikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Ahli

Koefisien Reliabilitas Kriteria
V=08 Tinggi
04<V<0,8 Sedang
V<04 Rendah

(Sugiyono, 2007)

Intrumen yang masuk dalam kategori tinggi
dan sedang, maka instrument tersebut dapat
digunakan. Apabila penilaian yang diperoleh
termasuk dalam kategori rendah, maka instrumen
tersebut akan diperbaiki sampai dianggap layak.
Uji Validitas Soal

Validasi soal dapat diperoleh dengan
melakukan uji coba soal kepada siswa terlebih
dahulu. Untuk menentukan validasi soal
menggunakan koefisien Product Moment dari

Pearson. Perhitungan menggunakan perangkat
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lunak SPSS. Rumus korelasi Product Moment dapat

dilihat pada persamaan 3.2.

NEXY - @EXQY)

xy =
J INIX* = EXOHNZY? - (BY?))
(3.2)

Keterangan:
ry = koefisien korelasi variabel X dan Y
X = skor tiap butir soal
Y =skor total yang benar dari tiap subyek
N =jumlah subyek

Penentuan kevalidan tiap butir soal dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai rpjtung
dengan nilai reapel, apabila rpjrung lebih besar dari
I'tapel Maka data dianggap valid.
Uji Reliabilitas Soal

Instrumen soal dikatakan baik jika
mempunyai kualitas valid dan reliabel. Arikunto
(2009: 86) menyebutkan bahwa kualitas
reliabilitas yang tinggi dari sebuah tes
menunjukkan keajegan (tetap) hasil tes walaupun
diujikan kepada responden yang sama dalam
waktu yang berbeda. Tingkat reliabilitas dari suatu
tes dapat ditentukan dengan rumus Alpha

Cronbach (Arikunto, 2012) pada Persamaan 3.3.
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n=s -1 (3.3)
Keterangan:
r; = nilai reliabilitas
k = mean kuadrat antara subjek

Y o,.2 = varians skor tiap soal

0.2 = varians skor total

Varians dapat dicari dengan Persamaan 3.4.

2_(X)?
2 :ZX N

Ot (3.4)

N

Hasil uji reliabilitas kemudian dibandingkan
dengan rentang nilai Alpha Cronbach yang tersaji
dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20=<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2012)
4. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesulitan dari sebuah soal yang baik
dapat dilihat dari variasi soal dan proporsinya,

yakni tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
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Pada uji tingkat kesukaran soal terdapat indeks
kesukaran (difficulty index) yang menyatakan
sukar atau mudahnya suatu soal. Persamaan 3.5
dapat digunakan untuk mencari tingkat kesukaran
suatu soal dengan membagi nilai mean seperti
Persamaan 3.6 dengan skor maksimal pada satu

soal (Sunarya, 2017).

TK = MeanSkorRespondenPadaSatuSoal ( )
" Skor Maksimal Responden Pada Satu Soal
Jumlah Skor Peserta Pada Suatu Soal

Mean = (3.6)

Jumlah Responden yang Mengikuti Tes

Semakin sedikit siswa menjawab soal

dengan benar, semakin sulit soal tersebut.

Klasifikasi  terkait indeks kesukaran soal

ditunjukkan dalam Tabel 3.4 (Arikunto, 2012:
225).

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran soal

Rentang Indeks Kesukaran Kriteria
0,00=<P<0,30 Soal Sukar
0,30<P<0,70 Soal Sedang
0,70<P<1,00 Soal Mudah

Uji Daya Beda Soal

Suatu butir soal mempunyai kemampuan
daya beda (DB) untuk memisahkan peserta didik
yang menguasai materi dan belum menguasai

materi. Indeks diskriminasi menentukan tingginya
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angka daya pembeda. Persamaan 3.7 dapat
digunakan untuk menghitung nilai daya pembeda

suatu soal menurut Depdiknas (2008).

Mean Kelompok Atas — Mean Kelompok Bawah
DP = d P (3.7)

Skor Maksimum Soal

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan
ke dalam indeks Klasifikasi seperti Tabel 3.5
menurut Arifin (2012).

Tabel 3.5 Kriteria Daya Beda Soal

Rentang Daya Beda Kriteria
0,00 <DB<0,20 Lemah
0,20<DB<0,40 Cukup
0,40 <DB<0,70 Baik
0,70<DB<1,00 Baik Sekali

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui
seberapa layak media visual static infographic sebagai
media pembelajaran untuk materi suhu dan kalor.
Hasilnya adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data
kualitatif yang diperoleh dari dokumentasi dan
wawancara diolah dalam empat tahap: dikumpulkan,
mereduksi, menyajikan, dan mengambil kesimpulan
(Rijali, 2019). Di sisi lain, data kuantitatif diolah dengan
perhitungan persentase menggunakan teknik statistik

deskriptif (Sugiyono, 2010).



a)

Analisis Uji Validitas Produk

Media visual static infographic diuji
kelayakannya oleh ahli media dan ahli materi.
Kriteria kelayakan media yang sudah dimodifikasi
dari sumber BSNP digunakan untuk menilai
validitas ahli terhadap media yang dikembangkan
(Rofiudin, 2022). Ahli materi adalah seorang
dosen yang ahli dalam penguasaan materi fisika,
sedangkan ahli media adalah seorang dosen ahli
dalam materi fisika dan ahli media pembelajaran
di Prodi Pendidikan Fisika UIN Walisongo
Semarang.

Skor yang diberikan oleh ahli disajikan
dalam bentuk skala Likert pada Tabel 3.6
(Sugiyono, 2016).

Tabel 3.6 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
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Persentase Kkelayakan produk didapat
dengan menggunakan Persamaan 3.8 (Arikunto,

2010).

p =Lx100% (3.8)
Keterangan:
p = persentase kelayakan
f = total skor rata-rata
n = total skor maksimal

Hasil akhir kelayakan produk yang sudah
dikembangkan diketahui dengan
menginterpretasikan  persentase  kelayakan
kedalam kriteria kelayakan produk seperti Tabel
3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Skala Likert

Rentang Persentase Interpretasi
DB < 0,20% Tidak Layak
20% < DB <40% Kurang Layak
40% < DB < 60% Cukup layak
60% < DB <80% Layak
80% <DB<100% Sangat Layak

(Arikunto, 2010)
b) Analisis Angket Respons Siswa dan Guru
Uji kelayakan produk oleh siswa selaku
responden dilakukan dengan menggunakan

angket respons siswa setelah tahap implementasi.



Angket kelayakan media visual static infographic
oleh siswa dianalisis dan diproses untuk
menghasilkan data dalam bentuk persentase.

Skor yang didapatkan dalam skala Likert
kemudian diklasifikasikan ke dalam tabel untuk
mengetahui rata-rata skor jawaban yang diberikan
siswa. Klasifikasi skor skala Likert disajikan dalam
Tabel 3.8 (Sugiyono, 2016).

Tabel 3.8 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Berdasarkan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, skor uji kelayakan diubah ke
dalam bentuk persentase dengan perhitungan

menggunakan persamaan 3.9 (Arikunto, 2010).

p = —zJawaban_ 1000, (3.9)

" nx bobot tertinggi

Keterangan:
P =persentase kelayakan
> =total skor

n = total seluruh item angket
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Kelayakan produk yang sudah
dikembangkan berdasarkan hasil angket respons
siswa dapat diketahui dengan
menginterpretasikan persentase kelayakan ke
dalam kriteria kelayakan produk seperti Tabel 3.9
yang diadopsi dari pemikiran Arikunto (2010).

Tabel 3.9 Kriteria Respons Siswa dan Guru

Rentang Persentase Interpretasi
0% < skor <20% Tidak Menarik
20% < skor < 40% Kurang Menarik
40% < skor < 60% Cukup Menarik
60% < skor <80% Menarik
80% < skor <100% Sangat Menarik

Analisis Tes Uraian Kemampuan Berpikir Kreatif

Analisis kemampuan berpikir kreatif pada
penelitian ini diketahui melalui tes uraian. Data
hasil tes uraian kemudian dihitung menggunakan

Persamaan 3.10.

jumlah skor yang diperoleh
-t Y x100%

jumlah skor total

(3.10)
Selanjutnya, skor hasil perhitungan tes
uraian dari Persamaan 3.10 diinterpretasikan

kedalam tabel kriteria kemampuan berpikir
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kreatif siswa berdasarkan hasil tes seperti Tabel

3.10.

Tabel 3.10 Kriteria Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa Berdasarkan Hasil Tes

Rentang Persentase

Interpretasi

80% < skor <100%
60% < skor < 80%
40% < skor < 60 %
20% < skor < 40 %
0% < skor < 20%

Sangat Kreatif
Kreatif
Cukup Kreatif
Kurang Kreatif
Tidak Kreatif

(Arikunto, 2010)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research
and Development) dengan menerapkan model
pengembangan ADDIE. Penelitian berupa pengembangan
media visual static infographic melalui instagram sebagai
media belajar fisika pada materi suhu dan kalor yang
ditujukan untuk kelas XI SMA/MA. Pengembangan produk
dimulai pada tahap analysis dan design.

Analisis merupakan langkah pertama dalam
penelitian ini. Tahap ini dimulai dengan menganalisis
masalah yang terjadi dalam pembelajaran fisika.
Wawancara di Kelas XI IPA MA Al-Bidayah Candi
mengungkapkan bahwa pembelajaran fisika masih
terpaku pada bahan ajar LKS dan metode ceramah. Siswa
merasa pembelajaran fisika membuat mereka mengantuk
dan kurang menarik. Hal ini berdampak pada siswa yang
mengalami kesulitan dalam meganalisis, memberikan ide
atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman materi
fisika siswa kurang luas dan mendalam. Maka diperlukan
pembelajaran yang berfokus kepada kemampuan berpikir
kreatif siswa dan media pembelajaran yang menarik

antusiasme siswa dalam pembelajaran fisika.
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Pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor di
dalam kelas XI IPA MA Al-Bidayah Candi, siswa tidak
mendapatkan gambaran dan konsep penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, diperlukan media
yang dapat memberikan penggambaran serta aplikasi
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain,
kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah belum
pernah diukur selama pembelajaran fisika. Guru hanya
berfokus pada hasil belajar secara keseluruhan. Oleh
karena itu, agar siswa dapat memahami materi fisika
secara mendalam dan luas serta terampil merumuskan
alternatif solusi permasalahan fisika secara mandiri perlu
dilakukan pengukuran kemampuan berpikir kreatif siswa.

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini yaitu tahap
desain. Tahap ini meliputi penentuan elemen apa saja yang
dibutuhkan dalam pengembangan media sampai
pembuatan media menggunakan aplikasi adobe illustrator
dan canva. Perencanaan dan pembuatan media menjadi
satu kesatuan yang selanjutnya dinamakan media visual
static infographic dalam format gambar *jpg yang
setelahnya diupload di aplikasi Intagram dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tahap selanjutnya merupakan tahap pengembangan
(Development). Pembuatan media dan membuat akun

Instagram dengan username @araseducation_, pembuatan
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logo, dan tampilan keseluruhan dari Instagram. Logo
instagram dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan tampilan
utama pada instagram dapat dilihat pada Gambar 4.2

Tabel 4.1 Perencanaan dan Pembuatan Media

Keterangan [lustrasi
Menggunakan skala 4:5 | S ettt
atau 1080 x 1350 untuk

menyesuaikan skala yang
disediakan oleh aplikasi
instagram

Menentukan palet warna
yang digunakan

Membuat pattern atau
pola pada slide awal agar
tampilan beranda
Instagram menjadi
balance

Mendownload grafis dan
gambar yang diperlukan
menggunakan aplikasi
canva

Menggabungkan semua
elemen menjadi satu
kesatuan yang untuh

sebagai media visual static
infographic yang
selanjutnya diupload ke
aplikasi instagram
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Penentuan elemen dan pembuatan media visual
static infographic ditentukan dengan memperhatikan
indikator kemampuan berpikir kreatif. Media yang
dikembangkan terdapat materi utama, contoh soal dan
studi kasus pada materi suhu dan kalor

Tujuan dari media ini adalah menjadi solusi dan
referensi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran
dengan media yang efektif, efisien, dan lebih menarik
sekaligus memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran khususnya suhu dan kalor. Media
pembelajaran dapat digunakan dengan berbagai model
pembelajaran yang efektif, seperti pembelajaran
kooperatif, problem based learning maupun project based
learning sesuai penyajian dengan model yang diinginkan.
Pada tahap 1ini selain mengembangkan media
pembelajaran juga mengembangkan instrument tes
berbentuk soal uraian yang akan digunakan untuk

mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa.

B. Hasil Uji Coba Produk

Tahap pengembangan (Development) selanjutnya
yaitu validasi oleh ahli dan revisi terhadap media yang
dikembangkan untuk menentukan apakah suatu produk
layak digunakan sebelum diimplementasikan lebih lanjut
kepada siswa. Selain itu, validasi oleh ahli dan revisi juga

bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan yang ingin
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dicapai oleh produk yang sedang dikembangkan. Selain
validasi pada media yang dikembangkan, pada tahap ini
juga melakukan validasi pada instrumen tes yang
berbentuk soal uraian serta analisis data instrumen yang
akan digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif siswa.
1. Validasi Ahli Media
Validasi ahli media terdapat dua aspek
penilaian yang diukur yaitu desain media dan
penggunaan produk yang terdiri dari tampilan media,
tulisan, kemudahan teknis dan fungsi keseluruhan.
Selain nilai, proses validasi juga memperoleh saran dan
masukan untuk perbaikan terhadap media yang
dikembangkan
Uji validasi produk ahli media dilakukan oleh
dua validator, yaitu Dosen jurusan pendidikan fisika
UIN Walisongo Semarang dan Guru fisika MA Al-
Bidayah Candi. Hasil penilaian dari ahli media dapat
dilihat pada Tabel 4.2 dan angket instrumen validasi

dapat dilihat pada Lampiran 3.
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2.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek o Tingkat
Penilaian Vi vz ) & Validitas
gf;;gﬂ?)n 20 23 43 86%  SangatLayak
Tulisan 20 24 44 88% Sangat Layak
gzgl‘i‘gahan 13 15 28 93%  SangatLayak
E‘;gegf&mhan 5 10 100% Sangat Layak

Jumlah Keseluruhan 125
% Kelayakan 89,3%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada
Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa validitas media
mendapat persentase nilai 89,3%, sehingga
dikategorikan bahwa infografis materi suhu dan kalor
sangat layak digunakan untuk pembelajaran.
Validasi Ahli Materi

Data hasil validasi ahli materi berupa skor
penilaian terhadap materi yang disajikan pada media
visual static infographic sesuai dengan instrumen yang
telah dibuat. Selain nilai, saran dan masukan untuk
perbaikan terhadap media yang dikembangkan juga
disampaikan oleh validator. Uji validasi ahli materi
dilakukan oleh dua validator, yaitu Dosen ahli yang
merupakan dosen pendidikan fisika UIN Walisongo

Semarang dan Guru fisika MA Al-Bidayah Candi. Hasil
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3.

penilaian dari ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.3
dan angket instrumen validasi dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek o Tingkat
Penilaian Vi V2 X & Validitas
KelayakanlIsi 12 11 23 76,7% Layak
Materi 15 11 26 86,7% SangatLayak
Bahasa 19 17 36 90%  Sangat Layak
Keterbacaan 13 13 26 86,7% Sangat Layak
Muatan
Indikator
Kemampuan 20 16 36 90%  Sangat Layak
Berpikir
Kreatif
Jumlah Keseluruhan 147
% Kelayakan 86,5%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi
pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa validitas media
mendapat persentase nilai 86,5%, sehingga
dikategorikan bahwa infografis materi suhu dan kalor
sangat layak digunakan untuk pembelajaran.

Validasi Instrumen Tes

Instrumen tes berjumlah 10 soal uraian

divalidasi oleh dua validator menggunakan lembar

dengan skala penilaian 1 - 5. Lembar validator tersebut
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terdiri dari 8 aspek penilaian dengan nilai minimal 8
dan nilai maksimal 40. Hasil validasi instrumen tes
dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Tes

Validator
Soal Kategori
I II
Butir-1 32 32 Sedang
Butir-2 40 33 Tinggi
Butir-3 37 35 Tinggi
Butir-4 40 35 Tinggi
Butir-5 40 34 Tinggi
Butir-6 40 33 Tinggi
Butir-7 32 38 Tinggi
Butir-8 40 37 Tinggi
Butir-9 38 34 Tinggi
Butir-10 26 34 Sedang
Jumlah 365 345
Rata-rata S 285 265
Rata-rata };S 550
Rata-rataV 0,86
Kategori Tinggi

Nilai rata-rata V-aiken yang diperoleh sebesar
0,86 atau dalam kategori tinggi. Oleh karena itu dapat
dinyatakan bahwa instrumen tes soal uraian tersebut

sangat baik digunakan dalam penelitian ini.
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4. Hasil Analisis Data Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah divalidasi diujikan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa
terlebih dahulu diujicobakan di kelas XII IPA MA Al-
Bidayah Candi dengan jumlah 25 siswa. Hasil yang
diperoleh kemudian akan diuji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda soal.
a. Uji Validitas Soal
Hasil uji coba instrumen tes berjumlah 10 soal
yang telah diperoleh, kemudian akan diuji validitas
soal tersebut. Butir soal dapat dikatakan valid
apabila rpjung lebih besar dari rgpe. Hasil
pengujian validitas soal dari 10 soal uraian dapat
dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Soal

Kriteria Butir Soal Jumlah
Valid 2,3,5,6,7,8,10 7
Tidak Valid 1,4,9 3
Jumlah 10

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
diperoleh pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari
10 soal tersebut 7 soal valid karena ryjung lebih
besar dari ri,,e dan 3 soal tidak valid. Perhitungan

validitas soal dapat dilihat pada lampiran 11.
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b. Uji Reliabilitas Soal

Instrumen tes yang telah diuji validitasnya
kemudian diuji reliabilitasnya. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan reliabel atau tidak untuk dipakai dalam
penelitian. Hasil perhitungan uji reliabilitas dari 10
soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Soal

Cronbach's Alpha N of Items
0,770 10

Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh, apabila
diinterpretasikan pada Tabel 3.1, maka dapat
dinyatakan bahwa instrumen tes tersebut dapat
dinyatakan reliabel dengan kategori tinggi.

c. Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal bertujuan untuk
mengetahui apakah soal tergolong dalam kategori
mudah, sedang atau sukar. Hasil perhitung uji
Tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel
4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Butir Soal Jumlah
Mudah 7 1
Sedang 1,2,3,4,5,6,8,9,10 9
Sukar - 0

Jumlah 10




Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal
yang diperoleh dapat dilihat bahwa 9 soal
termasuk dalam kategori sedang dan 1 soal
termasuk dalam kategori mudah.

Daya Beda Soal

Uji daya beda soal atau indeks diskriminatif
dilakukan setelah melakukan uji tingkat ingkat
kesukaran soal yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana soal mampu membedakan siswa yang
mengerjakan instrumen tes memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda. Proses ini penting
untuk memberikan penggambaran tentang tingkat
diskriminatif masing-masing soal dalam mengukur
kemampuan siswa. Hasil uji daya beda soal dari 10
soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Beda Soal

Kriteria Butir Soal Jumlah
Lemah 1,4,9 3
Cukup 7 1
Baik 2,3,5,6,8,10 6
Baik Sekali - 0
Jumlah 10

Berdasarkan hasil uji daya beda soal yang telah
diperoleh dapat dilihat bahwa dari 10 soal uraian

tersebut, 6 soal berkriteria baik dan 1 soal
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berkriteria cukup, sedangkan 3 soal yang
berkriteria lemah.

Soal uraian yang berjumlah 10 soal telah
disusun sebagai instrumen tes telah menjalani proses
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda soal. Dari 10 soal yang telah disusun, 3 soal tidak
dapat digunakan atau dibuang untuk penelitian
selanjutnya dan hanya menggunakan 7 soal. Adapaun
pemanfaatan 7 soal uraian tersebut akan digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah tahap implementasi media yang
dikembangkan.

C. Revisi Produk

Media visual static infographic masih pada tahap
pengembangan (Development) diperbaiki sesuai dengan
saran dan masukan para validator, baik dari segi bahasa,
materi dan seperangkat kesatuan produknya. Saran dan
komentar validator ditampilkan pada tabel 4.9.

Saran dan komentar dari validator ahli merupakan
masukan yang penting untuk pengembangan produk agar
lebih baik. Selanjutnya kritik dan saran digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan produk yang telah
dikembangkan agar media visual static infographic dapat
tersusun dengan baik. Revisi produk pengembangan

ditampilkan pada tabel 4.10.



Tabel 4.9 Saran dan Komentar Validator Ahli

No Validator Ahli

Saran dan Komentar

1 Materi

Infografis sudah sangat baik,
gambar, keluasan materi juga
sangat baik. Namun struktur
Bahasa untuk tingkat SMA
beberapa bagian terlalu tinggi
perlu disesuaikan dengan
jenjangnya dan perlu disesuaikan
dengan capaian pembelajaran
serta indikatornya

2 Media

Baik, istilah serapan ditulis

miring!

Tabel 4.10 Revisi Produk

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Mengganti definisi suhu dari mengandung banyak arti di
dalamnya menjadi pengertian dan sisi lainnya

% 4Ras rouGAT aN

SUHU

MENGANDUNG EANYAK ARTI DI DALAMNYA

Vikual stacic integrophic

W AZAS LIUCATION €EII

SUHU

PENGERTIAN DAN SISI LAINNYA

vivwei sretic infoacapkic
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ada pada gambar

Mengganti 3 definisi suhu menjadi penjelasan kegiatan yang

Kalian pasti sering banget kan mendengar istileh ‘suhu'
dalam kehicupan sehari-harl?

Suhu dapat didefinisikan menjadi 3

Kalian pasti saring banget kan mendengar istilah ‘suhy’
dalam kehidupan sehari-hari?

Mengganti suhu menunjukkan energi kinetik rata-rata
partikel sebagi definisi menjadi sisi lain suhu

MENUNJUKKAN ENERGI KINETIK

RATA-RATA PARTIKEL
SUATU MATER! YANG BERGETAR ATAU BERGERAK

SECARA TRANSLASI ATAU LURUS

Suaty metertfaoi panes Suats matent oLl dingin
bbby o et
et o

Xecapatan partikel dhtunjukkan olah anak pansh

©infogrenhic

O lin
[¢ MENUNJUKKAN ENERGI KINETIK

o
#% RATA-RATA PARTIKEL

SUATU MATERS YANG BERGETAR ATAU BERGERAK
| SECARA TRANSLASI ATAU LURUS

Sustumater! tenin panas Susta stort lebin aingin
purt

Eneral Waei poccked partl  Faera ke sond
“csinai ‘mcwn

Kocepatan partikel ditanjukkan ofch ansk panak

e infecreatic

teori tersendiri

Penjelasan suhu dalam kesetimbangan termal menjadi satu

BESARAN FISIS YANG OIMILIXI BERSAMA OLEN SUATY
SISTEM DENGAN SISTEM LAINNYA DALAM KEADAAN <
SETIMBANG TERMAL

Fituel sretic infezrastic

SUHU DIMILIKI BERSAMA OLEH SUATU SISTEM DENGAN SISTEM
LAINNYA DALAM KEADAAN KESETIMBANGAN TERMAL

siruol static iafemrastic
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SOLUTION
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Proses revisi produk tidak hanya dilakukan pada
desain komponen media pembelajaran namun juga pada
penambahan tujuan pembelajan dan capaian pembelajaran
pada Instagram. Selain media visual static infographic,
instrumen tes berbentuk soal uraian untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa juga direvisi
berdasarkan saran dan komentar validasi ahli. Soal yang
belum direvisi dan telah direvisi menjadi 10 soal. Hasil uji
coba disajikan pada lampiran 9.

Hasil Uji Coba Lapangan

Produk yang telah selesai divalidasi dosen ahli serta
mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing
selanjutnya dilakukan uji lapangan yang masuk pada
tahapan Implementation (implementasi). Uji lapangan
dilakukan dengan uji angket respons siswa dan guru
terhadap media yang dikembangkan. Selain itu, pada tahap
implementasi juga mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa menggunakan instrumen tes soal uraian berjumlah 7
soal yang diujikan setelah memberikan pembelajaran suhu
dan kalor menggunakan media yang dikembangkan.

1. Respons Siswa
Pada tahap implementasi, uji coba media visual
static infographic dilakukan pada tanggal 17 Mei 2024
dan diimplementasikan kepada siswa kelas XI MA Al-

Bidayah Candi dengan jumlah 32 siswa, namun 1 siswa



berhalangan hadir sehingga data respon

Data respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Angket Respons Siswa
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siswa
terhadap media diisikan oleh 31 siswa. Data respon
siswa terhadap media yang dikembangkan diperoleh
dari angket yang berisi pernyataan mengenai respon
siswa terhadap tampilan, materi, dan penyajian materi

berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kkreatif.

Aspek Penilaian

Nilai

Skor
Maximal

Media pembelajaran berupa
infograis materi suhu dan kalor
menyajikan materi yang lengkap
Media pembelajaran berupa
infograis materi suhu dan kalor
disajikan dengan Bahasa yang
mudah dipahami

Visual Static Infographic
menyajikan ilustrasi yang sesuai
dengan materi

Penyajian materi dalam Visual
Static Infographic mendorong
saya untuk membangun
pengetahuan sendiri mengenai
materi Suhu dan Kalor

Visual static infographic memiliki
tampilan yang menarik

Visual static infographic
menggunakan huruf (font) yang
dapat dilihat dengan jelas

Visual static infographic
menciptakan proses belajar yang
menyenangkan

4,2

4,5

4,1

3,8

4,2
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11

12

13

14

15

Visual static infographic mampu
meningkatkan pemahaman saya
Visual static infographic mampu
meningkatkan motivasi belajar
saya

Visual static infographic dapat
saya gunakan dimana saja dan
kapan saja

Visual static infographic
merangsang saya untuk
menyebutkan penerapan suhu
dan kalor dalam kehidupan
sehari-hari

Visual static infograhic
membantu saya memunculkan
gagasan/ide baru (kelancaran)
Visual static infographic
mendorong saya untuk
menghasilkan berbagai alternatif
Solusi (keluwesan)

Visual static infographic
mendorong saya untuk melihat
permsalahan dari sudut pandang
yang berbeda (orisinalitas)
Visual static infographic
mendorong saya untuk
menggabungkan beberapa
konsep/ide menjadi solusi yang
terperinci (elaborasi)

4,2 5

4,1 5

3,7 5

4,2 5
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Jumlah
Persentase
Tingkat Kelayakan

61,1 75
81,47%
Sangat Menarik

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui

bahwa kelayakan visual static infographic dari angket

respon siswa mendapat persentase nilai 81,47%,
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sehingga  dikategorikan bahwa media yang
dikembangkan pada materi suhu dan kalor sangat
menarik digunakan untuk pembelajaran.
2. Respons Guru

Tahap selanjutnya yaitu respon guru fisika
terhadap media yang telah dikembangkan. Data hasil
penilaian respon guru berupa skor penilaian terhadap
media visual static infographic sesuai dengan
instrumen yang telah dibuat. Guru fisika yang
memberikan penilaian yaitu Bapak Muhammad
Fawwaz Baha. Data hasil penilaian guru fisika tertera
pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Guru Fisika

No Aspek Penilaian Nilai Maskks(i)rl;lal
Ketertarikan 4,6 5
Materi 4,5 5
Bahasa 4,5 5
Indik.at.or Kem.ampuan 45 5
Berpikir Kretaif ’

Jumlah 18,1 20
Persentase 90,5%
Tingkat Kelayakan Sangat Menarik

Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui
bahwa kelayakan visual static infographic dari angket
respon guru fisika mendapat persentase nilai 90,5%,

sehingga  dikategorikan bahwa media yang



108

dikembangkan pada materi suhu dan kalor sangat
menarik digunakan untuk pembelajaran.
3. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan soal
uraian yang telah diujikan sebelumnya. Soal disusun
pada awalnya berjumlah 10 soal, setelah diujikan soal
yang dapat digunakan menjadi 7 soal. Soal disusun
berdasarkan indikator berpikir kreatif. Pembagian soal
berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 4.13
dan soal yang digunakan dapat dilihat pada lampiran
21.

Tabel 4.13 Soal Berdasarkan Indikator

Indikator Kemampuan Bepikir Nomor  Jumlah
Kreatif Soal Soal

Berpikir Lancar (Fluency) 1,4 2
Berpikir Luwes (Flexibility) 6 1
Berpikir Orisinil (Originality) 57 2
Berpikir Rinci (Elaboration) 2,3 2

Jumlah 7

Pelaksanaan uji untuk mengetahui

kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan pada
tanggal 18 Mei 2024 atau satu hari setelah
melaksanakan implementasi pembelajaran
menggunakan media yang dikembangkan. Soal

diujikan kepada siswa kelas XI MA Al-Bidayah Candi
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dengan jumlah 32 siswa, namun pada hari tersebut dari
32 siswa, 5 siswa berhalangan hadir, sehingga soal
diujikan hanya kepada 27 siswa yang hadir. Hasil
analisis kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada
Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa
Skor Rata-
Indikator Skorraft{:ta- rata % Kategori
Maksimal
Berpikir .
Lancar 4,96 8 62% Kreatif
EE‘FAI])eﬂS(lr 2,96 4 74% Kreatif
Berpikir . Cukup
Orisinil 3,93 8 49,1% Kreatif
Berpikir o Sangat
Rinci 719 8 89,9% Kreatif
Ricla{;i?-ta 2,72 4 68% Kreatif

Berdasarkan tabel 4.14 hasil tes kemampuan
berpiki kreatif siswa dengan empat indikator diperoleh
persentase akhir sebesar 68% dengan kategori kreatif.
Ditinjau berdasarkan indikatornya, kemampuan
berpikir kreatif siswa paling tinggi terdapat pada
indikator berpikir rinci dengan persentase 89,9%
dengan kategori sangat kreatif dan paling rendah
terdapat pada indikator berpikir orisinil dengan

persentase 49,1% dengan kategori cukup kreatif.
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E. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
atau Research and Development (R&D). Berdasarkan
deskripsi penelitian, produk akhir yang dihasilkan adalah
media pembelajaran visual static infographic melalui
Instagram yang membahas materi suhu dan kalor.

Analisis awal yaitu pembelajaran yang masih
berpaku pada bahan ajar LKS dengan metode ceramah dan
kurangnya ketertarikan siswa sehingga merasa mengantuk
dalam pembelajaran. Lebih spesifik di dalam pembelajaran
pada materi suhu dan kalor siswa kurang memperhatikan
pada saat guru menjelaskan di depan kelas. Hal ini
berdampak pada siswa yang mengalami kesulitan dalam
meganalisis, memberikan ide atau solusi penyelesaian
masalah dan pemahaman materi fisika siswa kurang luas
dan mendalam. Maka dari itu media pembelajaran dapat
menjadi salah satu solusi permasalahan tersebut disertai
pembelajaran yang berfokus kepada kemampuam berpikir
kreatif. Sedangkan selama pembelajaran fisika belum
pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil
analisis awal menjadi acuan sebagai solusi dalam bentuk
pengembangan media visual static infographic.

Media yang dikembangkan divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi. Salah satu alasan mengembangkan media

dengan tipe infografis karena cocok untuk karakteristik
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siswa generasi digital saat ini yang cenderung tertarik
dengan visualiasi informasi daripada teks panjang
(Setyorini et al., 2020). Hal itu didukung oleh guru yang
menyarankan bahwasannya pembelajaran yang dianggap
sulit disesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini,
salah satunya keterikatan siswa zaman ini pada gadget dan
pengaruh media sosial. Maka dari itu media yang
dikembangkan dari segi tampilan dan tulisan harus
memenuhi standar sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media menyatakan
bahwa media visual static infographic pada penilaian aspek
tampilan (layout) dan tulisan pada media dinyatakan
sudah sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan
persentase 86% pada tampilan (layout) dan 88% pada
aspek tulisan. Walaupun tulisan sudah mendapatkan
kategori sangat layak tetapi masih terdapat catatan untuk
tulisan yang menggunakan Bahasa asing harus
dimiringkan yang dapat dilihat pada tabel 4.10.

Media pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan kegunaan manipulative property yaitu media
ditujukan untuk meringkas waktu dalam menguasai materi
yang disampaikan dapat dilihat dari penilaian validasi ahli
media pada aspek kemudahan teknis dalam pengaksesan
dan penggunaan serta dapat dijangkau oleh sekolah

sebesar 93% atau dapat dikategorikan sudah sangat layak



112

digunakan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan media
visual static infographic mendapatkan persentase 89,3%
atau sangat layak oleh ahli media untuk digunakan di
dalam pembelajaran.

Kelayakan isi materi pada media yang dikembangkan
belum maksimal, dilihat dari skor yang didapatkan sebesar
23 dari skor maksimal 30 dengan persentase 76,7% atau
layak, hal tersebut dapat dilihat dari revisi pada definisi
suhu yang masih perlu ada perbaikan. Sedangkan isi materi
pada media mendapatkan persentase 86,7% atau sudah
sangat layak digunakan. Tetapi kelengkapan dan
kedalaman serta keluasan materi masih perlu ditingkatkan
lagi untuk pengembangan selanjutnya  karena
mendapatkan skor 3 dari skor maksimal 5 oleh ahli materi
Guru fisika.

Permasalahan siswa beranggapan materi suhu dan
kalor sulit dikuasai karena materi yang kompleks juga
menjadi alasan pengembangan media. Media yang
dikembangkan dapat menjadi solusi permasalahan
tersebut dilihat dari penggunaan Bahasa yang
mendapatkan persentase sebesar 90% atau sangat layak
serta keterbacaan pada media mendapatkan persentase
sebesar 86,7% atau sangat layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran. Akan tetapi, terdapat catatan untuk

mempermudah struktur Bahasa yang digunakan pada
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media agar lebih sesuai jenjang, capaian pembelajaran dan
indikator yang dapat dilihat pada tabel 4.10. Hal tersebut
sesuai hasil penelitian Khairiyah et al, (2019), yang
menyatakan bahwasannya infografis mampu menyajikan
materi fisika yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami.

Kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi penting
dalam pembelajaran fisika untuk Kkesulitan dalam
meganalisis, memberikan ide atau solusi penyelesaian
masalah dan pemahaman materi fisika siswa yang kurang
luas dan mendalam. Media disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kreatif juga divalidasi oleh ahli
materi. Secara keseluruhan muatan indikator kemampuan
berpikir kreatif mendapatkan persentase 90% atau sangat
layak. Tetapi pada muatan indikator orisinil belum
maksimal dalam penyajian materinya, dilihat dari skor
yang diberikan oleh ahli materi Guru fisika mendapatkan
skor 3 dari skor maksimal 5. Hal itu disebabkan karena
penyusunan materi berdasarkan indikator orisinil lebih
sedikit daripada indikator kemampuan berpikir kreatif
lainnya. Secara keseluruhan media visual static infographic
mendapatkan persentase 86,5% atau sangat layak oleh ahli
materi untuk digunakan di dalam pembelajaran.

Respons guru fisika terhadap media yang

dikembangkan memberikan penilaian dengan persentase
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90,5% atau sangat menarik. Media visual static infographic
dapat menjadi solusi sebagai bahan ajar untuk mengatasi
masalah ketertarikan siswa dalam pembelajaran fisika. Hal
itu dapat dilihat dari respons guru pada aspek ketertarikan
mendapatkan skor 4,6 dari skor maksimal 5 dengan
kategori sangat menarik untuk digunakan sebagai media
pembelajaran. Selain itu, guru memberikan saran dan
komentar yang menyatakan bahwa infografis yang
dikembangkan lebih disederhanakan dan dengan warna
yang lebih hidup, serta dikarenakan media memanfaatkan
aplikasi  Instagram, guru menyarankan  untuk
menambahkan video education kekinian.

Media visual static infographic dapat menjadi solusi
permasalahan siswa dalam pembelajaran fisika yang masih
kurang tertarik sehingga merasa ngantuk dan kurang
memperhatikan pembelajaran. Hal itu dapat dllihat dari
respons siswa yang memberikan nilai 76% atau dapat
dikategorikan bahwa tampilan media menarik dan nilai
84% atau sangat setuju bahwasannya proses pembelajaran
menyenangkan menggunakan media tersebut. Selain itu,
dalam meringkas waktu untuk menguasai materi
pembelajaran juga akan baik jika dapat digunakan tidak
hanya ketika dalam pembelajaran di sekolah, artinya
media dapat digunakan dimana saja dan kapan saja,

berdasarkan hasil dari respons siswa dari segi penggunaan
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media yang fleksibel terhadap tempat dan waktu
mendapatkan nilai rata-rata 4 dari nilai maksimal 5 atau
sebesar 80% yang dapat dikategorikan sangat setuju
terhadap hal tersebut.

Penyajian materi yang lengkap dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami serta sajian ilustrasi yang
sesuai dengan materi secara garis besar mendapat nilai
rata-rata 4 - 4,5 dari nilai maksimal 5 yang dapat
dikategorikan layak atau disetujui oleh siswa. Hal tersebut
sesuai hasil penelitian Khairiyah et al, (2019), yang
menyatakan bahwasannya infografis mampu menyajikan
materi fisika yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami. Selain itu, siswa paling banyak memberikan
saran terhadap media yang dikembangkan yaitu untuk
melengkapi materi selain materi suhu dan kalor. Secara
keseluruhan media visual static infographic mendapatkan
respons siswa sebesar 81,47% atau sangat menarik untuk
digunakan di dalam pembelajaran.

Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa secara
keseluruhan kelas XI [IPA MA Al-bidayah Candi dalam
pembelajaran fisika khususnya materi suhu dan kalor
sebesar 68% atau dikategorikan kreatif. Dari empat
indikator, = kemampuan dalam mengelaborasikan
(elaboration) penyelesaian soal mendapatkan hasil

tertinggi yaitu sebesar 89,9% atau dikategorikan sangat



116

kreatif. Hal tersebut disebabkan oleh penyajian materi
pada media lebih didominasi indikator kemampuan
berpikir rinci pada susunan materinya. Selain itu, contoh
soal dan studi kasus yang disusun pada media lebih
didominasi juga untuk melatih siswa menyelesaikan
permasalahan secara rinci.

Indikator berpikir lancar dan berpikir luwes
mendapatkan kategori kreatif. Pada indikator berpikir
lancar mendapatkan persentase 62% dapat dilihat dari
rata-rata jawaban siswa tidak memberikan solusi atau
jawaban yang sepenuhnya benar. Hal itu dapat disebabkan
karena penyajian materi dan contoh soal yang masih
kurang lengkap pada soal yang ditanyakan, hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Armandita, et al,,
(2017) yang mendapatkan hasil tertinggi pada indikator
berpikir lancar dengan persentase 71% menyatakan
bahwa siswa memiliki kemampuan berfikir kreatif lancar
dengan menyelesaikan soal yang ada dengan tepat karena
siswa terbiasa dalam mengerjakan soal-soal terutama soal
yang diberikan oleh gurunya atau dengan kata lain siswa
sudah terbiasa mengerjakan soal baik dalam contoh soal
atau latihan soal dengan indikator kemampuan berpikir
lancar.

Pada indikator berpikir luwes mendapatkan

persentase 74% dapat dilihat dari rata-rata jawaban siswa
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memberikan solusi perhitungan cara satu dengan cara
yang lain belum sesuai. Hal ini disebabkan karena rumus
atau penjelasan pada media masih kurang banyak
memberikan dari sudut pandang yang berbeda.
Kemampuan berpikir orisinil (originality)
mendapatkan hasil terendah yaitu sebesar 49,1% atau
dikategorikan masih cukup kreatif. Hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata desain rancangan yang diberikan
siswa belum sesuai dengan perintah yang diminta. Hasil ini
dapat dikonfirmasi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sulistiarmi (2016) bahwa salah satu faktor
siswa mendapatkan hasil terendah pada indikator
originality yaitu karena siswa mengalami kesalahan
prosedural dalam pengerjaan soal tes karena salah
mencermati perintah soal. Hal ini dapat disebabkan oleh
tidak meratanya penyusunan materi berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, pada
contoh soal yang diberikan belum memberikan gambaran
langsung contoh soal dan penyelesainnya berdasarkan
indikator orisinil sehingga siswa kurang mendapatkan
gambaran untuk penyelesaian masalah secara orisinil. Hal
itu dapat menjadi catatan yang bermanfaat bagi guru fisika
dalam proses pembelajaran selanjutnya untuk lebih fokus

kepada kemampuan originalitas siswa.
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Hasil kemampuan berpikir kreatif dengan
menggunakan  media  visual  Sstatic  infographic
dibandingkan dengan hasil kemampuan berpikir kreatif
yang dilakukan oleh Nopriansyah (2020) menggunakan e-
learning berbasis schoology sama-sama mendapatkan
kategori kreatif dengan persentase 76,33% sedangkan
penelitian ini 68%. Kelebihan pada media tersebut yaitu
memanfaatkan  website  dengan  menggabungkan
pembelajaran e-learning dan jejaring sosial yang
memberikan pembelajaran praktis dan mudah digunakan,
sedangkan pada penelitian ini kelebihan pada media yang
dikembangkan yaitu hasil visualiasasi dari kumpulan
informasi, data dan desain grafis dengan memanfaatkan
ketertarikan siswa terhadap gadget dan pengaruh media
sosial sehingga media yang dikembangkan sesuai dengan
ketertarikan dan pengaruh pada zaman saat ini. Namun
pengukuran kemampuan berpikir kreatif pada penelitian
tersebut hanya menggunakan angket, sedangkan
penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal
uraian yang disesuaikan dengan setiap indikator.

Perbandingan lainnya pada penelitian yang
dilakukan oleh Permatasari (2022) yang mengembangkan
media pembelajaran berupa hello physics gemes yang
ditujukan untuk kemampuan berpikir kreatif pada materi

suhu dan kalor mendapatkan persentase 86,06% dengan
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kategori sangat keatif. Kelebihan media tersebut sehingga
mendapat hasil yang relatif berbeda adalah pemecahan
soal beserta pembahasan yang dikemas dalam bentuk
games dan dilengkapi animasi bergerak sehingga
memudahkan siswa dalam menganalisa suatu masalah,
sedangkan contoh soal dalam penelitian ini yaitu pada
desain grafis yang diintegrasikan dengan media sosial
Instagram. Namun penelitian tersebut memiliki kelemahan
yaitu koneksi internet yang kurang baik berakibat pada
tampilan games tidak sempurna, sedangkan kelemahan
pada penelitian tersebut menjadi kelebihan pada
penelitian ini karena dalam pengkasesan lebih ekonomis
dalam konsumsi koneksi internet. Di sisi lain penelitian
tersebut dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif
hanya menggunakan angket, sedangkan penelitian ini
menggunakan instrumen tes berupa soal uraian yang
disesuaikan dengan setiap indikator.
Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pada pengembangan media

visual static infographic melalui Instagram pada materi
suhu dan kalor meliputi beberapa hal, yaitu:

1. Media visual static infographic hanya membahas

materi suhu dan kalor
2. Keterbatasan pada uji implementasi produk, uji

hanya dilakukan untuk mendapatkan respons
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siswa dan guru serta hanya untuk mengatahui
kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga media
yang dikembangkan belum sampai pada tahap

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil validasi kelayakan media oleh ahli media sebesar
89,3% atau sangat layak dan ahli materi sebesar 86,5%
atau sangat layak.

2. Respons guru fisika terhadap media yang
dikembangkan sebesar 90,5% atau sangat menarik.

3. Respons siswa terhadap media yang dikembangkan
sebesar 81,47% atau sangat menarik.

4. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPA MA Al-
Bidayah Candi pada indikator berpikir lancar (fluency)
sebesar 62% atau kreatif, berpikir luwes (flexibility)
sebesar 74% atau kreatif, berpikir orisinil (orifinality)
sebesar 49,1% atau cukup kreatif dan berpikir rinci
(elaboration) sebesar 89,9% atau sangat kreatif dan
secara keseluruhan kemampuan berpikir kreatif siswa

sebesar 68% atau kreatif.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini,
maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Media visual static infographic melalui Instagram pada
materi suhu dan kalor yang telah dikembangkan untuk
selanjutnya dapat disempurnakan dan diuji efektivitas
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa.

2. Media visual static infographic melalui Instagram pada
materi suhu dan kalor dapat dikembangkan dalam
bentuk materi yang lain pada pembelajaran fisika dan
mata pelajaran lain berdasarkan kurikulum yang
berlaku.

C. Desiminasi dan Pemanfaatan Produk Lebih Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan
pengembangan media visual static infographic melalui

Instagram pada materi suhu dan kalor, media yang

dikembangkan ini ditujukan kepada siswa kelas XI SMA

atau MA pada jurusan IPA. Visual static infographic ini
dipergunakan dalam pembelajaran Fisika pada materi
suhu dan kalor.

Visual static infographic yang dikembangkan masih
belum sempurna, sehingga bisa menjadi bahan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian lanjutan

berupa uji efektivitas produk dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu, perlu
dilakukan  penelitian = sejenis  yaitu  penelitian
pengembangan untuk materi fisika lainnya agar siswa
dapat lebih mudah belajar fisika ataupun mata pelajaran

lain dimana saja.
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Lampiran-Lampiran



Lampiran 1 Hasil wawancara

NO PERTANYAAN

1. Media pembelajaran apa
saja yang biasa digunakan

dalam pembelajaran
fisika?

2.  Apakah media yang
digunakan sudah

membantu siswa dalam
memahami materi?

3.  Apakah ada kendala yang
ditemukan bapak pada
saat  proses  belajar
mengajar?

4.  Apakah ada dampak dari

kendala pada proses
pembelajaran?

5. Bagaimana bapak
mengatasi kendala
tersebut?

6. Apakah selama
pembelajaran fisika
pernah mengukur
kemampuan berpikir
kreatif siswa?

7. Bagaimana kemampuan
berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran
fisika?
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JAWABAN

Sekolah menggunakan bahan
ajar LKS

Kalau membantu ya bisa dibilang
belum maksimal karena kita tau
sendiri LKS berupa lembaran

kertas dengan materi yang
terkadang singkat-singkat
pembahasannya

Terkadang pas lagi belajar siswa
pada ngantuk dan kayak kurang
tertarik kalau lagi belajar fisika,
mungkin karena pikirannya
sudah susah rumus-rumus fisika

Pastinya ada ya, kayak nganalisis,
ngasih solusi masalah dan paham
materi jadi seadanya

Kadang saya ajak bercerita
tentang kehidupan sehari-hari
untuk menarik perhatian siswa
kembali,

Belum pernah mengukur

Saya hanya menganggap secara
keseluruhan kalau hasil nilai
belajar siswa bagus ya berarti
kemampuan kreatifnya juga
mungkin bagus



10.

11.

12.

Apakah bapak pernah

menggunakan media
pembelajaran untuk
mengukur kemampuan

berpikir kreatif siswa?

Pada materi apa aktivitas
pembelajaran yang dapat
digunakan untuk
mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa?

Bagaimana tanggapan
siswa selama aktivitas
pembelajaran fisika pada
materi suhu dan kalor?

Apakah bapak pernah
mengaplikasikan media
pembelajaran  berbasis
media sosial?

Bagaimana pendapat
bapak jika media sosial
dimanfaatkan =~ menjadi
media pembelajaran
fisika?
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Secara spesifik menggunakan
media pembalajaran lain belum
pernah, terkadang saya hanya
memanfaatkan video-video yang
ada di youtube.

Kayaknya semua materi bisa
mungkin ya, atau mungkin yang
mudah penalarannya dalam
aktifitas sehari-hari, jadi kayak
ngejelasin materi sambil
memberikan gambaran
contohnya

Ya karena pembelajaran
menggunakan LKS dan saya
menyampaikan materi di depan
kelas, kalau semester kemarin ya
seperti biasanya masih ada siswa
yang kurang memperhatikan,
mungkin karena kurang
penggambaran konsep
penerapan materi suhu dan kalor

Paling ya tadi saya tampilkan
video-video di youtube contoh
penerapan materi dalam
kehidupan sehari-hari

Bagus dan harus sih untuk zaman
sekarang apalagi siswa udah
main gadget semua, jadi harus
ada inovasi coba main gadgetnya
itu belajar bukan cuma main-
main saja
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Lampiran 2 Surat Permohonan Validator

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&: 5 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
t\\(? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
x ‘ alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50165
E-mail ’_;;_ ;_'-_j"_‘ Web Htp //fst walisongo ac id
Nomor : B.2849/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2024 14 Mei 2024
Lamp D -
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Edi Daenuri Anwar, M.Si Validator Instrumen Ahli Media

(Dosen Fisika FST UIN Walisongo)
2. Sheilla Rully Anggita, M.Si Validator Instrumen Ahli Materi

(Dosen Fisika FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Muhammad Arifia Teguh Laksono

NIM 1 1708066061

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : PENGEMBANGAN MEDIA VISUAL STATIC INFOGRAPHIC

MELALUI INSTAGRAM UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS XI PADA MATERI SUHU
DAN KALOR.

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip



Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Media

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Pengembangan Media Visual Static Infographic Melalui Instagram untul Melatth Kemampuan
Berpikir Krealil Siswa Kelas XI pada Materi Suhu dan Kalor

A. Identitas Validator
Nama
Jabatan
Instansi
B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validast m dimaksudkan untuk mendapatan mformasy dare Bapak/lbu sebagar Ahle Media
tentang kualitas tampilan media pembelajaran berupa intografis yang sedang dikembangkan
2. Penilaian, saran, dan knitik yang membangun dan Bapak/1bu sebaga Al Mediaakan sangat bermantaat
untuk perbatkan dan pemingkatan kualtas produk  pengembangan media pembelajaran berupa
infografis in1.
3. Cara pengisiannya ymtu dengan membenkan tanda "V pada kolom dengan skala 1,23, atau 4 untuk
menyatakan penilman. Kritena pada setiap tinghatan skalanya adalah sebaga benkut.
1. = Sangat Kurang
2. =Kurang Baik
3. = Cukup Bak
4. =Bak
5. = Sangat Baik
Mohon Bapak/Ibu membenkan catatan atau saran untuk  perbaikan  produk  vang
dikembangkan pada kolom yang disediakan.
C. Angket
Skor
NO ASPEK PENILAIAN Penilaian —I
1]2]3 ‘TI'T'
Tampilan (Layout)
1. | Tampilan infografis indah dan rap v
2. | Tampilan infografis dapat memotivas) siswa untuk belajar dan memaham ~
3. | Gambar dan tulisan pada media infografis yang ditampilkan jelas v
4. | Gambar-gambar pada infografis layak untuk digunakan ;V
5 | Perpaduan warna pada tampilan infografis sesua i | : A7
Tulisan
6 | Warna hurul (font) pada tampmlan infograhs selaras ”
7. | Hurul (font) yang jelas dan mudah dibaca = "v &
8 | Penggunaan vanasi huru! (font) udak herlebihan i o
9. | Spasi antara bans susunan teks normal _J )/
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10. | Spasiantar hurul(lun.() normal l I ] ] vl
Kemudahan Teknis
11, | Media yang dikembangkan mudah dij ‘
12. | Media yang dikembangkan dapat diakses dengan mudah U
13. | Media yang dike gkan memiliki spesifikasi yang dapat dijangkau oleh x
sckolah
Fungsi Keseluruhan
14. | Dengan menampilkan gambar menarik, media dapat menciptakan suasana A
belajar yang menyenangkan

D. Sarandan I(omcnlar

W gm(»\ ¥ W /"""\‘j

E. Penilaian umum

Penilaian umum terhadap produk (lingkari salah satu)
Produk dapat digunakan tanpa revisi

Produk dapat digunakan dengan revisi

3. Produk tidak layak digunakan

Semarang, ... Mei 2024

Validator

Ty

Edi Daenurt o
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Pengombingan Media Visual Static Infographic Melalui | gram untuk M
Horpilde Kveatif Siswa Kelas X1 pada Materi Suhu dan Kalor

A Hdentitas Valldator 3
N MU\I\UMWWA xdw’b %"\0‘
Jabatan Gruyu "\;\S\\bﬂ
sl A A\ - Q,\Anaa\r\ CAV\A\

Petunjule Pengisian
1, Lembar validast il dimaksudkan untuk mendapatan Informasi dari Bapak/Ibu sebagai Ahli Media

tentang kualitas tampilan media pembelajaran berupa infografis yang sedang dikembangkan.

2. Pentlatan, saran, dan itk yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai Ahli Media akan sangat bermanfaat

untule perbalkan dan pentngkatan kualitas produk  pengeml media pembelajaran berupa
Infogratis inl,
3. Cara pengisiannya yaitu dengan memberikan tanda “v* pada kolom dengan skala 1,2,3, atau 4 untuk

menyatakan penflatan, Kriteria pada setiap tingkatan skalanya adalah sebagai berikut.

L= Sangat Kurang

20w Kuvang Baik

Yo @ Gubkap Balk

A4 = Balk

5. = Sangat ik

Mohon  Bapak/Ibu  memberikan  catatan atau saran untuk perbaikan produk yang

dikembangkan pada kolom yang disediakan,

€ Anglet

Skor
NO ASPEK PENILAIAN Penilaian
, EEEE
Tampilan (Layout)
1 '|'.1mpu}ﬁ'lﬁuﬁuns'niﬁlﬁ. dan rapi v
2 'I‘mimll.’m Iﬁld}u‘nﬂs dapat memotivasi siswa untuk belajar dan memahami
3. | Gambar dan tulisan pada media infografis yang ditampilkan jelas v
4, | Gambar-gambar pada infografis layak untuk digunakan
5. | Pery duan warna pada pilan infografis sesuai v
o Tulisan
6. | Warna huruf -(}ixﬁt) pada tampilan infografis selaras v
7. | Huruf (font) yang jelas dan mudah dibaca v
B, | Penggunaan vartasi huruf (font) tidak berlebihan Vi
9. | Spast antara baris susunan teks normal v




10. | Spasi antar huruf (font) normal ] | I ] v
Kemudahan Teknis
11. | Media yang dikembangkan mudah digunak M
12. | Media yang dikembangkan dapat diakses dengan mudah V|
13. | Media yang dikembangkan memiliki spesifikasi yang dapat dijangkau oleh
sekolah if
Fungsi Keseluruhan
14. | Dengan menampilkan gambar menarik, media dapat menciptakan suasana v
belajar yang menyenangkan

D. Saran dan Komentar

E. Penilaian umum

Penilaian umum terhadap produk (lingkari salah satu)

Produk dapat digunakan tanpa revisi

2. Produk dapat digunakan dengan revisi
3. Produk tidak layak digunakan

Semarang, 15 Mei 2024
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Materi

A

C.

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Pengembangan Media Visual Static Infographic Melalui Instagram untuk Melatih Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas X1 pada Maten Subu dan Kalor

Identitas Vahidator

Nama Sheila P-u\\-ﬁ f'V\?y\‘h (2R
Jabatan Do Tiglea
Instans uw WU\.\l@so SQ‘“‘”"D

Petunjuk Pengisian

Lembar vahdast i dimaksudkan untuk mendapatan informass dan Bapak/thu sebazn Ahli Maten
tentang kuahitas mater: pembelajaran dimuat dalam media imfograhis yany sedang dikembanzkan
Pemilman, saran, dan knuk yang membangun dan Bapak/lbu schazar Ahli Maten akan <angat
bermanfaat untuk perbaikan dan pemingkatan kualitas produk pengembangan media infogratis i
Cara pengisiannya yaitu dengan memberikan tanda "V pada kolom dengan skala 1. 2,3 4 atau 5 untuk
menyatakan penilaian. Knteria pada setiap tinghatan shalanya adalah scbagar benkut

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang Baik

3 = Cukup Bark

4 = Baik

S = Sangat Raik

Mohon Bapak/lbu membenkan catatan atau saran untuk  perbakan produk yanz

dikembangkan pada kolom yang disediakan

Angket
Skar
NO ASPEK PENILAIAN | Penilaian |
BEE 1
Kelayakan Isi : -
1. | Kesesuaian materi dengan CI’ | | vl
2. | Kesesuaian materi dengan indikator ; Vi
3. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran K
Materi J
[ 4. | Penyapan maters menarik T I T/
S. | Kelengkapan maten |
6 | Kedalaman dan keluasan maten ‘ i ‘
Bahasa

7. | Bahasa yang digunakan } katif

8. | Bahasa yang digunakan sesua dengan kaidah Rahasa Indonesia yang

berlaku

TSN -
L <17 <ISIS




Tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali |m'|'|||mk;mﬁ )

Keterbacaan

Struktur kalimat yang sesuai dengan pemahaman siswa

(vg

Bahasa yang digunakan Bahasa mudah dimengerti (Bahasa sehar-hari

Memuat Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

1/ide baru denpgan

lancar, banyak ide yang dihasilkan dalam waktu terbatas

Infografis mendorong siswa untuk menghasilkan berbagai alternatif

solusi/jawaban yang luwes, siswa mampu mengubah cara berpikir

Infografis mendorong siswa untuk melihat permasalahan dari sudut
pandang yang berbeda/orisinal, siswa mampu menghasilkan

respon/ide yang tidak umum dan jarang diberikan oleh kebanyakan

Infografis membantu siswa menggabungkan beberapa konsep/ide
menjadi sesuatu yang baru, siswa dapat mengembangkan suatu

gagasan sehingga menjadi lebih terperinci dan lengkap

9.

satu kesatuan pengertian
10. | Ketepatan penggunaan ejaan
11. | Panjang kalimat sesuai dengan tingkat pe
12.
13.

di kelas)
14. | Infografis membantu siswa m(-munculkd;g

(Kelancaran/Fluency)
15.

dengan mudah (Keluwesan/Flexibility)
16.

orang (Orisinalitas/Originality)
17.

(Elaborasi/Elaboration)

4 Saran dan Komentar

WMipg ok Sudals  Savaat balt , dambar | \eluasan

maten Suaq

Carapar e . Namun  stnuleve baharas  untie tivaloar  cmp  bebarmia

bagan tedalu h‘wm'- Rrln 8 Sesudilean lamgn  jeMiangnya dan

peru Aesusilan  dengan Layaian pevublela g rma

gec e~

ndibappray e

5 Penilaian umum

Penilaian umum terhadap produk (lingkari salah satu)

1. Produk dapat digunakan tanpa revisi

2. Produk dapafdigunakan dengan revisi

3. Produk tidak layak digunakan

Semarang, 6 Mei 2024

Validator

J¥y

(Shaels | Rully A-My
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Pengembangan Media Visual Static Infographic Melalui Instagram untuk Mengetahui Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas X1 pada Materi Suhu dan Kalor

A. Identitas Validator 2
Nama Muammpd Foawwer Eola
Jabatan Gu(u ¥ sl u
Instansi Mh A\' $Aay‘n

B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatan informasi dari Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi
tentang kualitas materi pembelajaran dimuat dalam media infografis yang sedang dikembangkan.
2. Penilaian, saran, dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu sebagai Ahli Materi akan sangat
bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas produk pengembangan media infografis ini.
3. Cara pengisiannya yaitu dengan memberikan tanda */* pada kolom dengan skala 1,2, 3,4, atau 5 untuk
menyatakan penilaian. Kriteria pada setiap tingkatan skalanya adalah sebagai berikut.
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik

Mohon Bapak/lbu memberikan catatan atau saran untuk perbaikan produk yang
dikembangkan pada kolom yang disediakan.

C. Angket
Skor |
NO ASPEK PENILAIAN Penilaian |
I 1 ‘Z ‘ 3 ld 15 |
Kelayakan Isi |
1. | Kesesuaian materi dengan CP ,/] v
2. | Kesesuaian materi dengan indikator v
3. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran Vl
Materi
4. | Penyajian materi menarik v
5. | Kelengkapan materi v
6. | Kedalaman dan keluasan materi W F
Bahasa ]
7. | Bahasa yang dig K kauf | v}
8. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang : ul |
berlaku i l |
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Tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali merupak
satu kesatuan pengertian

Ketepatan penggunaan ejaan

Keterbacaan

sesuai d tingkat pemah siswa

Panjang k

12,

yang sesuai dengan y b siswa

Struktur

Bahasa yang digunakan Bahasa mudah dimengerti (Bahasa sehari-hari
di kelas)

Memuat Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Infe i 1 \!
siswa ulkan gagasan/ide baru deng;

lancar, banyak ide yang dihasilkan dalam waktu terbatas
(Kelancaran/Fluency)

15.

Infografis mendorong siswa untuk menghasilkan berbagai alternatif
solusi/jawaban yang luwes, siswa mampu mengubah cara berpikir
dengan mudah (Kel /Flexibility)

16.

Infografis mendorong siswa untuk melihat permasalahan dari sudut
pandang yang berbeda/orisinal, siswa mampu menghasilkan
respon/ide yang tidak umum dan jarang diberikan oleh kebanyakan
orang (Orisinalitas/Originality)

17.

Infografis membantu siswa menggabung} beberapa | p/ide
menjadi sesuatu yang baru, siswa dapat mengembangkan suatu
gagasan sehingga menjadi lebih terperinci dan lengkap
(Elaborasi/Elaboration)

4 Saran dan Komentar

5 Penilaian umum
Penilaian umum terhadap produk (lingkari salah satu)
Produk dapat digunakan tanpa revisi
2. Produk dapat digunakan dengan revisi
3. Produk tidak layak digunakan
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Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Soal Uji Coba

Validasi Oleh Ahli Media

Juean| apjidiaq uendureway
Jojeyipuy ueduap rensas
uexeduenp Buek ueseyeq yoxod 1s]

Jeuaq
uep yieq Sued eisauopu| eseyeg
ueyeund8uaw [eos anq uesnwiny

>

weyedip
yepnw uep eueylapas Sued eseyeq
upeund8uaw [eos 1Nq uesnwny

epued ueaisjeuad ueynquiuaw

Jepi [BOS Jnq uesnuwiny

uejean
ueqemel Imunuaw Sues yeyuuad
ey neze efuey eyey| ueyeungiuapy

se[ay 8un
neje yejoxas siuaf ueduap rensas
ueyedueip Suek ueseyeq yoxyod is|

sejal yepns anynip Suek dnyduy

Buent neje ueedueysad uesejeg

uesefejaquad

uereded ueduap rensas [eos

y|E|T

€

|eo§ Jnung

fejiuiq Sue yodsy

‘ON

o

h
L\?l

uepe|iuad [2qey, 'g
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Jueani apjidiaq uendweway
Jojexiput ueuap fensas
uexeAuep Sue ueseyeq yoxod is|

Jeuaq
uep yreq Suef eisauopu] eseyeg
ueeunS3uaw [BOS 1Nq uesNWNY

weyedip
yepnu uep eueyapas Buef eseyeq
ueyeunS3uaw [eOS 1N UBSNWNY

epues ueisjeuad uey[nquiuaw
3epn [BOS 11NQ UBSNWNY

uerean
ueqemef 3munuaw Sued yeyuad
eaey nee efuey ejey ueyeungsuapy

sejay ySun
neje yejoyas suaf ueSuap rensas

ueyefuetp Sued ueseyeq yoxod is|

sepal yepns amynip Suek dnyBuig
Suenu neje ueefueysad ueseieg

uerelejaquad

uen(ny ueSuap 1ensas [eos

01

[e0s Jnng

teqiuiq Suep yadsy

‘ON




C. Kritik dan Saran

Bad., bl % ok, yg BL 0 8Pobass,

D. Kesimpulan
Secara umum Soal Uji Coba yang telah dinilai dinyatakan
D Layak Digunakan Tanpa Revisi
Bl.ayak Digunakan dengan Revisi

D Tidak Layak Digunakan

(mohon diisi dengan tanda ci g (V) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)
Semarang,
Validator

<

T8 _Jan oo,

NIP.
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Validasi Oleh Ahli Materi

Jueany Jpjidiaq uendweway
Joieyipul ueduap tensas
ueyefueylp Suek ueseyeq yoxyod i1s]

Jeuaq
uep yreq Suef eisauopu] eseyeg
ueyeunS8uau [0S NG UBSNWNY

1weyedip
yepnuw uep eueysapas Suef eseyeq
ueyeunS8uaw [eos Junq uesnwny

epues uesisjeuad ue|nquiuaw
yepn [eos Jnnq uesnwny

ueredn
ueqeme( Junuaw Sues yeyuuad
e3ey neje efue) eyey uexeundsuajy

sejay 1ey8un
neje yejoyas siual ueSuap rensas
ueyefuelip Sue£ ueseyeq yoxyod 1s]

sejal yepns anynip Sued dnyBur
Suenu neze ueeduetad ueseieg

ueselejaquiad

uereded ueSuap rensas [eos

y|lE|T

€

|eos anng

tejiuiq Suej yadsy

‘ON

uere[iuad [9qe L ‘g
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Jneani apidiaq uendweway
101 1put ueduap rensas
ueyeAueyp Sue ueseyeq yoyod is]

aeuaq
uep yreq Sue4 eisauopu eseyeg

uexeundSuaw [0S Jung uesnwny

weyedip
yepnuw uep eueytapas Suek eseyeq

ueyeundsuaw [LOS JINQ uesNWNY

epued uetisjeuad ueynquiuaw
Nepn [eos Jung uesnwny

uerean
ueqeme( Imunuaw Sue yeyuad
eiey neje efue) ey ueseunsduap

sepay iedun
neje yejoyas siuaf ueduap rensas

ueyeduep Sued ueseyeq yoxyod 1s]

sejal yepns sjnip Sued dnyBuy|

Suens neye ueefuersad ueseyeqg

ueselejpquiad

ueniny ueSuap rensas [eog

01

|eos Jnng

tejiuiq Suep yadsy

‘ON
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C. Kritik dan Saran

D. Kesimpulan
Secara umum Soal Uji Coba yang telah dinilai dinyatakan
D Layak Digunakan Tanpa Revisi
|:| Layak Digunakan dengan Revisi
D Tidak Layak Digunakan
(mohon diisi dengan tanda centang (V) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Semarang,

Validator

NIP.



Lampiran 6 Analisis Validasi Ahli Media
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Aspek Penilaian Tampilan Tulisan Kemudahan Fungsi
(Layout) Teknis Keseluruhan

Nomor 1 23 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Skor Validator I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
Validator II 5 4455 4 5 5 5 5 5 5 5 5

Skor Max 555555 5 5 5 5 5 5 5 5

> Skor Per Aspek 43 44 28 10

> Skor Max Per Aspek 50 50 30 10

Persentase 86% 88% 93% 100%

Kategori Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak

Y Skor Seluruh Aspek 125

> Skor Max Seluruh Aspek 140

Persentase 89,3%

Kategori Sangat Layak




Lampiran 7 Analisis Validasi Ahli Materi

Kelavakan Muatan Indikator
Aspek Penilaian y. Materi Bahasa Keterbacaan Kemampuan
Isi . .
Berpikir Kreatif

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Validator I 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5
Skor

Validator II 4 3 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4
Skor Max 5 5 5 5 5 5 555 5 5 5 5 5 5 5 5
Y:Skor Per Aspek 23 26 36 26 36
Y:Skor Max Per Aspek 30 30 40 30 40
Presentase 76,7% 86,7% 90% 86,7% 90%
Kategori Layak Sangat Layak  Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak
Y'Skor Seluruh Aspek 147
Y:Skor Max Seluruh 170
Aspek
Presentase 86,5%
Kategori Sangat Layak
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No

Lampiran 8 Analisis Validasi Ahli Soal Uji Coba

Soal nomor 1

Indikator
penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan
pertanyaan atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau kata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
4 3
4 4
4 5
4 4
4 4
4 4
4 4
4 4

32 32

S1

24

s2 3S
2 5
36
4 7
36
36
36
36
36
24 48

n(c-1)

64

\'%

0.62

0.75

0.88

0.75

0.75

0.75

0.75

0.75

0.75

155

Ket

Sedang

Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang



No

Soal nomor 2

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan

pertanyaan  atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
5 4
5 4
5 4
5 4
5 4
5 4
5 4
5 5

40 33

S1

32

S2

25

¥Ss

57

n(c-1)

64

\'%

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.89

156

Ket

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi



No

Soal nomor 3

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan
pertanyaan atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
5 4
4 4
5 5
5 5
4 4
4 4
5 4
5 5

37 35

29

S2

27

3S

56

n(c-1)

64

0.88

0.75

0.75

0.75

0.88

0.88

157

Ket

Tinggi

Sedang

Tinggi

Tinggi

Sedang

Sedang

Tinggi

Tinggi

Tinggi



No

Soal nomor 4

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan

pertanyaan  atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
5 4
5 4
5 5
5 5
5 4
5 4
5 4
5 5

40 35

S1

32

S2

27

¥Ss

59

n(c-1)

64

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

158

Ket

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi



No

Soal nomor 5

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan

pertanyaan  atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
5 4
5 4
5 5
5 4
5 4
5 4
5 4
5 5

40 34

S1

32

S2

26

¥Ss

58

n(c-1)

64

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

159

Ket

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi



No

Soal nomor 6

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan

pertanyaan  atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
5 4
5 4
5 5
5 4
5 4
5 4
5 4
5 4

40 33

S1

32

S2

25

¥Ss

57

n(c-1)

64

\'%

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.89

160

Ket

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi



No

Soal nomor 7

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan
pertanyaan atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
4 5
4 5
4 5
4 5
4 4
4 5
4 5
4 4

32 38

24

S2

30

3S

54

n(c-1)

64

\'%

0.88

0.88

0.88

0.88

0.75

0.88

0.88

0.75

0.84

161

Ket

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sedang

Tinggi

Tinggi

Sedang

Tinggi



No

Soal nomor 8

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan

pertanyaan  atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
5 5
5 5
5 5
5 5
5 5
5 4
5 4
5 4

40 37

S1

32

S2

29

¥Ss

61

n(c-1)

64

0.88

0.88

0.88

162

Ket

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi



No

Soal nomor 9

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan
pertanyaan atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
5 5
4 4
5 5
4 4
5 4
5 4
5 4
5 4

38 34

30

S2

26

¥s

56

n(c-1)

64

\'%

0.75

0.75

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

163

Ket

Tinggi

Sedang

Tinggi

Sedang

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi



No

Soal nomor 10

Indikator
Penilaian

Materi

Bahasa

Kognitif

Aspek yang
dinilai

Soal sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

Batasan
pertanyaan atau
ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
jenis sekolah atau
Tingkat kelas

Menggunakan kata
tanya atau Kkata
perintah yang
menuntut jawaban
uraian

Rumusan butir
soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir
soal menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

Isi pokok bahasan
yang ditanyakan
sesuai dengan
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

Jumlah

Validator
1 2
3 5
3 4
4 5
3 4
3 4
3 4
3 4
4 4

26 34

18

s2 IS
4 6
3 5
4 7
3 5
3 5
3 5
3 5
36
26 44

n(c-1)

64

\'%

0.75

0.62

0.88

0.62

0.62

0.62

0.62

0.75

0.69

164

Ket

Sedang

Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang



Total Keseluruhan Soal

Validator
Soal Kategori
I I
Butir-1 32 32 Sedang
Butir-2 40 33 Tinggi
Butir-3 37 35 Tinggi
Butir-4 40 35 Tinggi
Butir-5 40 34 Tinggi
Butir-6 40 33 Tinggi
Butir-7 32 38 Tinggi
Butir-8 40 37 Tinggi
Butir-9 38 34 Tinggi
Butir-10 26 34 Sedang
Jumlah 365 345

Rata-rata S 285 265
Rata-rata } S 550
Rata-rataV 0,86

Kategori Tinggi
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Lampiran 9 Soal Uji Coba
SOAL TES URAIAN
Materi : Suhu dan Kalor
Kelas : XI
Alokasi Waktu : 90 Menit

Petunjuk Pengerjaan :
a. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang
telah disediakan
b. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti
c. Kerjakan semua soal dan selesaikan terlebih dahulu
soal yang paling mudah
Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakanlah soal
dengan jujur
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Seorang peneliti mengukur suhu rata-rata cuaca pada
bulan Januari sebesar 24°F. Bagaimana peneliti tersebut
menyajikan data rata-rata cuaca yang berskala
internasional? Jelaskan alasanmu!

2. Perhatikan gambar berikut ini!

(gambar a) (gambar b) (gambar c)
Panci berisi air mendidih Matahari memanaskan Kipas angin menyala

IaEisan tar]_ah
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(gambar d) (gambar e)
Pemanas ruangan Permukaan laut yang
terke ar matahari

Analisislah semua gambar di atas berdasarkan peristiwa
konveksi dan kelompokkan mana yang termasuk
konveksi paksa dan konveksi bebas!

3. Sebuah wadah kosong yang terbuat dari logam tembaga
memiliki volume 60 liter pada suhu 25°C. Kemudian
wadah tersebut diisi dengan bensin sampai penuh. Ketika
sampai di suhu 55°C apakah cairan bensin akan tumpah
keluar dari wadah tersebut? Jika iya, tentukan volume
bensin yang tumpabh! Jika tidak, berikan alasannya!
(koefisien muai tembaga = 17 x107°/°C dan koefisien
muai bensin = 9,6 x 107%/°C)

4. Rifki memiliki kopi di dalam botol seperti pada gambar.
Botol tersebut tersimpan di dalam lemari pendingin
dengan suhu 5°C. Pada saat ingin meminum kopi tutup
botol sulit dibuka, dengan sendirinya Rifki memasukan
botol ke dalam air yang suhunya berbeda 20°C dengan
suhu awal botol tersebut, alhasil tutup botol dapat dibuka
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ALUMUNIUM ——— SR

kaefisien muai panjang alumunium
24 %10 5/

A Tutup Botol = 50 cm?

V Boto! = 500 ¢cm?
koefisien muai panjang kaca
9x%:107%/°C

KACA

Dari peristiwa di atas dapatkah kamu berikan analisa
bagian mana yang menyebabkan botol mudah dibuka,
apakah karena botol yang terbuat dari kaca atau karena
tutup botol yang terbuat dari alumunium?

Berdasarkan data dari AcculWeather pada tahun 2019
suhu maksimum di Kota Jakarta sebesar 34°C dan suhu
minimum sebesar 24°C. Terdapat sebuah jembatan di
kota tersebut dengan panjang 175 m terbuat dari logam X
yang jenisnya tidak diketahui. Diketahui bahwa celah
antara ujung dan tepi jembatan adalah 21 mm. Apabila
jembatan akan diganti dengan logam baru, logam
manakah yang cocok untuk menggantikan logam X

tersebut?
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Tabel Koefisien Muai Panjang Berbagai Jenis Logam

Koefisien Muai
Logam
Panjang
Alumunium 25x107°
Kuningan 19x107°
Besi 11x107°
Baja 12x107°

BMKG menginformasikan bahwa 100gram es dapat
mengalami perubahan suhu dan wujud zat seperti
digambarkan pada grafik proses A - E.

T (°C)

r Y
100

A 4

0 /
Q1 C tis
-12 A

Berikan analisis proses yang terjadi dari titik A - titik E
agar informasi dari BMKG dapat diterima dengan jelas!

(kalor jenis air 4.200]/kg, kalor jenis es 2.100]/kg, kalor
lebur es 336.000 J/kg, dan kalor uap air 2,26 x 10”6 J/kg)
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7. Berikut adalah tabel alat dan bahan yang tersedia

No. Alat dan Bahan
1 | Alkohol
2 Kayu
3 | Stopwatch
4 Pipa Kaca
5 | Tembaga

Dari tabel di atas:

a. Gambarlah sebuah termometer dengan menggunakan
alat dan bahan yang tersedia

b. Jelaskan sifat fisis yang dimanfaatkan

c. Jelaskan cara kerja termometer tersebut

8. Sebuah batang logam bermassa 2 kg memiliki suhu 25°C.
Untuk menaikkan suhunya menjadi 75°C dibutuhkan
kalor sebesar 5 x 10* kalori. Jika suhunya naik menjadi
125°C, berapakah kalor yang dibutuhkan? Periksa
jawabanmu dengan menggunakan konsep perbandingan
kalor untuk menaikkan suhu sebanding dengan
kenaikkan suhunya!

9. Bayu akan memasangkan kaca pada mobilnya. Dia akan
memilih kaca yang tepat agar panas pada siang hari tidak
mudah merambat melalui kaca dari luar ke bagian dalam
mobil. Suhu luar saat panas terik sebesar 38°C dan suhu
bagian dalam mobil 20°C. Pilihan untuk pembelian kaca

mobil tertera dalam tabel di bawah ini!
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Jenis | Konduktivitas | Ketebalan L
Kaca | (W.m-1.K-3) (mm)

A 0,6 6

B 0,3 6

C 0,3 4

D 0,6 4

E 0,8 4

Manakah jenis kaca yang tepat dipilih Bayu berdasarkan
laju konduktivitasnya? Berikan analisamu!

Kamu adalah seorang arsitek yang ditugaskan merancang
sebuah rumah tinggal di daerah pantai yang mengalami
cuaca panas ekstrem tanpa menggunakan sistem
pendingin ruangan konvensional. Rumah ini harus
dirancang dengan proses perpindahan kalor radiasi untuk
mewujudkan lingkungan yang nyaman bagi penghuninya.
Desainlah tata letak ruangan di rumahmu dengan
mempertimbangkan proses perpindahan kalor radiasi

dan sertakan penjelasannya!
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Lampiran 10 Daftar Nama Siswa Uji Coba dan Hasil Penskoran

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba

No Kode Nama Siswa
1 Uc-1 Adji Setioko
2 uc-2 Ambar Fatimah
3 uc-3 Anieka Nadia Tulfat
4 UC-4 | Anis Maghfiroh
5 UC-5 Dinia Fahriza Ulva
6 UC-6 Faza Futikhaturrohmah
7 uc-7 Gigih Nugi Anggriawan
8 UC-8 Habib Sholahuddin
9 Uc-9 Hidayatul Fitri
10 UC-10 | Khavid Anggun Rival Sodik
11 UC-11 | Khoirul Anwar
12 UC-12 | Laelatun Nadira
13 UC-13 | Mohamad Zainun Khafid
14 UC-14 | Muhamad Husni Mubarok
15 UC-15 | Muhammad Dika Nadhif Yulian
16 UC-16 | Muhhamad Sifaul Qulub
17 UC-17 | Nabil Adi Pratama
18 UC-18 | Noval Aditya
19 UC-19 | Puji Khoirunisa
20 UC-20 | Rizki Rahmawati
21 UC-21 | Salma Alfi Latifah
22 UC-22 | Sekar Tri Lestari
23 UC-23 | Solekhan
24 UC-24 | Yuni Nur Rofi'ah
25 | UC-25 | Zahra Maydi Lestari
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Hasil Penskoran Soal Uji Coba

Nilai

Skor

1 2 3 45 6 7 8 9 10 Total

Nomor Soal

Responden

23 57.5

21

1

2 3 3

3
1

2 2 2 3

4 2 2 2

UC-1

52.5

2 2 2 3

UC-2

42.5

17
29
19
32

UcC-3

72.5

2

4 3 1

3 2 2 2 2

2 4 4 2 4 3

UC-4

47.5

1

1

1
2 3 2 2 4 4 3 4 4

UC-5

80
77.5

4

UC-6

1 3 4 4 3 2 31

2

3
3
3

4
3

4
2 3 4 2

UcC-7

75

80

50
62.5

30
32

3 4 3 2 3

UC-8

4 4 3

3
1

2 2

uc-9
UC-10

20
25
30
17
22
27
31

—|

1
2 2 2 2

2

3

3

2
3

4
4
2
3
1

UC-11

75
42.5

3 3 4 1

3

UC-12

UC-13

55
67.5

2 2 3 2 2 2 2 3 1
4

2 2 4 3 4 4 4 3

UC-14

UC-15

77.5

3

2

UC-16

50
45

20
18
20
30
31

2
2

2
2
3
3
2
2
2
2

UcC-17

1 3 2 2
1

3

3
3 4 4 4

2

UC-18

50
75
77.5

2 2 2 2
2 4 4 2

3

UC-19

4 4 2

UC-20

3

3

UC-21

42.5

17
20
32

Uc-22

50
80
72.5

1 2 2 2 4
3 3

3
3

UC-23

3 4 3

3
2 4 4 2 4 4 4

4

UC-24

29

3

1

1

UC-25



Lampiran 11 Uji Validitas Tes
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Correlations
Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 | Jumlah
Soal Pearson
1 Correlation 1 -,182 -,011 ,231 -,180 -,016 -,180 ,125 -,081 -,260 ,036
Sig. (2-tailed) ,384 ,958 ,267 ,389 ,941 ,390 ,553 ,700 ,209 ,864
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson . ok . . « . .
5 Correlation -,182 1 ,652 -,305 ,589 ,565 ,524 ,453 -,064 ,680 ,745
Sig. (2-tailed) ,384 ,000 ,138 ,002 ,003 ,007 ,023 ,762 ,000 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson . o - " *
3 Correlation -,011 ,652 1 ,138 ,544 ,531 ,497 ,385 -,207 ,383 ,718
Sig. (2-tailed) ,958 ,000 ,512 ,005 ,006 ,011 ,058 ,320 ,059 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson
4 Correlation ,231 -,305 ,138 1 ,026 ,083 ,083 ,334 -,079 -,244 , 175
Sig. (2-tailed) ,267 ,138 ,512 ,901 ,693 ,694 ,102 , 707 ,239 ,403
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal - Pearson -180| ,589"%| 544" ,026 1| ,7o8*| ,706*| ,490°| -314| ,514*| ,757*

Correlation




175

Sig. (2-tailed) ,389 ,002 ,005 ,901 ,000 ,000 ,013 ,127 ,009 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson . . . o * . .
6 Correlation -,016 ,565 ,531 ,083 ,708 1 ,596 ,441 ,032 ,612 ,832
Sig. (2-tailed) ,941 ,003 ,006 ,693 ,000 ,002 ,027 ,879 ,001 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson . * . W W o o
7 Correlation -,180 ,524 ,497 ,083 ,706 ,596 1 ,597 -,305 ,512 ,741
Sig. (2-tailed) ,390 ,007 ,011 ,694 ,000 ,002 ,002 ,139 ,009 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson X X * ok - ok
8 Correlation ,125 ,453 ,385 ,334 ,490 ,441 ,597 1 -,089 ,549 772
Sig. (2-tailed) ,553 ,023 ,058 ,102 ,013 ,027 ,002 ,672 ,004 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson
9 Correlation -,081 -,064 -,207 -,079 -,314 ,032 -,305 -,089 1 ,032 -012
Sig. (2-tailed) ,700 ,762 ,320 ,707 ,127 ,879 ,139 ,672 ,879 ,956
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Soal Pearson . . . . . .
10 Correlation -,260 ,680 ,383 -,244 ,514 ,612 ,512 ,549 ,032 1 ,718
Sig. (2-tailed) ,209 ,000 ,059 ,239 ,009 ,001 ,009 ,004 ,879 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25




Jum Pearson
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lah  Correlation ,036 ,745™ ,718™ ,175 757 ,832™ 741" 772" -012 ,718™ 1
Sig. (2-tailed) ,864 ,000 ,000 ,403 ,000 ,000 ,000 ,000 ,956 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Keterangan :
*probabilitas 0,01
Nomor Soal r-hitung r-tabel Kriteria
1 0.036 0.505 Tidak Valid
2 0.745 0.505 Valid
3 0.718 0.505 Valid
4 0.175 0.505 Tidak Valid
5 0.757 0.505 Valid
6 0.832 0.505 Valid
7 0.741 0.505 Valid
8 0.772 0.505 Valid
9 -0.012 0.505 Tidak Valid
10 0.718 0.505 Valid




Lampiran 12 Uji Reliabilitas Tes

Cronbach's Alpha

N of Items

, 770

10

Kategori: Tinggi

177
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Lampiran 13 Uji Tingkat Kesukaran Soal

Skor
Total

10

Nomor Soal

Kode

No

23
21

UC-1

UC-2

17
29

UcC-3

UC-4

19
32

UC-5

UC-6

31

UC-7

30
32

UC-8

Uc-9

20
25
30

—{

2
4
4
2

UC-10

10
11
12
13

UC-11

UC-12

17

UC-13



14  UC-14
15 UC-15
16 UC-16
17  UC-17
18  UC-18
19 UC-19
20 UC-20
21 UC-21
22 UC-22
23 UC-23
24  UC-24
25 UC-25
Skor
Rata-rata
Tingkat
Kesukaran
Kriteria

N DN N N D W W N N DN =R W

N
&)
N

0.63

Sedang

BB R R W NN N NN DN

N
4]
N

0.63

Sedang

AW R R WA N R R AW N

N
N
[ee}

0.62

Sedang

N W W N W S N P N W~k W

N
)
©

0.57

Sedang

AW R, N WNN N R OBA W N

N
W
(o))

0.59

Sedang

BWw N R W W R, W s W

N
fo))
S

0.66

BWw N WS s R, W N W

N
e

0.7

Sedang Mudah

N N T N N N S 7 I

N
N
oo

0.62

Sedang

W R N R, NN NS NN W

N
Do

0.55

Sedang

WA NN A NN NN W S R

N
fo))
a

0.66

Sedang

22
27
31
20
18
20
30
31
17
20
32
29

179
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Lampiran 14 Uji Daya Beda

Skor
Total

10

Nomor Soal

Kode

No

32
32
32
31

UC-6

Uc-9

2

UC-24

3

UC-7

31

2
2

UC-16

5
6

31

UC-21

30
30
30
29
29
27

UC-8

4
3

UC-12

8
9
10
11
12
13
14
15
16

UC-20

UC-4

2
1
4

UC-25

UC-15

25
23
22
21

UC-11

UC-1

3

UC-14

UC-2

20
20
20
20
19

| —

2
3
2
2

UC-10
UC-19

17
18
19
20
21

UC-17

UC-23

UcC-5



22 UC-18 2
23 UC-3 2
24 UC-13 2
25 UC-22 2
Jumlah 63
Skor max 4
Skor
2.42
rata-rata atas
Skor
rata-rata 2.5
bawah
Daya Beda -0.02
Kriteria Lemah
Tindak Lanjut x

o)}
SR anllanl Al

S

3.33

1.75

0.40
Baik
v

(v): Soal dapat digunakan
(¥): Soal tidak dapat digunakan

(o)}
DR N R

S

3.25

1.67

0.40
Baik
v

93]
\]NNNP—\

N

2.33

2.25

0.02

Lemah

w1
S IR RPN

3.17

1.58

0.40
Baik
v

(o))
NI SIS

S

3.50

1.83

0.42
Baik
v

~
o WD W

S

3.58

2.08

0.38
Cukup
v

R R NN

(o))
\S]

3.25

1.67

0.40
Baik
v

9]
U.INNHN

S

2.08

2.33

-0.06
Lemah

X

(o)
O\NNWN

S

3.42

1.83

0.40
Baik

18
17
17
17

181



Lampiran 15 Daftar Nama Kelas Implementasi dan Penilaian

Daftar Nama Siswa

No Kode Nama Siswa

1 KI-1 AHMAT ALI SAFT']

2 KI-2 AHMAT NUR SOLIKHIN

3 KI-3 ANDIKA FAJAR SHOLEH

4 KI-4 ANGGI NATASYA DEWI

5 KI-5 AYU SETYANINGSIH BAYU AJI
6 KI-6 CITRA NISMATUL CHOIRI

7 KI-7 DURROTUN NAFISAH

8 KI-8 ENDI DWI SAPUTRO

9 KI-9 FINA AULIA

10 KI-10 FINA SAI'DATUNNI"MAH

11 KI-11 IVANA AVRILLIA PRATIWI

12 KI-12 MUHAMMAD ABDUL CHARIS
13 KI-13 MUHAMMAD THIFAL RAFIF
14 KI-14 NANDA OLIFIA

15 KI-15 NAYLA KHANSA AUFANIDA
16 KI-16 | NUR FITRI OKTAVIA

17 KI-17 RIFA NUR KHOIRUNISA

18 KI-18 RISA AMANDA

19 KI-19 SALSABILLA SYIFA ANJELIYA
20 KI-20 SASKIA LAILA FEBRIYANTI
21 KI-21 SHOLIH FATKHURROKHMAN
22 KI-22 SUJIYATUN

23 KI-23 TASNIA ANJANI AISAROH

24 KI-24 | TRIWAHYUNINGSIH

25 KI-25 | VINA WULANDARI

26 KI-26 | WAFIQ AZIZAH

27 KI-27 | WISMA ADI SAPUTRA

28 KI-28 | YUYUN TASDIQOTUL MUCHAFADZOH
29 KI-29 ZYAHRA SHANDY AULYA

30 KI-30 | ALDILA DEAS NAYLA EKAYANI
31 KI-31 RIEKE FARIKHATUL AULIA
32 KI-32 APRILIANO RANGGA RAJASA

182
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Penilaian Angket Respon Siswa

IR R e e A R R R Tl R e A R A A R N S R R I A R || s|x |
iR e e R e e e R e A A e A R R R Rl R A A BT s |w|<|w|n|w
ms432434434335424443455544 || FIn|F|on
R e R R e e e R o A e R N R R TR BT A BT ||| w|n|w
[=}
Sl |wn|o|;o|s|x|vn|x|s(njo|s|lols(o|v|s(vjn|s|o|ssin]|x || x| ||
=
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Sle
S
M95434445434445445554445454 +|w|w|<w|w|w
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Lampiran 16 Lembar Angket Respons Siswa

ANGKET RESPON SISWA
Pengembangan Media Visual Static Infographic Melalui Instagram untuk Mengetahui

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X1 pada Materi Subu dan Kalor

[

A. ldentitas Sisf\\;'a
Nama : [ Wé“ytlmrynh
Kelas s X1 MIpA
Seholah - MA AL BIP/\T/\H
Tangeal = 11 15 12024

B. Petunjuk Pengisian
1. Sehelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca setiap item dengan cermat
2. Carapengisiannya yaitu dengan memberikan tanda “v* pada kolom dengan skala 1,2,3,4, atau
5 untuk menyatakan penilaian. Kriteria pada setiap tingkatan skalanya adalah sebagai berikut.
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju
5 = Samgat Setuju
3. Mohon adik-adik untuk mengisi angket tanggapan ini. Atas ketersediaan adik-adik saya

ucapkan terimakasih

C. Angket
Skor
NO PERNYATAAN ASPEK PENILAIAN Penilaian
1(2|3(4]|5
1. | Media pembelajaran berupa infograis materi suhu dan kalor
menyajikan materi yang lengkap ¥
2. | Media pembelajaran berupa infograis materi suhu dan kalor
disajikan dengan Bahasa yang mudah dipahami v
3. | Visual Static Infographic menyajikan ilustrasi yang sesuai
dengan materi v
4. | Penyajian materi dalam Visual Static Infographic mendorong
saya untuk membangun pengetahuan sendiri mengenai \
materi Suhu dan Kalor
5. | Visual Static Infographic memiliki tampilan yang menarik J
6. | Visual Static Infographic menggunakan huruf (font) yang 9
dapat dilihat dengan jelas




<)

Visual .\'lTrluTIn/uyrrq)lur mampu meningkatkan motivasi

Visual Static Infographic menciptakan proses belajar yang
menyenangkan
Visual .\‘l{:!ﬂ'ﬂ:}:[{fr}‘)ﬁllu'l—n.unpn memngkatkan pemalaman

saya

belajar saya

Visual Static Infographic dapat saya gunakan dimana saji dan

kapan saja

Visual Static Infographic merangsang saya untuk
menyebutkan penerapan suhu dan kalor dalam kelidupan

schari-hari

Visual Static Infographic membantu saya memunculkan

gagasan/ide baru (kelancaran)

Visual Static Infographic mendorong saya untuk

menghasilkan berbagai alternatif Solusi (keluwesan)

Visual Static Infographic mendorong saya untuk melihat

permsalahan dari sudut pandang yang berbeda (orisinalitas)

15.

Visual Static Infographic mendorong saya untuk
menggabungkan beberapa konsep/ide menjadi solusi yang

terperinci (elaborasi)

4 Kelebihan dan Kekurangan Media

_Kelebihan ~e bahata yg digunglean. BB+ muds h digahamy,

185

Bmpuagmediz yarymmén‘b

5 Saran dan Komentar

depannyy mm _bnysE mw\yom'y mater 2 fepect 1

Semarang, '7 Mer 2024
Responden

N
9],

Ko o

Y

)



Lampiran 17 Lembar Angket Respons Guru

ANGKET RESPON GURU

Pengembangan Media Visual Static Infographic Melalui Instagram untuk Mengetahui Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI pada Materi Suhu dan Kalor

—_———ﬁ

A

1.
2

C

Identitas Guru

Nama Mu\\ommnz\ Fanwwar ?,f\ko’
Seholah M A’ A\ - @\Aatoab\ C/OV\M

Tanggeal X W 2024

Petunjuk Pengisian
Sebelum mengisi angket im, mohon terlebih dahulu membaca setiap item dengan cermat
Cara pengisiannya yaitu dengan memberikan tanda *v* pada kolom dengan skala 1, 2,3, 4, atan 5 untuk
menyatakan penilaan. Kriteria pada setiap tingkatan skalanya adalah sebagai berikut.
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tulak Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Mohon Bapak/Ibu untuk mengisi angket tanggapan mi. Alas ketersediaan Bapak/lbu saya ucapkan

tenimakasih.
Angket
[ Skor
NO PERNYATAAN ASPEK PENILAIAN Penilaian |
| TR
Ketertarikan |
| 1. | Media Visual Static Infograplic memiliki tampilan yang menank ] V-J]
2. | Media Visual Static Infographic menciptakan proses h('lnlnr—y.‘ng T
menyenangkan | v
73, | Media Visual Static Infographic  mendukung siswa untuk
menguasal maten Suhu dan Kalor v
4 | Media Visual Static Infographuc dapat digunakan siswa kapan saja
dan dimana saja v
5. | Media Visual Static Infographic mampu menmngkatkan motivas: || ]
belajar siswa 4
- T T Materi T 5
(6 | Media Visual static Infographic menyajikan materi yang lengkap v ;
7 Penyajian matert dalam Infografis ini menﬁnrnng siswa untuk | | 7
membangun pengetahuan sendir mengenai materi Suhu dan v
| Kalor I
e N 1 W 1 0%
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Media 1
edia Visyal Satic Infoaraphi W s g e

dengan matery 4

|
|

: Mnhl Visal - Statn Infograpie meranpang aava untal, ‘
’ menyebutkan penerapan sohm dan kalor dabam ke e <ol ‘}!
'

han
Bahasa
101 Media pembelajacan berupa mfogean maters sulu dan lalor
{ disapkan dengan Bahasa yang mudal dipahami v

T ot [/l"llj ;/.m-;: dlulrlll.llx’.lll7\(‘l|(-'l P dan mudab untuk dibaca
SISWa

Kemampuan Berpikir Kreatil
127 Media Visual Static Inl:—mm/llnr membantu sisw.a memunenllan
gagasan/ide baru (kelancaran) v
13, | Media Visual Statie h;/n'_muphﬁ “mendorong siswa intuk
menghasilkan berbagar alternatl solusi (keluwesan)
14, | Meda Visual Statie ;ﬁlu:ﬁ:;phu ||u'|ulumn|' stswa untuk melihat
permasalahan dart sudut pandang yanp, herheda (orsmalitas)
15 | "iilid'm'v}\E;fs:&:fiu/:ﬂﬁi:ﬁliﬁ membantu siswa menggabunpkan

beberapa konsep/ide menjadi sesuatu y.m;, baru ln lahoras)

4 Kelebiban dan Kekurangan Media

5 Saran dan Komentar

omentar t

bidu
maler . \n\ms Ar ﬁ bil, \m‘)gu

\.aap V‘Od&vwdm \nho duc on \,Aumar\.

( M Fawwar 97a\ml)
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Lampiran 18 Analisis Angket Respon Siswa

Skor Total Penilaian (31 Siswa)

Aspek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Nilai Rata-rata 4 42 45 41 38 4 42 42 42 4 39 41 37 4 42
Skor Max 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Persentase (%) 80 84 90 82 76 80 84 84 84 80 78 82 74 80 84
Kategori SM SM SM SM M SM SM SM SM SM M SM M SM SM
Y'Nilai 61.1
Y:Skor Max 75
Persentase (%) 81.47%

Kategori Sangat Menarik
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Lampiran 19 Analisis Angket Respon Guru

Responden : Muhammad Fawwaz Baha (Guru Fisika MA Al-Bidayah Candi)

Kesesuaian Indikator

Aspek Penilaian Ketertarikan Materi Bahasa -y .
Kemampuan Bperikir Kreatif

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Skor 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4

Skor Max 5 5 5 5 5 5 5 5 § 5 5 5 5 5 5

Skor Rata-rata 4.6 45 45 45

Peraspek

Skor Rata-rata Max 5 5 5 5

Peraspek

Persentase 92% 90% 90% 90%

. . Sangat Sangat .
Kategori Sangat Menarik Mengrik Mengrik Sangat Menarik
Y.Skor Rata-rata 18.1
Y Skor Max Rata- 20
rata Seluruh Aspek
Persentase 90,5%

Kategori Sangat Menarik




Lampiran 20 Kisi-kisi Soal Tes Uraian
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Indikator Rubrik
No Kemampuan Soal Kunci Jawaban . Skor
on s . Penilaian
Berpikir Kreatif
1 | Berpikir Lancar Perhatikan gambar berikut ini! Kata Kunci : Memberikan 4
- Memberikan (gambar a) - Konveksi bebas adalah perpindahan | jawaban atau
analisis terkait Panci berisi air mendidih panas yang terjadi secara alami gagasan  yang
proses = - Konveksi paksa adalah perpindahan | tepat disertai
konveksi . panas yang terjadi karena adanya | analisis lengkap
bebas dan pengaruh luar yang memaksa aliran | Memberikan 3
konveksi zat jawaban  atau
paksa Jawab : gagasan  yang
z Gambar a. Pemanasan air dalam panci | kurang tepat
(gambar b) menyebabkan perbedaan densitas antara air | disertai analisis
Matahari yang memanaskan panas di dasar panci dan air dingin di atasnya, | seadanya
lapisan tanah yang Kkemudian menyebabkan terjadinya | Memberikan 2
#ﬁ konveksi bebas. Air panas di dasar pancinaik | jawaban atau
ke permukaan sementara air dingin turun ke | gagasan yang
dasar, menciptakan aliran konveksi yang | tidak tepat
meratakan distribusi panas di seluruh panci disertai analisis
Gambar b. Panas Matahari merangsang | seadanya
pemanasan lapisan tanah, menciptakan | Memberikan 1
(gambar ¢) perbeda_am 51_1hu antara permukaan tana}_l dan | jawaban gtau
Kipas ansin sedane menvala udara di sekitarnya. Akibatnya, udara di atas | gagasan tidak
p g g y ; : o i
lapisan tanah yang lebih panas menjadi kurang | tepat tanpa
padat dan naik, sedangkan udara yang lebih | disertai analisis
dingin di sekitarnya turun, menghasilkan
aliran konveksi bebas yang membantu
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(gambar d)
Pemanas ruangan

\
N
(gambar e)
Permukaan laut yang terkena
sinar matahari
e !

Analisis semua gambar di atas
berdasarkan peristiwa
konveksi dan kelompokkan
mana yang termasuk konveksi
paksa dan konveksi bebas!

mendistribusikan panas secara merata di
sekitar area yang terkena sinar matahari
Gambar C. Kipas yang sedang menyala
menciptakan aliran udara yang dipaksa
bergerak dari daerah yang lebih dingin ke
daerah yang lebih panas, menciptakan
fenomena konveksi paksa. Gerakan Kkipas
secara aktif mendorong udara sekitarnya ke
arah tertentu, yang membantu mengarahkan
aliran udara secara efisien dan memperbaiki
sirkulasi udara di ruangan.

Gambar D. Pemanas ruangan menciptakan
aliran udara yang dipaksa bergerak dari
daerah yang lebih panas di sekitarnya ke
daerah yang lebih dingin, menciptakan
fenomena konveksi paksa. Pemanasan udara
oleh pemanas menyebabkan wudara di
sekitarnya menjadi kurang padat dan naik,
sementara udara dingin dari area yang lebih
jauh turun, membentuk aliran udara vertikal
yang membantu mendistribusikan panas
secara merata di dalam ruangan

Gambar E. Sinar matahari memanaskan
permukaan laut, menciptakan perbedaan suhu
antara air yang terkena sinar matahari dan
yang tidak. Akibatnya, air yang lebih hangat di
permukaan menjadi kurang padat dan
cenderung naik, sementara air yang lebih
dingin di kedalaman laut turun, membentuk
aliran konveksi bebas yang membantu
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mendistribusikan panas secara merata di
dalam lautan

Berpikir Rinci

Memberikan
analisis secara
rinci dalam
memecahkan
permasalahan
yang disajikan

Sebuah wadah kosong yang
terbuat dari logam tembaga
memiliki volume 60 liter pada
suhu 25°C. Kemudian wadah
tersebut diisi dengan bensin
sampai penuh. Ketika sampai di
suhu 55°C apakah cairan bensin
akan tumpah keluar dari wadah
tersebut? Jika iya, tentukan
volume bensin yang tumpah!
Jika tidak, berikan alasannya!
(koefisien muai tembaga =

17 x 107 /°C dan koefisien
muai bensin = 9,6 x 107*/°C)

Kata kunci :

Dik :

Bensin akan tumpah jika perubahan
volume bensin lebih besar daripada
perubahan volume wadah yang
terbuat dari tembaga

Votembaga = 60 Liter
atembaga =17 x107%/°C
ytembaga =3a=51x107°/°C
Vobensin = 60 Liter

ybensin =9,6 x 107*/°C

AT =55°C — 25°C=30°C

Apakah bensin akan tumpah dari
wadah?

Jika tumpah berapa volume bensin
yang tumpah?

Hitung masing-masing perubahan

volume benda

y=— makaAV = yxV,x AT

Vo X AT
AV wadah = 51x107%/
°Cx60x30=918x107*/°C

AV bensin = 9,6 x 10™*/
°Cx60x30=17.280x107*/°C
Karena perubahan volume bensin
lebih besar dari perubahan volume
wadah, maka bensin akan tumpah.

Memberikan
analisis lengkap
dengan jawaban
yang tepat

Memberikan
analisis lengkap
dengan jawaban

yang kurang
tepat
Memberikan
analisis
secukupnya
dengan jawaban
yang kurang
tepat

Tidak

menganalisis
dan  Jawaban
tidak tepat
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- V bensin yang tumpah =
17.280x107*/°C — 918 x107*/°C
V bensin yang tumpah = 1,632 Liter

Berpikir Rinci

Memberikan
analisis secara
rinci dalam
memecahkan
permasalahan
yang disajikan

Berdasarkan data dari
AccuWeather pada tahun 2019
suhu maksimum di Kota Jakarta
sebesar 34°C dan suhu
minimum sebesar 24°C.
Terdapat sebuah jembatan di
kota tersebut dengan panjang
175 m terbuat dari logam X
yang jenisnya tidak diketahui.
Diketahui bahwa celah antara
ujung dan tepi jembatan adalah
21 mm. Apabila jembatan akan
diganti dengan logam baru,
logam manakah yang cocok
untuk menggantikan logam X
tersebut?

Tabel Koefisien Muai

Panjang Berbagai Jenis

Logam
Koefisien
Logam Muai
Panjang
Alumunium 25x107¢
Kuningan 19x107°
Besi 11x107°

Baja 12x107°

Kata Kunci :
- Logam X yang telah digunakan
sama atau mendekati koefisien
muai panjang dengan logam yang

tertera
Dik :
- Ly=175m
- AL = 21mm = 0,021m
- AT = 10°C
Dit:
- Logam yang cocok untuk
menggantikan logam x adalah?
Jawab :

- AL = axLyx AT
AL

Lo xAT
0,021m
175m x 10°C

0,021m

T % Tsomec
- a = 0,000012/°C = 12x107¢/°C
Jadi, berdasarkan tabel yang tertera logam
pengganti logam X yang cocok untuk dipasang
adalah Logam Baja. Karena nilai koefisien yang

ditunjukkan sama dengan Logam Baja

Memberikan
analisis lengkap
dengan jawaban
yang tepat

Memberikan
analisis lengkap
dengan jawaban

yang kurang
tepat
Memberikan
analisis
secukupnya
dengan jawaban
yang kurang
tepat

Tidak

menganalisis
dan  Jawaban
tidak tepat
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Berpikir Lancar

Memberikan
jawaban yang
tepat dan
lancar atas
pertanyaan
yang diajukan

BMKG menginformasikan
bahwa 100 gram es dapat
mengalami perubahan suhu dan
wujud zat seperti digambarkan
pada grafik proses A-E.

T (50)

100

0

2 1/01- ¢ Wi

Berikan analisis proses yang
terjadi dari A - E agar informasi
dari BMKG dapat diterima
dengan jelas! (kalor jenis air
4.200]/kg, kalor lebur es
336.000 J/kg, dan kalor uap air
2,26 x 10°]/kg)

m es =100 gram = 0,1kg

c air = 4.200]/kg

kalor lebur es = 336000 ] /kg
kalor uap air = 2,26 x 10°] /kg

Proses A-E

Proses A - B = Proses perubahan
suhu tanpa adanya perubahan
wujud zat.

A-B=Q1=mxcxAT =0,1x4.200
x(0-(-12))
Q1=0,1x4.200x12=5.040]
Proses B - C = Proses perubahan
wujud zat di saat suhu yang sama,
maka membutuhkan kalor lebur es
untuk  merubahan wujud es
tersebutt

B-C=Q2=mxL

Q2 =0,1kg x 336.000 J/kg = 33.600
J

Proses C - D = Proses perubahan
suhu tanpa adanya perubahan
wujud zat

C-D=Q3=mxcxAT =0,1x4.200
x (100 -0)
Q3==0,1x4.200x100=42.000]
Proses D - E = Proses perubahan
wujud zat di saat suhu yang sama,

Memberikan

jawaban yang
tepat  disertai
analisis lengkap

Memberikan
jawaban yang
kurang  tepat
disertai analisis
seadanya

Memberikan
jawaban yang
tidak tepat
disertai analisis
seadanya

Memberikan

jawaban tidak
tepat tanpa
disertai analisis
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maka membutuhkan kalor uap air
untuk merubah air menjadi uap

- D-E=Q4=mxU

- Q4 = 0,1kg x 2,26x10%/kg =
2,26 x 105]

Berpikir Orisinil

Menjelaskan
proses  cara
kerja
termometer
dan membuat
gambar dari
alat dan bahan
yang disajikan

Berikut adalah tabel alat dan
bahan yang tersedia

No.
1
2
3
4
5

Alat dan Bahan
Alkohol
Kayu
Stopwatch
Pipa Kaca
Tembaga

Dari tabel di atas:

a.

Gambarlah sebuah
termometer dengan
menggunakan alat dan
bahan yang tersedia
Jelaskan sifat fisis yang
dimanfaatkan
Jelaskan cara
termometer tersebut

kerja

Termometer Klinis :
1. Gambar:

Cairan Alkohol

A Skala Celcius

Tembaga

2.  Memanfaatkan sifat fisis
pemuaian pada alkohol ketika
mengalami perubahan suhu

3. Cara Kerja : Digunakan untuk
mengukur suhu tubuh
a. Ketika termometer

diletakkan di area tubuh
tertentu, adanya
perubahan dari suhu
normal dan suhu tubuh
menyebabkan cairan

Memberikan
gambar dan
cara kerja yang
sangat jelas
disertai
penjelasannya

Memberikan
gambar dan
cara kerja
cukup jelas
disertai
penjelasannya

Memberikan
gambar dan
cara kerja yang
kurang jelas
disertai
penjelasan
seadanya

Memberikan
gambar dan
cara kerja yang
tidak tepat,
tanpa disertai
penjelasannya
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alkohol di dalam pipa

memuai

b. Pemuaian cairan alkohol
dimanfaatkan untuk
melihat adanya
perubahan suhu, dan
suhu yang ditunjukkan
setelah mengalami

pemuaian. adalah suhu
yang terukur

Berpikir Luwes

- Memberikan
analisa
jawaban dan
memeriksa
jawaban
tersebut jika
dihitung
dengan sudut
pandang yang
berbeda

Batang logam bermassa 2 kg
memiliki suhu 25°C. Untuk
menaikkan suhunya menjadi
75°C dibutuhkan kalor sebesar
5 x 10* kal. Apabila suhunya
dinaikkan menjadi 125°C maka

berapakah kalor yang
dibutuhkan? Periksa
jawabanmu dengan
menggunakan konsep
perbandingan  Kalor  untuk
menaikkan suhu sebanding

dengan kenaikkan suhunya!

Dik :

Dit :

m logam = 2kg = 2.000g
AT, =75-25=50°C

Q, =5x10*kal

Kalor yang dibutuhkan jika suhu
dinaikkan menjadi 125°C dan
periksa hitungan dengan
menggunakan konsep

perbandingan kalor

Q, =mxcxAT,
5x10* kal = 2.000 x ¢ x 50
5x10%*kal = 10° x ¢

4
=2 = 05 kal/g*C
Q, =mxcxAT,
Q, = 2.000 x 0,5 x (125 — 25)
Q, = 2.000 x 0,5 x (100)

Q, = 10%kal

Memberikan
jawaban tepat
disertai analisa
diperiksa
dengan jawaban
tepat jika
dihitung dengan
cara yang lain

Memberikan
jawaban tepat
disertai analisa
seadanya
diperiksa
jawaban tepat
jika dihitung

dengan cara
yang lain
Memberikan
jawaban tepat

disertai analisa
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Maka,

Periksa hitungan dengan
menggunakan konsep perbandingan
kalor untuk menaikkan suhu
sebanding dengan kenaikkan
suhunya
Q ~AT
G _ ATy
Q; AT,
5x10* _ 50

5x10*x100 _5x10
Q= 50 == - 105Kkal

dapat dipastikan nilai Kalor yang

dihitung sama dengan menggunakan cara atau
konsep yang berbeda yaitu sebesar 10°kal.

seadanya
diperiksa
jawaban tidak
sesuai jika

dihitung dengan
cara yang lain

Memberikan
jawaban tidak
tepat tanpa
memberikan
analisa dan
tidak
memberikan
jawaban dengan
cara yang lain

Berpikir Orisinil
- Membuat

desain dan
menjelaskan
tata letak
ruangan yang
relevan
dengan proses
perpindahan
kalor radiasi

Kamu adalah seorang arsitek
yang ditugaskan merancang
sebuah rumah tinggal di daerah
pantai yang mengalami cuaca
panas ekstrem tanpa
menggunakan sistem pendingin
ruangan konvensional. Rumah
ini harus dirancang dengan
proses  perpindahan  kalor
radiasi untuk mewujudkan
lingkungan yang nyaman bagi
penghuninya.

Desainlah tata letak ruangan di
rumahmu dengan
mempertimbangkan proses

Desain tata letak ruangan sebuah
rumah disesuaikan dengan arah
mata angin untuk menyesuaikan
posisi matahari

Memberikan
desain tata letak
ruangan yang
sangat jelas dan
relevan dengan
proses
perpindahan
kalor radiasi
disertai
penjelasannya

Memberikan

desain tata
letak ruangan
yang cukup jelas
dan relevan
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perpindahan kalor radiasi dan
sertakan penjelasannya!

@)™

=
L]

Q.| T8

Tata letak ruangan:

Ruangan utama menghadap utara-
selatan untuk mengurangi paparan
sinar matahari langsung.

Ruangan dengan aktivitas tinggi
(dapur) di bagian barat untuk
mencegah pemanasan berlebih
pada sore hari.

Ruangan tidur di bagian timur
untuk mendapatkan udara segar di
pagi hari.

dengan proses
perpindahan
kalor  radiasi
disertai
penjelasannya

Memberikan
desain tata letak
ruangan yang
kurang jelas,
cukup relevan
dengan proses
perpindahan
kalor radiasi
disertai
penjelasan
seadanya

Desain tata
letak ruangan
yang tidak jelas,
tidak  relevan
dengan proses

perpindahan
kalor tanpa
disertai

penjelasannya
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Lampiran 21 Soal Tes Uraian

SOAL TES URAIAN
Materi : Suhu dan Kalor
Kelas : XI
Alokasi Waktu : 60 Menit

Petunjuk Pengerjaan :
a. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang
telah disediakan
b. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti
c. Kerjakan semua soal dan selesaikan terlebih
dahulu soal yang paling mudah
Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakanlah soal
dengan jujur
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Perhatikan gambar berikut ini!

(gambar a) (gambar b) (gambar c)
Panci berisi air mendidih Matahari memanaskan Kipas angin menyala

Iaiisan tanah

(gambar ) (gambar e)

Pemanas ruangan Permukaan laut yang
terkena sinar matahari
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Analisislah semua gambar di atas berdasarkan peristiwa
konveksi dan kelompokkan mana yang termasuk konveksi

paksa dan konveksi bebas!

. Sebuah wadah kosong yang terbuat dari logam tembaga
memiliki volume 60 liter pada suhu 25°C. Kemudian wadah
tersebut diisi dengan bensin sampai penuh. Ketika sampai
di suhu 55°C apakah cairan bensin akan tumpah keluar dari
wadah tersebut? Jika iya, tentukan volume bensin yang
tumpah! Jika tidak, berikan alasannya!

(koefisien muai tembaga = 17 x107%/°C dan koefisien

muai bensin = 9,6 x 107%/°C)

. Berdasarkan data dari AcculWeather pada tahun 2019 suhu
maksimum di Kota Jakarta sebesar 34°C dan suhu
minimum sebesar 24°C. Terdapat sebuah jembatan di kota
tersebut dengan panjang 175 m terbuat dari logam X yang
jenisnya tidak diketahui. Diketahui bahwa celah antara
ujung dan tepi jembatan adalah 21 mm. Apabila jembatan
akan diganti dengan logam baru, logam manakah yang

cocok untuk menggantikan logam X tersebut?



Tabel Koefisien Muai Panjang Berbagai Jenis Logam

Koefisien Muai
Logam
Panjang
Alumunium 25x107°
Kuningan 19x107°
Besi 11x107°
Baja 12x107°

201

4. BMKG menginformasikan bahwa 100gram es dapat

mengalami perubahan suhu dan wujud zat seperti

digambarkan pada grafik proses A - E.

T (°C)
A -
E
==
BMKG
B Q2

¥ d
12 Q1 C tis
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Berikan analisis proses yang terjadi dari titik A - titik E
agar informasi dari BMKG dapat diterima dengan jelas!
(kalor jenis air 4.200]/kg, kalor jenis es 2.100]/kg, kalor
lebur es 336.000 J/kg, dan kalor uap air 2,26 x 106 ] /kg)

. Berikut adalah tabel alat dan bahan yang tersedia

No. Alat dan Bahan
1 | Alkohol
2 Kayu
3 | Stopwatch
4 Pipa Kaca
5 | Tembaga

Dari tabel di atas:

a. Gambarlah sebuah termometer dengan menggunakan
alat dan bahan yang tersedia

b. Jelaskan sifat fisis yang dimanfaatkan

c. Jelaskan cara kerja termometer tersebut

. Sebuah batang logam bermassa 2 kg memiliki suhu 25°C.
Untuk menaikkan suhunya menjadi 75°C dibutuhkan kalor
sebesar 5 x 10* kalori. Jika suhunya naik menjadi 125°C,
berapakah kalor yang dibutuhkan? Periksa jawabanmu
dengan menggunakan konsep perbandingan kalor untuk

menaikkan suhu sebanding dengan kenaikkan suhunya!
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7. Kamu adalah seorang arsitek yang ditugaskan merancang
sebuah rumah tinggal di daerah pantai yang mengalami
cuaca panas ekstrem tanpa menggunakan sistem
pendingin ruangan konvensional. Rumah ini harus
dirancang dengan proses perpindahan kalor radiasi untuk
mewujudkan lingkungan yang nyaman bagi penghuninya.
Desainlah tata letak ruangan di rumahmu dengan
mempertimbangkan proses perpindahan kalor radiasi dan

sertakan penjelasannyal



Lampiran 22 Daftar Nama Siswa Uji Kemampuan Berpikir

4
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Kreatifs

Kode Nama Siswa

KI-1 AHMAT ALI SAFT']

KI-2 AHMAT NUR SOLIKHIN

KI-3 ANDIKA FAJAR SHOLEH

KI-4 ANGGI NATASYA DEWI

KI-5 AYU SETYANINGSIH BAYU AJl

KI-6 CITRA NISMATUL CHOIRI

KI-7 DURROTUN NAFISAH

KI-8 ENDI DWI SAPUTRO

KI-9 FINA AULIA

KI-10 FINA SAI'DATUNNI"MAH
KI-11 IVANA AVRILLIA PRATIWI
KI-12 MUHAMMAD ABDUL CHARIS
KI-13 MUHAMMAD THIFAL RAFIF
KI-14  NANDA OLIFIA

KI-15 NAYLA KHANSA AUFANIDA
KI-16  NUR FITRI OKTAVIA

KI-17 RIFA NUR KHOIRUNISA
KI-18 RISA AMANDA

KI-19 SALSABILLA SYIFA ANJELIYA
KI-20 SASKIA LAILA FEBRIYANTI
KI-21 SHOLIH FATKHURROKHMAN
KI-22 SUJIYATUN

KI-23 TASNIA ANJANI AISAROH
KI-24  TRIWAHYUNINGSIH

KI-25  VINA WULANDARI

KI-26 ~ WAFIQ AZIZAH

KI-27  WISMA ADI SAPUTRA

KI-28 YUYUN TASDIQOTUL MUCHAFADZOH
KI-29 ZYAHRA SHANDY AULYA
KI-30  ALDILA DEAS NAYLA EKAYANI
KI-31 RIEKE FARIKHATUL AULIA
KI-32  APRILIANO RANGGA RAJASA
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Siswa

KI-1
KI-2
KI-3
KI-4

KI-5
KI-6
KI-7
KI-8
KI-9
KI-10
KI-11

KI-12

KI-13
KI-14

KI-15
KI-16

Fluency
1 4
1 3
3 4
1 2
1 2
1 4
4 4
1 4
3 4
1 4
1 2
1 4
2 4
2 2

Skor Soal Berdasarkan Indikator

Flexibelity Originality Elaboration

6

NG NG N S SO N

W P, W AW

5

NDNDN R N W N

= NN W NN

7

P NRFR =R s W R

= N W N ==

2

NN R R W

N AW RN

3

i G = G S

W oA A W A

Y Skor

17
24
19
14

20
22
18

21
20

15

21
19

14

Y.Skor
Max

28
28
28
28

28
28
28

28
28

28

28
28

28

Persentase

60.71%

85.71%

67.86%
50%

71.43%
78.57%
64.29%

75%
71.43%

53.57%

75%
67.86%

50%
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Kategori

Kreatif
Sangat
Kreatif
Kreatif
Cukup
Kreatif
Kreatif
Kreatif
Kreatif

Kreatif
Kreatif
Cukup
Kreatif
Kreatif
Kreatif
Cukup
Kreatif



KI-17
KI-18
KI-19
KI-20
KI-21
KI-22
KI-23
KI-24
KI-25
KI-26
KI-27

KI-28

KI-29
KI-30
KI-31
KI-32
Rata-rata
Rata-rata Max
Persentase

Kategori

N R R R ARDNR == =N
INIGVIIN NN

N N S N NI I RS

—_
N

4,96

62%
Kreatif

Bw w w

N N G

3
2,96
4
74%
Cukup
Kreatif
Total
Rata-rata

NN N NDNNFER WDNW N WNDN
=W NN

R R W R R W N R

N
w

3,93

49,1%
Kreatif

BW D W D W D LG o

Uy

B W DD DD WD G ol

S

7,19
8
89,9%
Sangat
Kreatif

21
20
21
20

18
18
18
22
20
21

13
22
18

18

514
2,72

28
28
28
28

28
28
28
28
28
28

28
28
28

28

756
4

75%

71.43

75%
71.43%

64.29%
64.29%
64.29%
78.57%
71.43%
75%

46.43%

78.57%
64.29%

64.29%

68%
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Kreatif
Kreatif
Kreatif
Kreatif

Kreatif
Kreatif
Kreatif
Kreatif
Kreatif
Kreatif
Ccukup
Kreatif
Kreatif
Kreatif

Kreatif

kreatif
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Lampiran 26 Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
A Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mall: [stedwalizongo,ac id, Web @ . 27050, vealie ango ac il
Nomor : B.2907/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2024 14 Mei 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal . Permohonan Izin Riset
Kepada Yth
Kepala Sekolah MA Al-Bidayah Candi Bandungan
di Tuban

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama - Muhammad Arifia Teguh Laksono

NIM . 1708066061

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian . PENGEMBANGAN MEDIA VISUAL STATIC INFOGRAPHIC
MELALUI INSTAGRAM UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS XI PADA MATERI SUHU DAN
KALOR.

Dosen Pembimbing : 1. Alwiyah Nurhayati, M.Si, P.hD
2. Istikomah, M.Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temal/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / ibu pimpin..

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

f, L
st Mu}/Kharis, SH, M.H
N 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 27 Surat Keterangan Riset

& YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL BIDAYAH

A MADRASAH ALIYAH AL BIDAYAH
JU 3 CANDI BANDUNGAN KABUPATEN SEMARANG
R 4 STATUS TERAKREDITASI: B
X - NSM : 131233220007 NPSN : 20363208
Badan Hukum No. 64.17g), 25082015 / SK Menkumbam No. UM U-0012021 AH.01.042015
J1 Pangeean | K. 4 Candi B, Kode Pos 50665 Telp/Fax. (0298 ) 712005 s E-mail : pa albiday ph e gmail com

SURAT KETERANGAN

Nomor : Mas.11.22.03/U.60/Vv/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Al Bidayah Candi Bandungan Kab

Semarang:

Nama : Mustofa, S.Pd.I.

NIP X

Jabatan : Kepala Madrasah

Alamat : Mendongan Rt 01 Rw 01, Kecamatan Sumowono, Kab. Semarang

Dengan Ini menerangkan bahwa :

Nama : Muhammad Arifia Teguh Laksono

NIM : 1708066061

Perguruan Tinggl  : Fakultas Sains dan Tek logi UIN g0 semarang

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA VISUAL STATIC INFOGRAPHIC MELALUI

INSTAGRAM UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA
KELAS XI PADA MATERI SUHU DAN KALOR

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Sains dan Tek logi UIN Walisongo S g, dengan
Nomor B.2907/Un.10.8/K/5P.01.08/05/2024 tanggal 14 Mei 2024 yang bersangkutan telah
melaksanakan penelitian mulai tanggal 14 s.d 18 Bulan Mei Tahun 2024 pada MA Al Bidayah

Candi

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

ingan, 18 Mei 2024
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Wawancara Guru Fisika MA Al-Bidayah Candi

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri
1. Nama : Muhammad Arifia Teguh Laksono
2. TTL : Bekasi, 07 September 1998

3. Alamat Rumah :]l Jatayu 8 Perum Bekasi Regensi |
Blok J5 No. 7 RT 01 RW 06 Kel.
Wanasari Kec. Cibitung Kab. Bekasi.

4. HP : 089637990924
5. Emalil : arifia07laksono@gmail.com
Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:
a. SD Negeri Wanasari 12
b. SMP Negeri 3 Cibitung
c. MAN 3 Buntet Pesantren Cirebon
2. Organisasi
a. HM] Fisika UIN Walisongo Semarang
b. UKM Musik UIN Walisongo Semarang

Semarang, 11 Juni 2024
Saya yang bersangkutan,

M Arifia Teguh Lakson
NIM : 1708066061



